DERAGA FANDERINT ALASKA 


Terkadang,deras nya hujan bisa menggambarkan 
betapa cinta nya terhadap bumi. 


-Deraga 


MULAI DI UBAH:SENIN,12 OKTOBER 2020 


AUTHOR POV” 


"GALANGG!!SINI KAMU!UTANG YANG KEMARIN BELUM 
BAYAR TAPI BELAGAK MAU NRAKTIR!!" teriak sang 
penjual,mami.itu sebutan anak geng faxka biasa 
memanggilnya. Mami terus berlari mengejar lelaki yang 
berada jauh di depan nya. 


"Udahan dulu mi,galang capek. Marathon nya besok lagi 
ya?" lelaki yang di panggil galang itu berhenti dengan nafas 
seadanya,bersembunyi di balik punggung teman nya. 


"BAYAR DULU!!" 


"Hayoo tak tau padammuke!"” kata teman nya 
mengompori,membuat tatapan tajam galang teralih 
padanya, 


"Diem lu saleha!" celetuk nya lalu melirik ke arah lelaki di 
sebrang sana,"ga,lo baik kan?" panggil nya pada lelaki yang 
tengah asik menghirup tembakau dengan airphone yang 


berada di kuping kanan nya.deraga,deraga fanderint alaska. 
Lelaki tampan juga dingin dengan sejuta ucapan sambal 
nya. Deraga melirik, menaikan satu alisnya pertanda ia 
bertanya dengan bahasa tubuh khas seorang ketua faxka 
geng yang terkenal di kota ini dengan poin positif. 
faxka,adalah sekumpulan anak remaja yang sudah 
berlangsung lebih dari 2 tahun, raga lah penerus ke-3 nya. 
Bahkan ibu ibu di daerah sini sangat menggemari anak anak 
faxka dengan sejuta ketampanan juga kebaikan, berbanding 
terbalik dengan geng aldeshsiro yang sering membuat 
keonaran disini. 


"Sekalian." sahut deraga singkat membuat mami 
mengangguk dan kembali ke dapur nya, ini adalah salah 
satu markas anak anak faxka, warung pojok dekat pohon 
beringin besar di taman sariayu,tempat nya yang sunyi 
menjadi pilihan anak anak faxka. 


"Uchh uchh.. Babang aga baik bener dahh.." kata galang 
dengan alay nya dan mendapat hadiah berupa jitakan dari 
teman di depan nya, aksara."awss,sakit ara!" 


"Gue aksa!bukan ara! Camkam itu nak muda!" selalu seperti 
ini,aksara sangat tak suka bila teman Dajjal nya ini 
memanggilnya dengan sebutan itu, menjijikan! 


"Sama aja,wleee"galang menjulurkan lidah nya pada aksa, 


"Ck ck ck ck, kalian itu kerjaan nya berantem terus, gak 
pegel apa?" kata Rafig menengahi, sahabat mereka. 


"Berisik!"sarkas aksa juga galang bersamaan, membuat 
Rafig diam tak bercakap. 


Lelaki itu berjalan dengan santai memasuki sebuah warung 
dengan keramaian yang ada, memainkan kunci motor sport 
nya. Banyak anak anak yang menyapa nya sopan, tapi 
hanya di balas anggukan kecil olehnya. Mata nya tertuju 
pada seorang lelaki yang tengah duduk santai di kursi 
single, depan sana."raga." panggil nya, membuat deraga 
terperangah."ikut gue." kata nya lagi,lalu beranjak 
mendahului dan di ikuti deraga di belakang nya. 


"Dua es batu akan berbicara,ternyata" bisik aksa di telinga 
Rafig, sadari dari tadi ia memperhatikan bagaimana 
percakapan antara deraga juga...devin? Mantan ketua faxka 
angkatan 2 yang belum selesai masa jabatan nya. 


Rafig mengangguk,"kira kira siapa yang bakal ngomong 
duluan ya? Devin?atau raga?" 


"Manaketehe!" 


Devin edgiano samuresh, lelaki tampan dengan sejuta 
rupawan. 4 bulan yang lalu dia mengundurkan diri menjadi 
ketua faxka, bukan karna alasan,tapi ada seseorang yang 
melarang nya untuk itu, dan dia tak bisa menolak, padahal 
masa jabatan nya masih ada sekitar...8 atau 9 bulan 
mungkin? Umur nya pun terpaut dekat dengan 
deraga,mungkin hanya sekitar 3 bulan? 


Ya setiap tahun,faxka akan mengganti ketua nya, ini 
perintah dari Desta,ketua pertama faxka sekaligus kakak 
laki laki seorang devin. 


Devin mendudukan bokong nya di bangku panjang,tepat di 
bawah pohon beringin ini, tak ada yang perlu di takutkan di 
sini, pemandangan nya cukup indah dengan bintang juga 
bulan yang ikut serta di atas sana. "Ada apa?" kata raga 
setelah ikut duduk di samping devin. 


"Bantu gue." deraga mengeryit? Bantu apa? Apa yang perlu 
di bantu untuk seorang devin? "Jaga,adek gue" lanjut nya 


"Untuk?" 

"Anak anak aldeshsiro ngancem gue, atas nama adek gue" 
Anak itu lagi! 

"Devan?" desta bertanya, 


Devan edgiano samuresh, adik sekaligus kembaran seorang 
devin,umurnya hanya terpaut 12 menit, tapi sifat nya 
berbanding terbalik bahkan wajah mereka hanya ada sedikit 
kemiripan, kalian bisa mendeskripsikan sifatnya jika sudah 
bertemu dia.. 


"Bukan dia, tapi delisya. Delisya edgina angelin" tubuh 
deraga terasa membeku ketika mendengar nama gadis itu, 
gadis yang selama ini ia tunggu kehadiran nya. 


"Dia sekolah di SMA ALASKA INTERNASIONAL, sma bokap 
lo!" deraga mengangguk sebagai jawaban. 


Hayoooo?? Yang penasaran.... 


kidnapped 


Jangan remehkan orang lain, jika dirimu 
Sendiri masih bisa di tertawakan 


-Deraga 


AUTHOR POV” 


"Kak Devin bener mau pergi? Nanti lisya sama siapa? Gak 
seru donk kalau gak ada kak Devin disini.."rajuk lisya 
kepada kakak nya. Dia tak rela kakak nya ini pergi walau 
hanya sebentar. 


"Kak Devin cuma sebentar, kasihan nenek sakit sendirian 
lagi di jogja" sahut Devin menenangkan sang adik yang 
terus merajuk, padahal dia hanya pergi sekitar satu 
minggu? Tak lebih,dan tak melupakan oleh oleh berupa satu 
koper coklat untuk adik tersayang nya. 


"Kenapa enggak kak desta aja? Atau kak devan?".Devin 
mengulas senyum nya,inilah sifat Devin pada adiknya,cukup 
hangat.berbeda dengan orang lain,dingin,cuek ,dan tak 
peduli. 


"Kak desta sibuk sama kuliahnya, kalau devan? Kamu mau 
nenek stress gara gara di bercandain devan?" lisya terkekeh 
pelan, membuat Devin ikut tersenyum.tipis. 


"Uhmm,tapi janji cuma satu minggu ya? Gak lebih ya? Nanti 
pulang jangan lupa bawa coklat yang banyak ya? Ya? Lisya 
tungguin Ihoo!!" Devin mengangguk, mengusap pelan 
puncak kepala adik nya lalu mengecupnya rambut nya. 


"Jaga diri baik baik,nanti pulang nya jangan naik taksi!" 
"Terus?" 

"Ada teman kak Devin yang jemput kamu" 

"Kak devan sama kak desta mana?" 

"Mereka sibuk,sayang.." 

"Ayah?bunda?" 


"Kamu mau ganggu ayah sama bunda berduaan?" lisya 
kembali terkekeh, walau sikap kakak kedua nya ini 
terkadang dingin, tapi lisya merasa hangat jika ada di dekat 
nya, entah kenapa? 


"Kakak hati hati ya di kereta,jangan sampai ada zombi. 
Waktu di film yang lisya lihat!" 


"Iyaa lisyaaa.." Devin kembali mengecup puncak kepala 
lisya, lalu menyeret koper hitam yang sebagian hanya berisi 
obat obatan yang lisya bawakan untuk nya, padahal sama 
sekali tak di butuhkan nya. 


Devin menatap adik nya yang tengah tersenyum seraya 
melambaikan tangan pada nya, gadis cantik dengan kulit 
putih bersih, persis seperti bundanya. 


Tadi,ayah dan bunda nya ingin mengantar nya sampai jogja 
tapi di tolak mentah mentah oleh Devin, bahkan kakak juga 
adik pertamanya pun turut memaksanya tapi Devin ya tetap 
Devin, dia hanya meminta delisya mengantarkan nya 
sampai stasiun dan tak boleh ada yang menjemputnya 
pulang, entah apa tujuan dia. 


DeLisya berjalan keluar stasiun, menunggu seseorang yang 
di tugaskan kakak nya untuk menjemputnya, sialnya dia 
lupa menanya siapa nama teman kakak nya itu! 


"Delisya."panggil seseorang membuat lisya 
menengok,tidak! Bukan, dia mendongak karna tinggi tubuh 
nya tak setara dengan lelaki di hadapan nya. 


"Iya? Kaa...?" 
"Deraga." 


"Kakak teman kakak aku? Kak devin? Atau orang jahat yang 
mau culik aku?" mau nanya, emang ada penculik seganteng 
ini? Tidak bukan? 


Raga mengeryit,baru kali ini dia di katakan seorang 
penjahat. Memang,saat ini dia menggunakan celana jeans 
juga kaos oblong yang memang keduanya berwarna hitam 
lekat, tapi? Apa tampang nya mengalahkan itu semua? 


"Gue temen Devin." 


"Tapi kakak gak bohong kan? Kata kak devan, disini itu 
banyak penculik,terus--ehh!! Aku mau di bawa kemana?!!" 
Raga menarik paksa tangan delisya ke arah motor sport nya. 
Risih? la,semua pasang mata melirik kepadanya, karna 
sadari dari tadi delisya berteriak tak jelas. 


"Naik." 
"Tapi kakak bener gak mau culik aku kan? At-- 
"Naik!" 


"Bawel banget sih kaya cewek!!" delisya menuruti 
permintaan deraga, menaiki motor super tinggi itu,dengan 


bibir masih mengerucut gemas. 


"Cantik"- batin deraga tak sadar. 


Lelaki itu merebahkan tubuh kekar nya di kasur kingsize 
nya, memandang langit langit kamar yang mendominan 
warna putih klasik. Lelah? Tentu, perjalanan dari jakarta ke 
jogjakarta bukan lah sebentar. 


Drtt...drttt... 


Ponsel nya bergetar, menandakan ada yang memanggilnya 
sekarang. la meraba nakas, lalu melihat siapa yang 
menelfon nya. 


Nomor tidak di kenal. 


"Hallo?"Devin memutuskan untuk mengangkatnya, 
mendekatkan benda pipih itu di pipi nya dan kembali 
berbaring. 


"Hallo devinnn..." 


Devin berdesis,dia sangat kenal suara ini."apa?" balas nya 
dingin 


"Syukur deh lo lagi gak ada di sini, jadi gue bisa leluasa 
deketin lisya," terdengar kekehan dari sebrang sana. 


"Jangan pernah lo deketin adek gue, anj*ng!" 


Lagi dan lagi, hanya ada tawa licik di sebrang 
telefon,membuat Devin berdiri dan menggeram kesal. "Lest 


playing with me, Devin edgiano samuresh.." 
SHIT! 


"Bangsat!" umpat Devin ketika telfon itu di matikan secara 
sepihak, 


"Gue gak boleh kecolongan!" gumam nya menahan kesal, 
lalu memainkan ponselnya, mencari nomor seseorang untuk 
dia telfon. 


"Hallo?" katanya ketika telfon sudah mulai tersambung. 
"Apa? 

"Perketat penjagaan, aldeshsiro licik!" 

"Ya." 

"Gue percayain semua nya sama lo, titip anak anak faxka!" 
"Tanpa lo suruh, itu tugas gue!" 

"Bagus, rencana kita gak boleh gagal!" 

uyg" 

"Satu pesan gue buat lo!" 

"Hm?" 

"jangan mainin perasaan lisya,deraga.." 

"Gak akan!" 

"Gue gak yakin" 

"Udah?" 


"Seminggu lagi gue pulang, anter jemput dia! Kecolongan 
sedikit, gue bunuh lo!" 


Pip! 


xk 


"Yuhuuu!! Devan ganteng balik lagi!!!"teriak lelaki itu di 
penjuru ruangan ini, sebuah rumah besar dan nyaman, yang 
biasa di jadikan anak faxka tongkrongan jika sudah mulai 
larut malam. 


"Devan anjing,gue kalah asu!" celetuk galang, ketika game 
nya kalah di waktu yang sedang menegangkan, dia tak akan 
membiarkan devan lari! 


Lelaki yang di panggil devan itu menunjukan senyum 
kudanya,meletakan beberapa paper bag berukuran sedang 
di meja utama markas ini. 


"DATENG TU SALAM! BUKAN NYA---makanann..." Aksa 
merampas paksa paper bag itu, membuka isi nya.tak akan ia 
biarkan seseorang mengambil isinya! "Nasi goreng...roti 
bakar...apel...coklat... Martabak... sandwich...susu?-- lo 
ngapain bawa susu anjir!" celetuk aksa ketika mendapati 2 
botol susu di dalam paper bag itu. 


"Gak tau tuh, ehh.. Tumben rame! Kagak ada yang malming 
yak?? Heran gue, kalian ganteng ganteng lho! Tapi kok gada 
yang laku!" devan mengejek, melihat beberapa teman nya 
yang tengah asik di pada dunia nya sendiri, padahal ini 
malam minggu, tapi kenapa semua anak faxka hadir? Dan 
tentu nya tak ada yang absen? Jomblo,ya jomblo. 


"Yeee...ngaca bang! Lo apa kabar? Tumben hadir, biasanya 
nyari janda di kali Ciliwung" celetuk fades,salah satu 
anggota inti faxka. 


Devan menunjukan smirk andalan nya, lalu menyisir rambut 
menggunakan tangan kanannya, "ehh,btw itu ada nasi 
goreng buat raga" 


Mata aksa mulai berkaca kaca, nasi goreng impian nya? Itu 
di khusus kan untuk sang ketua faxka? Momnyy!! Rebut nasi 
goreng itu dan bawa pergiili!!!! 


"Dari siapa?" ujar akhmal, salah satu anak faxka. 
"Adek gue,delisya." 


"WATERPARK?!" pekik mereka bersamaan, bayangkan saja, 
ada seritar 70 orang lebih disini dan mereka memekik 
bersamaan? 


Tidak, kalian salah. Anggota faxka terdiri lebih dari 150 
orang, tapi sebagian mereka ada yang lebih memilih 
nongkrong di warung mami, sekalian berjaga.dan sebagian 
ada yang jalan bersama pacarnya? 


Devan menggosokan kupingnya,"huhuhu,, kuping dede 
bundaa..."rengek nya tak jelas. 


Rafig mengambil kaleng soda di depan nya yang sudah 
kandas,melemparnya ke arah devan dan... Tepat sasaran! 


"Adaw!!gue bilangin emak gue baru tau rasa lu!" 

"Gak takut,gak peduli!" 

"Awas aj-- 

"Woyy!! Malah ribut,ini nasib nasi gorengnya 


gimana?"hardik aksara yang sadari dari tadi masih meratapi 
nasi goreng yang terlihat menggiurkan itu. 


"Buat bos dari calon bu bos, ya kasih lah begoo!!" galang 
ikut berbicara dengan nada ketus nya, mata nya tak beralih 
dari layar televisi yang menampilkan berita gosip malam ini. 


Dengan perlahan, aksa menaruh nasi goreng itu di depan 
kursi sigle yang diduduki deraga, "BOS!" panggil aksa sadis, 
karna dari tadi ia melihat, bos nya itu hanya sibuk 
mendengarkan lagu menggunakan airphone nya. 


Deraga menegakkan tubuhnya, menaikan satu 
alisnya,pertanda dia bertanya."nasi goreng lah! Lo kira itu 
paan? Oncom?!" 


"Yee, si akhmal ngegas!maksud doi,nasi goreng nya tuh dari 
siapa?!bego kok di pelihara!" sahut fades,membuat aksa 
menunjukan cengiran andalan nya."dari adek nya samsudin 
bos, delisya"lanjutnya, 


"Ehh betewe, ada hubungan apa lo sama sasya?" devan 
mulai bertanya, tapi di balas gelengan oleh deraga 
membuat devan derdesis." awas lo macem macem! Gue 
gebukin tau rasa lo!" 


"Emang lo berani?" 
"Enggak!" 
"Yee!! Ramlih!" 


"Woyy!! Bang devan!! Hp lu bunyi nohhh!!!" devan mulai 
berfikir, handpone nya? Bukan nya dia kesini tak membawa 
handpone? Ah.. Iya, handpone nya ketinggalan kemarin,saat 
dia mampir ke markas hanya untuk mencharger. 


Devan berjalan ke arah gery yang sedang berada di karpet 
bawah televisi, mengambil handpone nya yang masih 
tercharger lalu mengangkatnya telfon...devin? 


"Hallo? Kembali lagi dengan saya devan edgiano samuresh? 
Anaknya bapak gio bin bapak-- 


"Lisya di culik!!" 

"WFT?!SAMA SIAPA?DIMANA? KAPAN?" 

"Aldeshsiro, cepet anjing! Gue gak bisa pulang sekarang! " 
"Iya bang! Siapp!" 

"Jangan gegabah, nyawa adek gue ada di tangan mereka!" 
"Adek gue juga tuh, oh ya.. Lu tau dar-- 

TUT..TUTT..TUTT.. 


"Najis punya abang begini bener, unt-- DELISYAA!!!" gumam 
nya yang berlanjut dengan teriakan di akhir kalimat, 


"Apaan? Delisya gak bisa tidur? Nangis?" 
"Pabo,bukan! Delisya di culik aldeshsiro!" 


"APAHHH?!!!" 


Jangan lupa vote+ comment nya... 


back again 


AUTHOR POV” 


Deraga,juga ke-6 anggota inti faxka mulai memasuki 
gudang tua itu. Bukan apa apa, anak anak aldeshsiro sudah 
melarang faxka untuk membawa semua anggotanya, karna 
jika di bandingkan, anggota aldeshsiro lebih sedikit di 
banding faxka, kekuatan mereka juga tak sebanding dengan 
anggota inti faxka, tapi bedanya.. Sekarang tak ada si 
dingin devin. 


"Raga" lelaki itu bertepuk tangan ketika melihat tamu yang 
di nantinya akhirnya datang, hanya dengan 7 orang 
termasuk deraga. 


Deraga menatap nyalang lelaki di hadapan nya, tapi 
gerakan nya terlihat tenang di banding devan yang sadari 
dari tadi tak mau diam, dia takut adik kesayangannya 
kenapa napa di dalam sana. 


Disisi lain, delisya terus berteriak minta tolong tapi tak ada 
satu orang pun yang mendengarnya, kata lelaki yang 
mengikatnya, ruangan ini kedap suara. 


Sial! 


Tangan nya memerah karna ikatan tali tampar yang terlalu 
kencang, "bangg, lepasin lisya lahh... Lisya capek nii main 
kaya gini!" kata lisya memohon pada kedua lelaki yang di 
tugaskan untuk menjaga dirinya. ralat, menyekap. 


"Nona cantik,anda diam saja disini.percuma anda berteriak 
sekencang mungkin,mustahil untuk orang di luar sana 


mendengar suara anda"Lisya mendengus,dan tak lama 
mendengar suara kegaduhan yang luar biasa di luar sana. 


Ini lisya takutkan,trauma akan hal seperti ini. "Hiks, itu 
suara apa hiks" matanya mulai berkaca kaca,menumpahkan 
setetes deni setetes bulir air mata lisya. 


"DONII!!ALEX!!" entah suara siapa,yang jelas dua lelaki 
yang manjaganya tadi, segera berlari keluar setelah 
melepas ikatan tali lisya dengan paksa membuat lisya 
meringis sakit. 


Lisya memutuskan untuk keluar dari ruangan itu, mencari 
sumber suara yang menampilkan suara sirine ambulance? 
Atau polisi? 

Lisya tak kuat melihat ini, banyak nya orang yang terpapar 
dengan darah yang bercucuran di tambah matanya nya 
melihat lelaki yang biasa tak mau diam itu,sekarang 
terbujur lemas dengan bekas sayatan di lengan nya. 


Pandangan nya kabur,hatinya sesak, dan nafas yang tak 
teratur, 


BRUKKK 


Devin memasuki ruangan ini, ruangan yang cukup luas 
hanya untuk gadis mungil yang tak lain adalah 
delisya,adiknya. 


Tangan kanan nya memutar knop pintu kamar adiknya, 
menampilkan sosok perempuan manis yang tengah 
menatap kosong jendela kaca kamarnya, yang terhubung 
langsung dengan balkon, tatapan nya kosong.dan itu yang 


devin khawatirkan, adiknya kembali lagi ke sosok yang 
pendiam selama dia masih mengingat kejadian di mana 
dirinya melihat darah.delisya phobia. 


Kemarin tepatnya, dia mendapat telfon dari orang tuanya 
untuk kembali ke jakarta.jujur, dia terkejut mendengarnya, 
dia marah tapi kepada siapa? Dia tak bisa menyalahkan 
deraga. 


"Lisyaa.."panggil nya lembut, melingkarkan tangannya 
dipinggang adiknya dari belakang. 


Delisya mendongak, melihat wajah kakak kedua nya yang 
sangat dia rindukan."kak devin?" devin mengangguk dalam 
pelukan hangat itu," kapan pulang?" 


"Barusan,lisya sendiri?" delisya mengeryit, dan kembali 
menatap ke depan."lisya sendiri kapan pulang ke diri lisya 
sendiri? Lisya yang cerewet." 


Delisya menghembuskan nafasnya panjang, membalikan 
badannya lalu menelusupkan wajahnya di dada bidang 
kakaknya. "Lisya takut kak, lisya inget kakek kalau liat 
darah.serem kak!" 


"Enggak ada yang perlu di takutin,lisyaa.. Semua nya akan 
baik baik saja, ada kami disini." devin mengelus lembut 
puncak kepala delisya, lalu mengecupnya, jika ada kata 
yang mengambarkan betapa cintanya kepada delisya melihi 
kata 'sayang',dia akan mengucapapkan nya beribu ribu kali 
saat ini juga. 


FLASHBACK ON 


"Delisya,selamanya ya sama kakek. Kakek sayang 
delisya,melebihi sayang kakek pada diri kakek sendiri" ujar 


lelaki paruh baya itu, seraya menatap lekat manik mata 
seorang delisya. 


"Kakek jangan ngomong begitu,kek. Kakek boleh sayang 
delisya, tapi delisya akan marah jika kakek terlalu 
menyayangi delisya, itu gak boleh! Kakek harus sayang 
sama diri kakek sendiri, inget ya kekk.." kata delisya penuh 
kebijakan. 


Kakek tersenyum manis,"ini yang membuat kakek terlalu 
sayang sama kamu del," 


"Terus delisya harus apa kek? Biar kakek gak teralalu 
sayang sama delisya? Yaudah deh, delisya diem aja" kakek 
terkekeh mendengar pertuturan cucu nya, gemas sekali. 


"Cukup menjadi diri delisya sendiri, cintai orang tua juga 
abang abang kamu ya, satu yang harus kamu ketahui 
delisya.. Kakek sayang kamu, jangan pergi delisya" 


"Ihh kakek! Delisya bilang,delisya gak akan pergi!" lagi dan 
lagi, kakek tertawa mendengar pernuturan delisya, anak 
ini... 


"Kakek akan selalu ada untuk kamu, walau nanti mungkin 
kakek yang akan pergi dahulu" 


"Kakek gak boleh pergi! Delisya bakal kangen kakek nanti!" 


"Jaga bunda untuk kakek delisya, sayangi ayah juga abang 
kamu untuk kakek delisya, dan kakek yang akan menjaga 
kamu,sampai kapan pun." 

Delisya tersenyum manis, menyesap kembali lolipop warna 
warni yang ada di genggaman nya. 


"Nenek pasti seneng banget punya kakek yang ganteng dan 
penyayang!" 


"Sifat nenek turun ke kamu, gadis cantik yang selalu 
memikat hati seseorang saat pertama kali bertemu kamu" 


"Maka dari itu kakek suka nenek?" 


Kakek mengangguk,senyum nya tak pudar sadari dari 
tadi."kamu tau apa sih sayang soal suka sukaan? Bilang 
kakek kalau devan mengajarkan kamu seperti itu nanti" 
kakek terkekeh renyah 


"Belajar dari sekarang kek, delisya kan sekarang udah smp, 
bentar lagi sma, nah! Kata bunda, delisya gak boleh 
pacaran atau suka sama orang, sampai sma!" 


"Ada waktunya delisya, cinta akan tumbuh tanpa belajar!" 


“Siap,bos!!" delisya memberi hormat pada kakek nya.giano, 
itu nama kakek nya, sampai sekarang delisya belum tahu 
nama panjang kakeknya, bukan dirahasiakan,melainkan 
delisya kurang minat mencari tau nama panjang seorang 
kakek giano. 


Giano menggandeng tangan mungil delisya, berjalan 
melewati zebra croos di tengah jalan raya yang sepi ini, 
mendengarkan cucu nya yang bersenandung ria dengan 
satu lolipop besar yang selalu dia sesap setiap hari. 


Satu mobil sedan berjalan dengan kecepatan di atas rata 
rata dari arah mereka, membuat giano spontan memdorong 
lisya yang sama sekali belum merasakan kehadiran mobil 
itu. 


BRUKKK 
"KAKEKK!!!” 
BRAKKK 


"AAAAA!!!!"” bukan,bukan kakek yang berteriak, melainkan 
delisya. 


Gadis 15 tahun itu melihat semuanya, detik detik akhir 
kehidupan kakek nya, dengan tragis. 


Delisya tak menghiraukan mobil itu, dia berlari menuju 
kakek nya yang sudah berlumuran darah segar." B34)P" lirih 
kakek sebelum menutup mata  nya,untuk terakhir 
kali.B34JP? Apa itu? Pikir delisya sejenak. 


"KAKEEEKKK!!!JANGAN TINGGALIN DELISYAA!!" 
BRUKKK- 


Minggu,12 september 2017 di taman kejora, saksi 
berakhirnya nafas seorang giano mahardika. 


FLASHBACK OFF 


"Kakak janji kan gak bakal ninggalin delisya, kayak kakek?" 
delisya mendongak di pelukannya, menatap wajah tampan 
seorang devan. 


Devin mengangguk," tanpa berjanji, kakak akan selalu sama 
kamu" 


"Berasa lagi nonton drama korea"sahut seseorang, membuat 
delisya juga devan serempak menoleh ke sumber suara. Ada 
devan juga desta yang tengah asik makan popcorn di bawah 
lantai dengan karpet sebagai alasnya. 


Desta mengangguk,membenarkan ucapan sang adik," 
he'eh, mellow gue. Jadi pengen meranin antagonis di cerita 
ini--awss!! Ga sopan lu van!" desta meringis,memegangi 
kepala nya yang menjadi sasaran devan. 


"Sadar! Dia saudara kita! Bang!" desta menunjukan 
cengiran kudanya, lelaki itu terkadang tak lepas dari 
kebiasaannya, berdebat dengan adiknya. Kini desta tengah 
melanjutkan study nya di universitas milik keluarga nya, 
edgiano. 


"Sejak kapan kakak ada di sini?" lisya bertanya. 


"Dari tadi." kata mereka serempak, membuat delisya 
berdecak sebal. 


"Mau anterin lisya makan di luar enggak? Bunda lagi ikut 
acara ulang tahun anak temen nya kan sama ayah?" mereka 
bertiga serempak mengangguk mantap, 


"Siap bu boss!!" delisya terkekeh, ini lah satu dari beberapa 
kebahagiaan nya, keharmonisan keluarga. 


Jangan lupa vote#-comment nya... 


omelet 


AUTHOR POV” 


"lihhh,punya gue itu samsul! Telor ceplok guee!!" desta 
merebut kembali telor ceplok yang seharusnya berada di 
piring nasi goreng nya. 


Malam ini,mereka tengah berada di warung nasi goreng 
mang jajal. Tempat nya yang tak terlalu jauh dari 
rumah,membuat mereka memilih makan malam 
disini,lagipun nasi goreng nya tak kalah dengan chef 
restoran mewah. 


"Bagi lah bangg,jangan pelit sama adek sendiri!!" devan 
terus merajuk, menjaga piring nasi goreng nya agar tetap 
utuh,sedangkan devin tengah asik dengan lamunan nya. 


"Kak devan,tangan nya udah sembuh?" kata delisya 
menghentikan sejenak pertengkaran mereka. 


"Luka kecil,kamu tau kan.. Abang mah kuat gak kaya curut 
depan nihh" sahut devan sambil menunjuk ke arah desta 
yang tengah merutuki nasib telurnya. 


"Gak sopan lo ya!" gertak desta, tapi di balas cengiran polos 
dari devan. 


"Kalian jangan pernah tawuran lagi ya, kak devin udah 
berhenti jadi ketua faxka kan?" devin mengangguk, lisya lah 
yang melarangnya selama ini, tak ada kekasih bahkan 
bunda pun tak terlalu melarangnya seperti delisya. 


"Deraga gimana?" kata devin tiba tiba, 


Uhuk uhuk uhuk... 
"Mak-sud-nyha- de-raga? Ap-apaan?" 


"Minum dulu bang dev" delisya menyodorkan minumam nya 
kepada devan dan dengan cepat devan meneguknya hingga 
kandas. 


"Maksudnya de-- 
"Gue suruh dia jagain delisya." potong devin cepat. 


"Waterpark?!" pekik desta berbeda dengan devin yang 
terlihat tenang."lo gak takut delisya di apa apain?" nada 
bicaranya mulai serius. 


Devin menggeleng," Nggak mungkin." 


"He'eh bang, raga mah baik tapi sayang.... Mulutnya kaya 
sambel." celetuk devan 


Desta mengangguk,"serah kalian,yang penting delisya 
aman" devan dan devin mengangguk. 


"Kenapa sih? Setiap hari gue ketemu makhluk astral ini 
lagi?!" pekik seseorang sambil menunjuk devan yang 
tengah asik memakan nasi goreng nya itu. 


"Yee,lu luagi lu luagi muales ue ketemue lo terrus" 


"Pucuk di cinta ulan pun tiba,nih si deraga!" desta ikut 
berbicara.kelima lelaki itu duduk tepat di meja yang sudah 
di rebut kepemilikan nya oleh devan, galang mengambil 
paksa nasi goreng devan dan memakannya dengan santai 
tanpa memperdulikan devan yang terus menyumpah 
serapahi dirinya. 


"Kurang anjir lu ya! Nasi goreng guee tuh! Ya allah! Cabut 
saja nyawa teman hamba! Tukar dengan kambing ya allah!! 
Galang! Samsudin! Rope'ah! Julekha!kembaliin nasi goreng 
gue!!" 


"Bodo ahmat!" 
"Lo tu-- 


"Berisik." diam sudah pertengkaran mereka, jika yang ketua 
sudah berbicara dengan nada pedas nya. Devan pergi 
berlalu, kembali memesan nasi goreng yang baru untuk 
dirinya, dan ingat! Tak ada yang boleh merebutnya kembali! 


"Ngapain?" kata devin kepada deraga yang tengah asik 
bermain game di ponselnya, lagipun tadi dia sudah 
menyuruh devan memesankan satu nasi goreng untuknya. 
"Makan." 


"Mami?" 


"Bosen." deraga kembali menjawab dengan irit juga tanpa 
disertakan ekspresi. "Aldeshsiro?" 


"Aman." devin menjawab seadaanya, di dalam hati delisya 
terus menyumpah serapahi kakak nya. 


' berasa dengerin tembok ngomong? '-batin delisya 


"Ehh,ada neng lisya! Sini neng, duduk ama AA' aksara, 
jangan di tengah tengah es batu gitu!" ujar aksara dengan 
wajah genit, membuat tangan desta bergerak memukulnya. 


"lewatin dulu mayat abang nya!" katanya mantap 


"Lo aja duluan,gue si nanti mati nya!" apa apaan anak ini? 
Tiba tiba datang dengan piring nasi goreng dan langsung 


berbicara tak jelas? Devan!!! 
"Kampret!" 


"Jangan pelit bang bagi bagi adek nya , ntar kuburan nya 
sempit!" 


"Bodo,dari pada kuburan luas tapi kuburan masal?!" Aksa 
kicep, abis sudah kosa kata nya jika berbicara dengan desta, 
dia beranjak dari duduk nya, memesan nasi goreng untuk 
nya dan juga untuk akhmal dan rafig karna fades tak ikut, 
dia sedang berada di warung mami, menjaga para 
anggotanya. 


"Nasi goreng nya lisya kemarin di makan enggak?" tanya 
lisya pada deraga membuat meja ini mendadak hening. 


Deraga menjawab,"keburu basi karna nylamatin lo dari anak 
anak aldeshsiro." 


Semua orang yang ada di meja ini memelototkan 
matanya,kecuali devin."berita!! Berita!! Seorang ketua 
faxka bisa berbicara lebih dari 5 kata!! Upload!! Cepet!!" 
heboh akhmal yang sadari dari tadi diam. 


Deraga memutar bola matanya malas, "yaudah nanti besok 
delisya bawain lagi ya?lisya janji!" deraga mengangguk 
mendengar kata itu, senyum nya terukir walau sama sekali 
tak terlihat. 


Suatu keajaiban tak terduga, seorang deraga fanderint 


alaska bisa berbicara melebihi 5 kosa kata dan tersenyum 
bree!!! 


Delisya bersenandung ria, sesekali menyapa orang yang 
lewat di koridor yang sedang ia lalui di pagi ini, senyum nya 
tak akan pudar dari wajah cantiknya. 


"Pagi delisyaa!!!" sapa semua orang, serempak. Ketika 
melihat putri kelas 11 IPA 1 datang memasuki kelas dengan 
raut wajah girang seperti hari hari sebelum nya. 


Delisya berhenti sejenak, menunjukan senyum khasnya 
membuat siapapun yang melihatnya ingin sekali memiliki 
seorang delisya edgina angelin." pagi jugaa!!!" 


Delisya kembali melanjutkan jalan nya menuju tempat 
duduk nya," pagi abel,dara!!" sapa nya membuat tiga gadis 
itu menoleh. 


"Ehh ada inces, kapan dateng nces?" tanya abella callistya, 
sahabat yang bella temui di sekolah barunya beberapa 
minggu yang lalu. 


"Baru kok,hehe" 


"Itu apaan sya?" dara menunjuk sekotak bekal yang di 
genggam delisya dari tadi. Dara disti ayuningsia 


"Nasi goreng, buat kak deraga." jawab delisya enteng. 


"Yakin lo mau ngasih kedia? Ada hubungan apa lo sama dia 
sya? Kak deraga anak baru dari sekolah danawira sastra 
kan? Yang ganteng itu?" tanya dara bertele tele, 


"Iya,kata abang dia murid baru di sini, baru dua hari yang 
lalu pindah,Ucapan terimakasih aja" mereka berdua 
mengangguk, walau dalam hati mereka sama sekali belum 
mempercayai kejadian ini. 


Deraga, aksara , akhmal,rafig, juga galang, mereka memilih 
untuk pindah ke sekolah SMA alaska internasional, sekolah 
baru delisya ini adalah sekolah milik ayah deraga. Itu salah 
satu alasan mereka pindah kesekolah ini.sedangkan fades? 
Anak itu begitu bertanggung jawab, dia lebih memilih 
menjaga anggotanya yang masih menetap di SMA danawira 
sastra. 


Bel istirahat berdering dengan nyaring di penjuru ruangan 
demi ruangan SMA alaska internasional, membuat para 
siswa/i berhamburan keluar kelas menuju tempat favorit 
nya. 


Delisya mengambil sekotak bekal yang dia bawa untuk 
deraga dari kolong meja nya, " mau ikut delisya?" tanya 
delisya pada kedua sahabatnya. 


Mereka bertiga serempak menggeleng, berita deraga dkk 
pindah ke sekolah ini sudah menyebar luas di sekolah ini 
bahkan sekolah tetangga, tak ada yang tak tau deraga juga 
kawan kawan, anggota geng faxka.tanyakan siapa yang tak 
tau mereka? Walau baru 3 hari mereka pindah kesini, tapi 
semua biodata mereka sudah menyebar luas setelah mereka 
memilih masuk ke faxka.itu yang membuat publik geleng 
geleng kepala saat mendengar beberapa anggota faxka 
pindah kesini, di tambah devan dan devin yang dari dulu 
sudah menjalankan study di sekolah ini, tapi popularitasnya 
tak pernah redup. 


"Gue masih mau hidup" kata abel, membuat delisya 
terkekeh sejenak. 


"Gak ada yang mau bunuh kamu abell..." 


"Tapi muka muka mereka bikin gue mati karna terbang 
terlalu jauh,delisyaaa..." dara menjawab 


"Yaudah dellisya pergi sendiri aja, oiya kalian tau mereka 
kelas berapa?" 


"12 IPA 1, mereka semua pinter! Aneh emang!" sahut 
dara,membuat delisya mengangguk dan menjalankan kaki 
nya menuju kelas yang di tunjukan dara. 


Kaki nya melangkah juga senandung demu senandung yang 
delisya irama kan,dengan suara merdunya. "Ehh neng 
delisya!" delisya memberhentikan langkah nya, mencari 
sumber suara. Dan.. 


Yap! Dia adalah aksa yang dengan santai nya bertumpu di 
kursi panjang dekat lapangan basket bersama teman 
teman."kak raga ada?" 


Semua pasang mata teralih pada lelaki bertubuh kekar yang 
tengah sibuk memutar mutar bola basket di tangan 
nya.merasa di perhatikan, deraga berdiri dari duduk nya, 
menarik lengan tangan delisya menjauh dari teman teman 
nya." adek gue tu deraga!" sepertinya kalian tau siapa yang 
berteriak seoerti itu bukan? Devan! Tak ada lagi. 


Delisya mendudukan bokong nya di kursi panjang taman 
hijau belakang sekolah ini, di ikuti deraga. " ini!" delisya 
memberikan bekal nasi goreng nya kepada deraga. 


Deraga mengeryit," apa ini?" 


"Nasi goreng lah kak,terus apa? Delisya kan udah janji 
kemarin! Gimana sih? Selain irit bicara, otak kakak juga di 
iritin ya?" delisya terkekeh berbeda dengan deraga yang 
tersenyum tipis melihat delisya tertawa renyah di hadapan 
nya." di makan nya!" deraga mengangguk lalu menerima 
kotak itu, membuka nya lalu menyuapkan nya perlahan. 
Enak! Tunggu! 


TELOR?! 


deraga menutup mulutnya, menaruh bekal itu di sela sela 
mereka duduk, lalu berlari menuju wastafel dekat taman, 
deraga memuntahkan itu semua. 


Huekk..huekk.. Huekk... 


"Lo kasih telor?!" deraga menatap sinis delisya yang tengah 
sibuk memijat tengkuk nya. 


"Kan delisya gak tau kalau kak deraga alergi telur, 
makannya delisya orak arik telurnya." lirih delisya,mata 
tajam itu... 


"Delisya minta maaf, delisya janji gak bakal ulangin itu lagi! 
Delisya janji, maafin delisya, delisya bakal nurutin semua 
permintaan kak deraga! Asal kak deraga jangan marah, 
delisya takut, ya-- 


Ucapan delisya terhenti karna deraga yang dengan cepat 
memeluk nya, menaruh dagu nya di bahu mungil 
delisya."mual sya.." 


"Pulang aja ya? Delisya antar! Daripada kakak kaya gini, 
delisya jadi ngrasa bersalah" deraga mengangguk dalam 
pelukan. 


Jangan lupa 


MINE 


AUTHOR POV” 


Delisya membantu deraga membaringkan tubuh nya di 
kasur kingsize milik deraga, kini mereka tengah berada di 
apartemen mewah milik seorang deraga. Tadi delisya 
sempat bertanya, ' kenapa gak ke rumah aja?' tapi deraga 
hanya menjawab 'di sana sepi.'. 


"Delisya buatin bubur ya?"deraga mengangguk, 


Delisya berjalan santai, sesekali matanya mengitari sudut 
apartemen deraga, selera deraga cukup bagus bagi delisya, 
warna di apartemen nya berdominan berwarna putih juga 
abu abu, klasik. 


Delisya kembali dengan satu mangkuk bubur juga satu 
gelas susu putih, entah deraga menyukainya atau 
tidak.yang jelas dia sudah berusaha bukan?? 


"Kakk??" panggilnya, ketika melihat deraga yang tengah 
bergelut di selimut tebal nya. "Kakk.. Bangun dulu, makan 
yaa??" deraga membuka matanya, mengerjap kan matanya 
lucu membuat delisya tak tahan untuk menyubitnya. 


"Awss,sakit del" ringis deraga membuat delisya terdiam 
beberapa saat.del? Hanya kakek nya yang menyebutnya 
seperti itu? Tapi kenapa dia tak marah ada orang lain yang 
menyebutnya seperti itu? Kenapa?!! " del?!" panggil deraga 
sekali lagi. 


Delisya menggelengkan kepalanya, menbuyarkan 
lamunannya." ehh?? Makan kak!" 


Delisya menyuapi deraga bubur buatannya, dan di akhiri 
tegukan susu hangat yang sempat ia buat tadi." tidur ya, 
delisya mau kebawah. Kalau ada apa apa, panggil delisya, 
oke?" 


Deraga adalah lelaki yang kuat,untuk menahan rasa 
alerginya pada telur bukan lah hal yang sulit, tapi perlakuan 
delisya padanya membuat deraga ingin berlama lama 
merasakan seperti ini.aneh? Memang! 


Delisya menuruni beberapa anak tangga itu, tak terlalu 
banyak,mungkin hanya sekitat 10 anak tangga? Menaruh 
mangkuk bubur juga bekas gelas yang di baru saja di pakai 
deraga. 


DRTTIT...DRTT... 
Telfon nya berdering, gawat! Devan sudah menelfon nya!! 
"Ha-hallo?" 


"Kamu di mana dek? Di kelas gak ada! Deraga juga 
kemana?!" 


"Di apartnya kak deraga" 
"Whattt!!! Ngapain kalian berduaan?!" 


"Enggak ngapa ngapain, kak deraga sakit karna aku. Aku 
gak sengaja ngasih dia telur di nasi goreng yang aku buat." 


"Pulang sekolah kakak jemput!jangan macem macem, telfon 
kakak kalau ada apa apa! Oke?" 


"Iya kakak,udah dulu ya?" 


"Pulang sekolah! Inget! 3 jam lagi! Awas aja! Kalau deraga 
macem macem! Telfon! Inget!" 


"Iyyaaa kak devann!! Kakak hati hati ya!" 
"Ya, byee sayang... Jangan lupa jaga hati buat kakak!" 


Delisya terkekeh lalu mematikan sambungan telfon nya 
setelah mengucapkan salam pada kakak nya. 


CKLEK- 


Delisya mengulas senyum nya ketika melihat deraga yang 
kembali bergulat di dalam belitan selimut tebal nya, ada 
rasa bersalah di hati delisya untuk ini. 


Delisya mendudukan bokongnya di kursi yang tergeletak di 
pojok kamar utama apartemen  deraga.kebetulan, 
apartemen ini terdapat 3 kamar yang cukup besar. Satu 
kamarnya,di gunakan deraga untuk di jadikan gudang. 


Pikiran delisya berkutat kemana mana, hingga suatu nama 
membuatnya kembali menitihkan air mata nya,giano. Lelaki 
yang sangat menyayanginya, hanya giano yang selalu ada 
untuk nya,kapan pun di manapun, setelah abang abang nya 
juga ayah nya. Selama 15 tahun ia hidup, giano lah yang 
selalu mengerti bagaimana perasaan nya. " B34JP?" gumam 
nya, delisya membaringkan tubuhnya perlahan di kursi bed 
ini, cukup nyaman rasanya. Matanya mulai terpejam 
menghirup parfum deraga yang menempel di sofa ini. 


Delisya terbangun, saat merasakan sesuatu yang berat 
melingkar di perutnya. Delisya membalikan badannnya, 
deraga? Bagaimana bisa lelaki itu ada di sini? Dia memeluk 
delisya? Bukannya tadi dia ada di kasur? Pikiran delisya 
terus menjelajah kemana mana. 


14.00 WIB 


Berarti sudah 2 jam ia tidur. Lelah, tangan besar juga 
berotot milik deraga tak sebanding dengan tubuh mungil 
delisya. Delisya menggeliat, melepas perlahan tangan 
deraga yang melingkar di perutnya. "Eghh.." erang deraga, 
tangan nya menarik paksa pinggang delisya membuat 
wajah delisya terhantuk pada sesuatu yang keras, dada 
bidang deraga. 


"Kakkk...bangun, delisya capek tauu!!!" 
"Kamu milik ku delisya." 


"Apa yang milik kakak coba? Aku tu punya nya ayah sama 
bunda!ngigo ya? Bangun kak!!" entah sudah berapa kali 
delisya mencoba keluar dari kurungan itu tapi tetap,nihil. 


"Kamu. Milik. Ku. Delisya edgina angelin" ulang deraga 
penuh penekanan. 


"Apaan sih? Kakak bangun, capekk!!!" rengek delisya. 
Membuat mata hazel deraga terbuka lebar, 


"Kamu milik ku," ulang nya sekali lagi dengan nada 
lembut.membuat delisya mengeryit, "detik ini juga,kamu 
milik seorang deraga fanderint alaska" 


Mengklain delisya? Tak salah? Seorang deraga? Mencintai 
gadis lugu? Tuhann, selamatkan delisya!!! 


"Ma-maksud kak-kak apaa yaa?" 


"Kamu milikku" deraga mendekatkan wajah nya ke arah 
delisya,membuat delisya menutup matanya rapat rapat. 


Cup. 


"Selamanya"lanjutnya setelah mengecup pipi kanan delisya. 
"Ini terlalu cepat kak" lirih delisya pelan takut deraga marah 


"Tidak,ini sudah terlalu lama" 


Mamahhhh!!!! Tukar posisi ku dengan delisyaa!!! 


Dikit ya? Sengaja emang... 
Jangan lupa vote and coment 


fried rice 
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"..... Gitu deh ceritanya" delisya mengakhiri ceritanya 
tentang deraga yang tiba tiba mengklaim nya dengan 
paksa. Dengan tiga orang lelaki tampan yang menjadi 
perdengar setia nya. 


Ketiga kakak nya itu mengangguk anggukan kepala 
nya,"deraga ganteng kok, baik, suka menolong,rajin 
menabung, tidak sombong dan dermawan, abang setuju 
kalau kamu dia" usul devan dan mendapat anggukan 
mantap dari kedua abang nya. 


"Kak raga anak faxka?" 
"Ehh-- it-itu anu apaan ya? Aduhh" 
"Kak?" 


"Ketuanya" sahut davin tenang, membuat desisan delisya 
keluar. 


"Oohh" 
"Kamu.. Gak marah? Atau apa gitu?" 


Delisya menggeleng,"denger denger, faxka anak anaknya 
baik baik kok, aku sama kak deraga juga dulu udah pernah 
ketemu kan? Waktu kak devan ngajak aku main ke markas?" 
tatapan tajam devin teralih pada devan. 


"Hehe, kasihan bang. Waktu itu gue ada keperluan di 
markas sedangkan kalian berdua lagi ada di jogja" devan 
menunjukan smirk... Menjijikan? 


# author, canda bangg!! 
# devan: gue ngambek! 
# author:bodo ahmad! 


"Tau resiko lo bawa lisya ke markas?"tanya desta datar 
membuat devan bergidik ngeri. 


"Gak ada resikonya" devan menggeleng polos membuat 
desta berdecak. 


"Kalau ada apa apa sama lisya, gue bunuh lo!" 


"Lewatin dulu mayat abang abang nya!" kata devan 
membuat delisya terkekeh geli. 


"Lah, ntar lu di bunuh siapa kalau gitu?" 


"Gak jadi di bunuh, biar gue sama dedek lisya aja disini,ya 
enggak dek?" devan menatap lisya yang sedang 
menggeleng membuat desta tertawa meremehkan devan 
yang sedang mengerucut sebal. 


Delisya terkekeh,"delisya mau nasi goreng" delisya berkata 
dengan pulpy eyes nya, nasi goreng lah makanan 
favoritnya, makanan yang mudah di buat juga lezat. 
Terkadang, keluarga delisya menghawatirkan gizi delisya 
yang setiap hari hanya makan nasi goreng telur dadar, atau 
kalau tidak, nasi-kerupuk-kecap?? Walau banyak makanan 
yang tersedia di meja makan setiap hari, bahkan ada 
banyak pembantu yang siap membuatkan makanan apapun 
untuk putri kecil keluarga edgian. 


"Jangan sering sering makan makanan kaya gitu dek, badan 
kamu udah kecil mau nambah bantet?" delisya mengerucut 
mendengar ucapan devan, dia tau, kakak nya ini sangat 
mengontrol perkembangan adik satu satunya ini. 


"Tapi kan enak, sekali ini aja ya... Tapi kak devan, sama kak 
devin yang buat" sudah tak bisa di tolak jika delisya sudah 
mengeluarkan pulpy eyes nya, devan sempat berfikir, 
mengapa ia bisa satu rahim dengan delisya? Dia tak suka 
itu, karna pikiran buruk nya akan membuat delisya menjadi 
kekasihnya. 


Desta tertawa renyah meremehkan, "sana buat! Gue mau 
bobo aja, bobo manis. Byeee..." belum sempat kaki desta 
melangkah, tapi ucapan delisya menahan nya 


"Kak desta juga donk"kali ini tinggal devan yang tertawa di 
ikuti devin yang tersenyum tipis. Tak lupa dengan wajah 
desta yang tertekuk, hilang sudah angan angan nya untuk 
tidur nyenyak. 


"Oke bikin nasi goreng, bahan nya apaan ya?" devan 
menggulung lengan baju piyama nya sampai siku, menatap 
beberapa bahan yang ada di pantry. 


"Bawang,nasi, kecap, saus-- ehh no no! Delisya gak boleh 
makan saus, uhmm.. Terus apa lagi ni vin?" desta melirik ke 
arah kanan nya tapi nihil. Tak ada orang yang dia cari di 
situ, kemana devin?.matanya berputar menelusuri dapur 
yang cukup luas ini, matanya membulat ketika melihat 2 
orang insan yang berbeda jenis sedang asik berbicara di 
atas meja dapur sana."DEVINNNN!!! LO MALAH ENAK 
ENAKAN NGOBROL! SINI LO ROPEAH!" devin memutar bola 
matanya malas mendengar teriakan itu. 


"Lisya disini dulu ya.." ucap devin sebelum menuruni meja 
yang ia duduki tadi bersama sang adik, delisya 
mengangguk polos seraya mengamati interaksi para kakak 
kakak nya di depan sana. 


Devin mendekat, mengangkat satu alis nya ketika desta 
menatapnya,"pake nanya! Bantuin lah kecebong!" hardik 
desta. 


"Woyy,bang! Malah ribut! Ni apa bahan nya! Pake sereh gak 
sih? Jahe? Ehh ini jahe apa bukan sii?" 


"Yee, yang namanya nasi goreng kagak pake sereh ama jahe 
jainudin!!!" devan menunjukan smirk menyebalkan nya. 


Lisya menganyun ayunkan kaki nya yang menggantung di 
udara, senyum nya tak pernah pudar dari wajah cantiknya, 
"lisya." delisya menoleh, saat ada seseorang yang 
memanggil namanya dari belakang. 


"Bunda? Udah pulang bun?" wanita yang di panggil bunda 
itu mengangguk,lalu ikut duduk di meja yang tak teralalu 
tinggi itu. 


"Mereka ngapain?" tanya bunda melihat ketiga anak nya 
sedang beradu dengan pisau juga kompor di depan 
matanya. 


"Masak nasi goreng buat delisya,bundaa..." 
"Kan ada bibi?" 


Delisya menoleh ke arah samping lalu menunjukan senyum 
polosnya,"kerjain abang sekali boleh kan bun?" 


"Berkali kali juga boleh sayang" bunda terkekeh, tak apalah 
dapurnya hancur, dia bisa meminta para asisten rumah 


tangga untuk membersihkan nya setelah ini. 


Delisya terkekeh melihat wajah desta yang di penuhi 
tepung, padahal nasi goreng tak membutuhkan tepung 
bukan? Ada ada saja abang nya ini. Tawanya semakin 
kencang ketika melihat devin yang tengah marah karna 
devan yang terlalu banyak memberi garam di nasi goreng 
ini. 


"Ampura bang, ke amblasan ini" devan menangkup dua 
telapak tangan nya di depan dada. Berusaha meminta maaf 
karna devin yang sadari dari tadi meliriknya sinis. 


Ketiga lelaki bertumpu pada tangan yang ia buat menjadi 
sandaran di meja dapur, wajah nya sangat panik ketika 
melihat dua orang perempuan dengan perlahan memasukan 
nasi goreng buatan nya kedalam mulut, terlihat sesekali 
mereka meniup nasi goreng itu karna masih panas bahkan 
asap nya pun terbang menyerpa wajah kedua wanita di 
depan nya. 


Hap! 


Sesuap pertama nasi goreng itu berhasil masuk dengan 
bersama ke dalam mulut adik juga ibu nya. 


"Gimana?" tanya desta hati hati. 


Berbeda dengan devan dan devin yang memilik mengamati 
ekspresi wajah adik juga bunda nya, aneh? Jelas,mereka 
merasakan itu. " lumayan, tapi enakan masakan bunda" 
jawab bunda frontal. 


Mereka menghembuskan nafasnya lega, "berarti nasi goreng 
kita enak donk bun? Masakan bunda mah enggak ada yang 


nandingin!" tukas devan. 


"Kok enak sih kak? Delisya jadi pengen belajar masak" 
delisya berbicara tanpa melihat sang lawan 
bicaranya,pandangannya fokus ke piring nasi goreng yang 
tadi kakak nya buat. 


"JANGAN DEK!".kata mereka serempak membuat delisya 
mengeryit. 


"Kenapa?" 


"Nanti kena pisau! Nanti tangan kamu kasar, gak alus lagi, 
nanti kena api dek, kompor bahaya dek, nanti kalau rumah 
ini kebakaran gimana? Terus kalau kamu kenapa napa 
gimana? Ter-- 


"Iya bang, gak jadi deh. Biar delisya nyuruh abang aja kalau 
lagi pengen makan nasi goreng kan ya?" 


Mereka bertiga meneguk ludah nya susah payah, salah 
ngomong nih gue." kenapa abang gak buka warung nasi 
goreng aja kaya mang jajal? Kan lumayan,nambah nambah 
uang buat beliin delisya es krim sama coklat" mata delisya 
berbinar sambil mengatakan itu, membuat Devin gemas 
untuk mencubit pipi gembul adiknya. 


"Gak perlu jual nasi goreng juga kita bisa beli pabrik eskrim 
dek" ucap desta sambil terkekeh. 


"Bunda mengajar kan apa sama kamu des?" kata bunda 
dengan suara tegas nya membuat desta kembali terkekeh 
sambil menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal,ia 
melupakan kehadiran bunda- nya ternyata. 


"Gak boleh sombong" cicitnya pelan membuat bunda 
tersenyum. 


Jika desta bisa melihat, ketiga adiknya tengah menahan 
tawa nya setengah mati, melihat desta yang tengah di 
marahi oleh sang bunda tercinta nya. 
"Anjir!!Ngakak tolong!!" kekeh devan. 


"Devan!ucapan kamu!" 


Donasi voment nya kak... 


badroom 


AUTHOR POV” 


Gemercik air hujan di luar sana menambah kesan 
kehangatan di dalam ruangan bernuansa biru langit ini, ada 
gadis cantik yang masih bergelut dengan selimut biru tebal 
nya, bola mata cantik nya masih kian untuk terbuka. 
Rasanya,ia akan memutar waktu kembali jika sedang seperti 
ini. 


Elusan lembut ia dapati di sekitar puncak kepala nya, tapi 
sama sekali tak mengusik tidur gadis itu, gemas rasanya 
lelaki itu ingin membawa gadis ini pulang.nafas teratur, 
mata tertutup, bibir mungil yang berwarna pink itu tertutup 
rapat."delisyaaa..."panggil lelaki itu halus. Tangan nya tak 
lepas dari rambut panjang gadis ini."delisya..." 


"Eghhh" erang gadis yang di panggil dengan nama delisya 
itu. 


"Bangun yuk" 


Mata cantik gadis itu perlahan terbuka, betapa terkejut nya 
dia saat ada lelaki tampan yang beberapa hari ini 
memenuhi isi pikiran nya, siapa lagi kalau bukan deraga? 
Dari mana deraga masuk? Apa bunda mengizinkannya? 
Atau abang abang nya? Pikiran nya mulai berputar. 


"Bunda yang mengijinkan nya,delisya" seperti tau apa yang 
sedang memenuhi pikiran delisya, deraga menjawab nya 
dengan senyuman yang mampu membuat delisya tenang, 
dia tak akan membiarkan orang lain melihat senyuman 
lelaki di depan nya ini! Tak akan! Tunggu? Atas dasar apa 


delisya melarang itu? Ahh!! Lelaki itu kembali memenuhi 
pikiran nya! 


"Ihh!! Kok masuk masuk kamar delisya! Gak izin lagi! Dosa 
tau! Keluar sana! Delisya mau tidur lagi!" delisya mengibas 
ibaskan tangan nya di udara, pertanda ia sedang mengusir 
lelaki di depan nya. 


Deraga terkekeh," tidur lagi?kamu lucu!" 


Delisya mengerucutkan bibir nya, ia tau apa yang di maksud 
deraga. Rambutnya yang mirip dengan singa, baju nya yang 
kusut dan tentunya berantakan, dan juga muka yang yang 
tertekuk sekarang karna ulah deraga." aku bukan badut! 
Kakak kok ngejek aku terus sii?!" 


Apa apaan ini? Apa yang lucu? Mengapa deraga tertawa 
lagi? "Bukan itu maksudku, kamu lucu, imut!" 


Blussh!! 


Salahkan pipi delisya yang tak mau berkerja sama dengan 
nya, sekarang pipinya sudah semerah kepiting rebus!! 
Seseorang! Tolong delisya!!! 


"Kok merah del?" goda deraga dengan smirk. 


Delisya mengambil bantal guling yang ada di samping nya 
lalu melemparnya ke arah deraga. Hap! Tepat sasaran! 
Bantal itu mengenai tubuh deraga, tapi pukulan delisya 
bukan apa apa! Delisya kesal! Tenaga nya tak sebanding 
dengan kekuatan tubuh deraga!! "lihh!! Sebel! Kenapa 
kakak kuat banget sii!!! Itu aku udah kenceng lhoo!" 


Deraga terkekeh,"aku kesakitan kok, aduh!" deraga 
memegangi perut bagian kirinya, bukan nya delisya 


melempar nya pada bagian kanan? Deraga hanya 
membuatnya kesal! 


"Bohong! Aku nglemparnya di kanan kok! Bukan di kiri!" 
tukas delisya kesal. 


Deraga diem tak bergeming, "ehh, udah mau jam setengah 
1. Mending kamu mandi, aku tunggu di luar" delisya 
mengangguk polos.lalu mengikuti arahan deraga,biarlah 
urusan kamarnya di ambil. Alih oleh asisten rumah tangga 
nya, sudah tugas mereka bukan? 


Deraga mengangkat tubuh delisya yang sedang duduk di 
motor sport nya, membuat delisya kembali menginjak 
tanah. "Aku bisa turun sendiri loh ya! Gak perlu di angkat 
angkat!" sewot delisya 


Deraga terkekeh,membuat beberapa pasang mata yang ada 
di sana menjerit histeris ketika melihat seorang ketua faxka 
tertawa, karna seorang perempuan? 


"Kakak mau caper?hah?!" 


Deraga menggeleng polos layaknya anak kecil yang sedang 
di marahi yang mamah,"yaudah." ketus delisya lalu pergi 
berlalu tanpa memperdulikan deraga yang berlari 
mengikutinya. 


"Delisya"panggil deraga lalu berjalan menggunakan kaki 
jenjangnya,mensejajarkan posisinya dengan delisya. 


Deraga menggenggam tangan mungil delisya, "tangan 
kamu kecil banget si sya?" goda deraga 


Delisya memberhentikan langkahnya,menatap genggaman 
tangan nya dengan seorang deraga. " kakak nya aja yang 
kegedean!" 


Deraga kembali menetralkan ekspresi wajah nya, oh no! 
Ralat! Menghilangkan ekspresi wajah nya. Lelaki itu sangat 
datar,bahkan bisa di sebut tak punya ekspresi wajah. 


Bel istirahat sudah berdering nyaring tepat 10 menit yang 
lalu,para murid murid pun sudah berhamburan kesana 
kemari untuk menuju tempat favorit mereka ketika istirahat, 
berbeda dengan deraga juga kawan kawan nya, mereka 
sudah berada di rofftop sejak 2 jam yang lalu. Aku pikir 
kalian tau maksud dari itu bukan? Ya, mabal.(bolos 
pelajaran) tentunya tak ada si kembar di sini. 


Deraga mengambil satu batang rokok dari bungkus nya, 
mengapitnya di bagian bibirnya lalu menyalakannya 
menggunakan pematik api, menghisap dan 
menghembuskan asap yang di hasilkan dari nikotin itu. 


"Hompipa alaihum gambreng,mak ijah pake baju rombeng 
kaleng bekas gombrang gam...BRENG!!" 


"Gue menang" 

"Lo item curut,bukan putih!yang banyak tu putih" 

"Gue menang!'kalian kalah!" 

"Gue putih ya! Dia item ni! Galang yang beliin kita makan!" 
"No no no! Galang gak kalah ya!sorry aja!" 


Deraga menghembuskan nafas nya panjang, apa salah dia 
hingga bisa mempunyai teman majam ini? Bantu beritahu 


deraga teman. 


"Galang! Lo harus traktir kita hari ini! Gak ada penolakan!" 
sarkas aksara penuh penekanan. 


Galang menghembuskan nafasnya pasrah," mie ayam aja 
ya? Bel-- 


"BANGG!! SMA SAMPING NYERANG BANG! MEREKA ADA DI 
DEPAN!" 


Galang, aksara, Rafig,juga akhmal serempak berdiri dari 
duduk nya dengan cepat, mendengar teriakan dari adik 
kelas nya dan tentunya dia adalah salah satu anak faxka. 
Berbeda dengan deraga yang menulikan pendengaran nya, 
dia masih asik dengan nikotin juga airphone di telinga 
kanan nya. 


"Woy bos! Malah nyantai siropeah!" sewot Rafiq 
menghentikan langkah kaki nya. 


Deraga menoleh,melepas airphone nya dengan tenang." 
panggil devan Devin." katanya datar lalu di angguki oleh 
akhmal. Akhmal berlari menuruni tangga rofftop, memanggil 
devan Devin untuk ikut bertempur di siang ini, koridor sepi 
ia lalui dengan sangat tergesa, mungkin semua murid sudah 
di bawa ke aula oleh para guru, agar keributan tak akan 
menjadi jadi. 


"Ribut lagi nih kita, seru siehh!! Lest go guys!!" seru galang 
semangat, mengangkat kepalan tangan nya di udara. 


"Yee ni kemplud,yang lain pada takut bonyok! Lo malah 
seneng!" hardik aksa. 


"Lo takut?" 


"Jelas! Gue gak mau wajah gue yang ganteng ini ada setetes 
darah yang keluar! Aink gak suka ituh!" 


"Makannya yang jago berantem nya!"Rafig menyahut. 
"Gu-- 


"Jadi gak sih?." mereka terkekeh saat mendengar penuturan 
deraga yang sadari dari tadi geram dengan tingkah mereka. 
Deraga bangkit dari duduk nya, berjalan santai melewati 
satu demi satu anak tangga untuk menuju lantai bawah. 


"Gak ada akhlak!" aksa berdecak melihat kelakuan bos 
besar nya itu. 


Mereka mengikuti langkah panjang deraga, suara bising 
mulai terdengar ketika mereka mulai mendekati gerbang 
belakang SMA alaska internasional, ternyata sma tunas 
bangsa memilih berperang lewat belakang, beri tepuk 
tangan yang gemuruh!!:v 


"BER-HEN-TIII!!!" galang berteriak layaknya seseorang yang 
sedang melerai pacarnya yang bertarung nyawa dengan 
selingkuhan nya. 


Semua orang terdiam sejenak, menjeda pertengkaran 
mereka ketika mendengar teriakan itu, mereka sangat hafal 
suara ini. Galang yang merasa di tatap dengan berpuluh 
puluh pasang mata hanya bisa menunjukan senyum 
Pepsodent nya. Jika kalian kira galang tak bisa serius,berarti 
kalian salah besar. Seorang galang pratama bisa sangat 
sangat serius jika sedang menghadapi masalah seperti ini. 
tapi ia pikir, sma tunas bangsa bukan tandingan anak anak 
sma alaska internasional, sangat mudah untuk di lawan- 
batin galang percaya diri. 


"Ngapain lo kesini?." kata galang sinis setelah berhasil 
menetralkan raut wajah nya menjadi... Sangar? 


"Main, boleh?" sahut roni, sang ketua geng starco, geng sma 
tunas bangsa. 


"Boleh!" aksara mengangguk anggukan kepala 
nya,layaknya bocah berumur 5 tahun, aahh!! 
Menggemaskan! 


TAK- 


Aksa mengelus pelan kepala nya yang menjadi sasaran 
pukulan Rafiq,"ngrusak suasana lo! Lagi seru ni!" 


"Mana deraga?!" roni kembali bertanya, dengan songong 
tangan nya memutar mutar balok kayu yang ada di tangan 
nya. 


"Apa?!."ujar deraga tanpa ekspresi,tiba tiba datang. 


"Main yuk?" 


"Udah donk jangan nangis, kan aku yang sakit bukan 
kamu..." deraga mencoba menenangkan delisya yang sadari 
dari tadi hanya terisak sambil menanyakan apa luka nya 
sakit? Padahal ini hanya luka kecil di bagian sudut bibirnya, 
bibir deraga pun tak robek Bukan?:v 


"Hikss.. Lisya kasihan sama hiks kakak hiks-- it-itu bibirnya 
hiks-- sah--kit enggak hiks" sahut delisya sesekali menyeka 
air matanya yang keluar. 


"Enggak lisya, sama sekali enggak" 


"Tapi itu--hiks--ber--darah hiks-- sakit yah? Ke- hiks dokter 
yaa?" deraga tersenyum tipis, delisya-nya sangat 
menggemaskan sekarang. Bibir pink yang terus menerus 
mengomel, hidung yang memerah, mata sembab yang terus 
menerus mengeluarkan air mata, pipi gembul yang sedikit 
memerah karna efek dari menangis, bolehkah ia 
mengarungi gadis di depan nya?? 


"Deraga bilang, deraga enggak sakit,delisya... Udah jangan 
nangis,nanti deraga tambah sakit, mau liat deraga tambah 
sakit?" delisya menggeleng lucu, 


"Emang kalau delisya hiks berenti nangis hiks kakak bakal 
eng-gak sakit hiks?"deraga mengangguk, membuat delisya 
memberhentikan tangis nya secara paksa lalu mengelap 
lendir yang berasal dari hidung nya pada baju seragam 
deraga membuat deraga terkekeh. 


"Udah gak sakit kan?" kata delisya bertanya, 


Deraga menggeleng,"enggak delisya..."lalu mengambil 
botol minum yang ada di dekat brankar UKS yang ia duduki 
dengan delisya, memberikan nya pada delisya setelah 
membuka segel botol itu. 


Delisya menerima nya,meminum nya dengan rakus."delisya 
mau nanya boleh?" deraga mengangguk mengiyakan. 


"Kenapa kak raga berantem?" 


"Anak tunas bangsa gak terima karna faxka lebih unggul 
dari starco-- 


"Starco?" 


"Nama geng anak tunas bangsa,mungkin ini udah lebih dari 
3 kali starco mencoba menyerang kita tapi malah dia yang 


kalah" deraga mengakhiri kata nya dengan kekehan 
kecil,membuat delisya menatap nya tajam. 


"Gak boleh sombong'!"kata delisya mencoba memperingati. 
Deraga mengangguk,"delisya tanya lagi boleh?" 
"Boleh delisya... Tanya apa?" 


"Kenapa kak deraga suka sama delisya?padahal kita baru 
uhmm.. 4 kali ketemu?" tanya delisya hati hati, 
bagaimanapun ia tak mau salah mengambil kosa kata untuk 
pertanyaan yang selama ini bersarang di otak nya. 


Deraga menghela nafas nya,lalu menjawab nya "satu yang 
harus delisya tau, cinta tak memiliki alasan, siapa orang itu? 
Atau apapun itu, hati deraga memilih seorang delisya... 

Deraga menjawil hidung mancung delisya membuat delisya 
terkekeh. Lalu tak lama, ia melanjutkan kembali kalimatnya. 


„Satu lagi, kita mungkin sudah berkali kali bertemu, 
sebelum delisya memilih tinggal dengan nenek delisya di 
jogja dua tahun yang lalu" 


Ya. Dua tahun yang lalu tepatnya, delisya memilih tinggal 
bersama nenek nya di jogja mungkin sekitar satu semester? 
Dia hanya ingin menemani masa tua nenek nya disana, 
semenjak giano meninggal, hanya nenek dari ibu nya lah 
yang masih sehat bugar, dia kembali kesini juga karna 
nenek lah yang meminta nya. 


"Kakak tau aku dari mana?" 


"Kalau kamu lupa,aku teman abang abang mu" 
Delisya terkekeh,bagaimana bisa ia melupakan itu! 


"Temen kan?" 


Deraga mengangguk,"iya, selama kamu tinggal dengan 
nenek aku menahan diri agar tidak mencari kamu, aku 
percaya.. Gadis mungil ini akan kembali dengan sendirinya" 


"Jadi..kakak suka aku dari dulu?" 


"Yaps, semenjak kamu berumur 12 tahun, mungkin? Si 
delisya yang suka mencuri coklat teman kakak nya" deraga 
terkekeh,ketika mengingat bagaimana tingkah delisya 
ketika ia sedang mengunjungi rumah delisya hanya untuk 
sekedar menjenguk desta yang sakit pada saat itu.dan 
itulah awal kisah nya di mulai, lelaki 15 tahun yang 
mencintai gadis kecil keluarga edgian. 


"Ihh kok tau? Apa ada kakak di situ? Bukan nya cuma ada 
teman abang desta yang termasuk anak faxka?" 


"Aku anak faxka delisya..." 


"Kita kan beda 3 tahun kan... Berarti kakak ikut faxka dari 
15 tahun? What??!!" 


Deraga tersenyum tipis melihat ekspresi wajah delisya yang 
begitu menggemaskan, "14 tahun, tepatnya."koreksi 
nya,dan lagi lagi hanya membuat delisya terkejut. 


"Ngapain sih rajin banget ikut nya??" 


"Faxka seru del, lebih seru dari di rumah" raut wajah deraga 
berubah sendu, delisya tau perubahan raut wajah itu, sedih. 
Walau tak teralkau jelas tercetak, ia tau itu. Ada sesuatu 
yang membuat deraga bersedih. 


Delisya mengelus pelan pundak deraga menggunakan 
tangan mungil nya," delisya ada untuk deraga" 


Jangan lupa vote#-comment ya.. 


field 


AUTHOR POV” 


"Kepada seluruh siswa siswi SMA alaska internasional, harap 
berkumpul di lapangan utama, karna 10 menit lagi upacara 
di mulai, terima kasih" 


Galang menajamkan pendengaran nya, ini yang paling 
membuat nya kesal di hari senin, panas panasan dengan 
omelan pak antono, baginya itu sama sekali bukan amanat. 
"Ikut upacara gak kalian?"tanya nya kepada ke empat 
teman nya. (Si kembar beda kelas yoo,inget juga! Ada emak 
mereka sekolah disini juga) 


Akhmal mengalihkan pandangan nya dari layar monitor 
yang menampilkan game online kesukaan nya,"males gue." 
katanya acuh 


"Lo?" galang menatap aksara yang tengah memakan bekal 
dari mommy nya itu. 


Aksara menoleh sekilas lalu kembali melanjutkan makan 
nya,"ikut boss, mumpung perut dede dah penuh" 


"Bos?" kini pertanyaan nya beralih kepada lelaki yang 
sedang asik menghirup nikotin nya,di pojok sana. 


Deraga menggeleng tanpa mengalihkan pandangan nya 
dari seorang gadis yang berada di bawah lapangan utama, 
karna kebetulan kelas mereka tidak terlalu jauh dari 
lapangan utama. Dengan indra penglihatan deraga yang 
tajam, dia bisa melihat dengan jelas ada satu dari tiga gadis 
yang sedang tertawa di sana, dia miliknya. 


Hari hari nya terasa lebih berwarna dengan adanya 
kehadiran seorang delisya edgina angelin, gadis lugu yang 
di klaim dirinya, mungkin...dengan sedikit paksaan? 


Impian nya sudah terkabul,mendapatkan putri kecil 
keluarga edgian, rasanya mimpi. Gadis yang beberapa 
tahun ini ia dambakan, sekarang sudah jadi miliknya, terima 
kasih tuhan. 


Gadis yang bisa melupakan sejenak masalah yang terus ia 
hadapi belakangan ini, apa lagi jika bukan masalah keluarga 
nya yang tak kunjung usai? 


"Kalau ntar di marahin gimana?" tanya galang polos 


"Bodo Mamat!" sahut mereka bersamaan kecuali deraga 
tentunya. 


Galang terkekeh saat mendengar nama guru yang terkenal 
galak itu di bawa bawa oleh teman nya, bagaimana jika pak 
mamat tau? Past-- 


"KALIAN! BUKAN NYA KE LAPANGAN MALAH ENAK ENAKAN 
DI KELAS! KE LAPANGAN! DAN KAMU GALANG! SIAPA 
SURUH KAMU SEBUT SEBUT NAMA BAPAK!HAH?!-- 


“sstt..stop dulu pak! Yang manggil nama bapak bukan saya 
loh ya! Tapi ni! 3 murid dajjal bapak! Rafig, akhmal, sama 
aksa! Bukan aink tentunya!" bela galang untuk dirinya. 


"BAPAK GAK PEDULI-- 


"kalau gitu saya juga gak peduli sama bapak! Bukan nya 
dari dulu bapak emang gak pernah peduli sama saya? At--- 


"GALANGG!!! TURUN KELAPANGAN! KAMU JADI PEMIMPIN 
UPACARA NYA! DAN BUAT KALIAN BEREMPAT! IKUT KE 


BARISAN!!" 
"WHAT THE FUCK!!" 


"Gak sopan kamu ya!" tangan pak mamat bergerak menarik 
kuping kanan galang, membawa nya kelapangan dan 
melepaskan nya secara kasar. 


"Amanat pembina upacara,pasukan di istirahatkan" 


Itu yang di ucakan dina,entah ia mendapat tugas apa? Yang 
jelas galang benci ini, dina yang hanya berbicara 
menggunakan mic sedangkan dia teriak teriak di tengah 
lapangan yang panas ini! Tak salah? Akan galang balas! 


"ISTIRAHAT DI KANTIN...GRAKK!!" teriak galang menggelegar 
membuat para murid murid berhamburan menuju kantin, 


Pak mamat menatap galang tajam seperti ingin menerkam, 
sedangkan yang di tatap hanya menunjukan senyum 
pepsodent nya. 


Ayolah, setelah ini semua orang akan berterimakasih kepada 
galang!! 


"GALANG!bapak tuh capek ngurusin kamu yang nggak 
jelas! Bisa gak sih sehari aja anteng! Meneng! Gak bikin 
ulah!" gertak pak mamat di hadapan galang 


"Salah saya apa pak? Istirahat kan? Ya di kantin lah! Masa 
istirahat di tempat? Mbok yo panas to pak, lagian di 
lapangan gak ada orang jualan pak mamat..." 


"Ini itu lagi upacara galang! Ya istirahat di tempat bukan di 
kantin! Istirahat di kantin itu ketika istirahat! Siapa yang 


suruh kamu! Bapak yakin pasti masih ada biangkerok nya 
lagi!" 


"Seratus untuk pak mamat! la pak! Saya di suruh sama 
teman teman saya yang biadab pak! Bapak tau kan siapa? 
Oiya pak! Jangan lupakan devan devin pak! Kalau perlu 
bapak panggil teman saya, fades yang ada di sma danawira 
sastra." katanya santai, beri tepuk tangan untuk galang 


(Ambil possitif buang negatif) 


"SERAH KAMU! KALIAN BAPAK TUNGGU DI PERPUSTAKAAN! 
BERSIHKAN PERPUSTAKAAN SAMPAI JAM PELAJARAN KE 3!" 


"Saya tau bapak itu baik, terima kasih pak mamat!" 


"Sama sama" gumam pak mamat tidak sadar. 


"Galang biadab! Gue gak tau apa apa malah ikut kena 
hukuman, untung manusia lo! Kalau bukan, udah gue 
cincang, terus kasih ke bunda gue buat di jadiin sop!" jika 
kalian mengetahuinya, sudah satu jam lebih devan 
menyumpah serapahi galang, yang tanpa akhlak membawa 
nya ke masalah, harusnya sekarang ia tengah berada di 
kelas dan leha leha karna berhubung ini hari senin, maka 
ada tambahan jamkos di pelajaran pertama dan kedua, tapi 
ini? Dia malah di suruh membersihkan perpustakaan! Liat 
nanti kau galang! 


"Gue itu cuma mau ningkatin ke solidaritasan kita sebagai 
teman!" sahut galang menjunjung tinggi kesolidaritasan. 


"Tai mu ituloh! Pokoknya habis ini lo harus teraktir kita! Gak 
ada tapi tapian!" rafig menghentakan keras kemonceng 


yang tadi ia gunakan untuk menghilangakn debu yang 
menempel di buku buku super tebal ini. 


Galang menghembuskan nafasnya panjang, dari awal dia 
memang sudah tau ini, teman teman nya tak akan 
melepaskan ia begitu saja. "Iya iya, adinda tau kakanda tak 
akan membiarkan adinda begitu saja,bukan? Kakanda 
memang tak punya hati! Ka-- 


"Acting lo gak bakal bikin gue luluh!" sarkas akhmal tajam. 


Devan menaruh tumpukan buku itu asal, lalu berjalan ke 
arah pintu perpustakaan dan menyenderkan punggung nya 
di tembok dekat pintu, matanya tertuju pada gadis mungil 
yang tengah berjalan ke arah nya, sintia. "Eh neng?!" seru 
devan membuat langkah sintia terhenti. "Hari ini gue mau 
bagi id line, mau gak?rejeki gak boleh di tolak!" 


"Gak!Muka jelek aja pamer" jawabnya sadis lalu pergi 
berlalu 


"Dasar siti!" ejek devan 


Devan menatap tajam teman teman nya yang sedang 
tertawa terpingkal pingkal di sebelah sana, dajjal semua 
emang mereka! 


Bu nina selaku penjaga perpustakaan ini tidak masuk, jika 
dengar beritanya, katanya anak nya menikah,mereka tak 
memperdulikan itu. "Anjir! Kalau gak ada bakat playboy! 
Gak usah ikutan! Kicep kan lo!" 


Devin tersenyun tipis melihat saudara nya itu, sedangkan 
deraga masih asik di alam mimpi nya. Bos gituloh! 


Bel kemenangan di hari ini telah berbunyi nyaring, koridor 
seketika menjadi bising dengan teriakan juga bunyi jejak 
langkah yang berlari. Semua murid SMA alaska 
berhamburan untuk pulang, atau ke tempat tujuan mereka 
masing. beda hal nya dengan delisya yang masih setia 
berada di kelas nya, tangan nya masih terus mencatat 
tulisan yang ada di papan tulis, padahal kelas sudah sepi. 
Tadi,dara sempat menawarkan bukunya pada delisya untuk 
di bawa pulang dan delisya bisa mencatat nya di rumah tapi 
delisya menolak nya,bahkan dia mengusir teman teman nya 
untuk pulang terlebih dahulu. 


KLING- 


Benda pipih yang berada di saku nya bergetar ringan, 
delisya menaruh pulpen nya sejenak lalu membuka look 
screen ponsel nya. 


Membuka sebuah fitur aplikasi yang di gunakan banyak 
orang untuk berkomunikasi, 


Deraga F.A 
Hari ini aku gak bisa antar kamu pulang, 
Sorry ya.. 


Delisyaedgina.A 
Kenapa? 


Deraga F.A 

Ada masalah sama faxka, 

Mau aku pesenin taxi online? 

Abang kamu ada disini semua soalnya, 
Mereka gak bisa jemput kamu juga 


Delisyaedgina.A 


Aku pesen sendiri aja, gpp 


Deraga A.F 
Bener? 


Delisyaedgina.A 
Iya, hati hati 


Deraga A.F 
Love you: 


Delisyaedgina.A 


Too:x 


Delisya terkekeh meligat forum chat nya 
dengan...kekasihnya? Ahh, perlahan dia bisa menerima 
deraga masuk ke kehidupan nya. Baginya, sifat deraga mirip 
dengan devin, kakak nya, hangat. 


Delisya menatap buku catatan nya yang penuh dengan 
tulisan hasil tangan nya, dia berubah pikiran! Delisya akan 
melanjutkan nya besok, lagipun ini hanya tersisa 1 paragraf 
lagi. 


Delisya mengemas buku juga peralatan sekolah nya yang 
lain,memasukan nya ke dalam tas ransel berwarna biru 
putih itu. 


Kaki nya berjalan santai di koridor yang lumayan panjang 
ini,sesekali senyumnya terbit ketika berpapasan dengan 
adkel atau kakel nya yang memang milih menetap disini 
dahulu hanya untuk pelajaran tambahan, ekstrakurikuler. 


"Delisya, kak raga nunggu kamu di taman belakang 
sekolah." delisya mengeryit, taman belakang sekolah? 
Bukan nya deraga tak bisa menjemputnya hari ini? Mengapa 
gadis di depan nya menagatakan hal itu? Mungkin deraga 
berubah pikiran! 


Delisya tersenyum lalu mengangguk,"makasih ya.." katanya 
lalu memutar arah nya menuju taman belakang. Kenapa 
tidak di depan gerbang? Atau di parkiran? Sudahlah! 


Mata delisya mengelilingi setiap sudut taman ini, setelah 
dilihat lihat, taman ini cukup asri dan sejuk. Mungkin,mulai 
sekarang ia akan menjadikan taman ini tempat favorit? 
"Kakk?!kak deraga??..." 


BUGH 


Delisya merasakan bagian belakang kepala nya sakit, dia 
bisa merasakan ini, seseorang telah memukul nya dengan 
balok kayu. Delisya meringis sakit, pandangan nya 
memburam, dan seketika gelap. Pukulan itu sangat kuat, 
tuhan... Ini sakit. 


Perlahan tapi pasti, delisya membuka kedua bola mata 
cantik nya.ingin menggerakan tangan nya tapi tak bisa, 
siapa yang mengikatnya? Apa salah delisya padanya? 


"Nyenyak tidur nya sya?" delisya tersentak mendengar 
suara itu, suara yang baru pertama kali ia dengar. 


Delisya melihatnya, tiga orang perempuan yang tengah 
tersenyun licik ke arah nya. la akui itu, mereka cantik, tapi 
delisya tak menyukai sifatnya. 


"Ka-kalian mau ng-ngapain?" 


"Sebelum nya,kenalin dulu..gue rania, pacar deraga 
fanderint alaska." kata salah satu dari ketiga wanita itu. 
Pacar? Tak mungkin! 


"Maaf kak, aku gak percaya." kata delisya enteng. 


"Gue pacar deraga, delisya! Sebelum lo yang tiba tiba 
datang dan menghancurkan semua nya! Lo kasih apa sih 
sama deraga sampai dia mau sama lo! Jual diri?! Pelatur! 
Murahan banget sih lo!" rania mendekat, mencengkeram 
dagu delisya, menancapkan kuku panjang nya di kulit mulus 
delisya membuat delisya meringis. 


"Akkh!! Sakit kak! Lepas!" 

"Hati gue juga sakit anj“ng! Lo pikir lo doank?! Hah? 
Kayanya lo harus gue kasih pelajaran! Ya kan grils?" rania 
menatap dua teman nya yang berada di belakang nya. 


"Yoi rann!!" 


Salah satu teman rania memberikan nya satu ember besar 
dengan isi air es di dalam sana. Rania menerimanya dengan 
senang hati, lalu menumpahkan isinya di atas kepala 
delisya, membuat sang empu menjerit kedinginan. 


"Kak berhenti ini dingin! Pliase kak!!" 


"Gak akan,gadis cantik.." sahut rania yang terdengar 
sensual di telinga delisya. 


plakk 
Plakkk 
Plakkk 
Plakk 


Delisya memejamkan matanya,merasakan nyeri di bagian 
pipi nya, tamparan itu cukup kuat membuat pipi delisya 
memerah, bibir delisya pucat pasi. 


Rania kembali mendekat, mencengkram rambut panjang 
delisya lalu menariknya kebelakang membuat tatapan tajam 
nya bertemu dengan mata sendu delisya. "Lepas kak!! Ini 
sakit!" delisya merasakan kulit kepala nya ingin lepas, tak 
bisa di pungkiri, tangan rania memang sangat kuat. 


"Gue gak akan lepas lo begitu saja, ini sudah mulai 
seru,cantik" 


Ruangan ini, dimana delisya? Gudang? Sangat mustahil, 
ruangan ini sangat bersih. Rania membawanya kemana? 


"Diva, hidupkan AC." titah rania pada teman nya, entah 
rania menggunakan jurus apa? Yang jelas diva langsung 
menurutinya dan menekan tombol yang berada di remote 
yang sudah ia pegang, dingin! Ini sangat dingin! Bukan 
hanya satu AC yang diva hidupkan, tapi 4 AC sekaligus 
dengan suhu yang sangat dingin. 


Delisya sangat merasakan ini, seketika tubuhnya kaku 
seketika."ARGHH!! LEPASKAN AKU KAK!!" delisya kembali 
berteriak saat rania kembali menyiramkan nya dengan air es 
yang sangat dingin. 


"Gue gak mau lo kepanasan sya" rania menggunting asal 
baju seragam delisya hingga terbuka bebas, hanya tanktop 
hitam yang delisya pakai sekarang. 


"Kak, lepas!!" 
Plak- 
BRAKKK!! 


"DELISYAAA!!" 


SUARA SIAPA TUUU?? KUNTI KALI YA?PHEHE 


ULBAR 


( maaf kalau ada kesalahan,) 


ULB AR POV^ 


Perkenalkan, aku ulbar zavero daniel.akutau, sebelumnya 
kalian belum mengenalku di cerita ini, dan tiba tiba kalian 
melihat ku di POV khusus bukan? Tak usah di buat bingung, 
panggil aku ulbar, aku akan memulai tokohku di cerita ini, 
salam kenal!! 


Tak salah bukan kalau aku ingin memperkenalkan diriku 
disini? Baiklah, aku tak perlu persetujuan kalian. Hahaha, 
canda teman. 


Ulbar, lelaki tampan dengan sejuta rupawan ini seketika di 
tarik paksa oleh tuhan untuk masuk ke kehidupan delisya, 
aku mencintai salah satu pahatan tuhan yang sangat 
sempurna, sayang nya aku tak bisa memilikinya, bukan 
karna deraga, jika hanya itu alasan nya mungkin aku akan 
terus mengejar delisya, dan mengubah prinsip ku untuk 
selalu di sisi seorang delisya. Kita LDR, sangat jauh! Bahkan 
peta terlengkap pun tak bisa menjangkau jarak ku dengan 
delisya, aku dan dia beda agama. 


Aku mencintainya, tapi aku percaya bahwa tuhan ku sendiri 
sudah menyiapkan jodoh yang terbaik untuk ku kelak,tapi 
bahagia sebelum jodohku datang tak salah bukan? Aku 
akan terus mengejar delisya! Katakan aku gila, tak apa! Aku 
mencintainya. Gadis polos yang pernah menolong ku, dulu. 
Menolongku, menghilangkan ingatan buruk ku tentang 
masalalu. 


Aku tersenyum miris,aku mencintainya tapi tak pernah 
menyentuhnya, bertatap muka pun mungkin baru dua kali? 
Tapi hatiku memilih seorang delisya! 


Tuhan, aku cinta delisya! Bunuh aku! Lalu kembali kan aku 
ke dunia ini dengan orang yang berbeda, satu keyakinan 
dengan delisya! Aku tak bisa melepas delisya,tapi aku juga 
tak mau meninggalkanmu tuhanku. 


Belakangan ini otak ku selalu di penuhi dengan nama 
seorang delisya, kalian tak akan mengerti! Bagaimana 
rasanya mecintai tapi tak bisa memiliki dengan segala cara! 
Hanya mencintai dalam diam dan selalu berdoa untuk nya 
walau dengan caraku sendiri, jangan benci aku yesus.. 
Maafkan hambamu, 


Terkadang aku berfikir, apa jika aku pindah keyakinan maka 
semuanya akan berubah? Tapi, apa delisya akan 
mencintaiku? DELISYAA!! PERGILAH DARI INGATAN KU! 


Sudahlah, jika membahas delisya mungkin tak akan ada 
ujung nya. Kembali ke alur. 


Hari sudah semakin petang, waktu pun sudah menunjukan 
pukul 17.03 tapi kaki ku berjalan terus menuju halaman 
belakang, tempat di mana aku selalu melepas penat ku jika 
masih berada di sekolah ini. Sma Alaska internasional. 


Aku mendudukan bokong ku di kursi panjang taman ini, 
sejuk sekali. Indra pendengaran ku menajam, bola mataku 
mengikuti sumber suara yang baru saja aku dengar, suara 
tangisan seorang wanita yang ku..kenal? Dan.. Suara apa 
itu? Aku mendekat pada ruangan dekat gudang tua itu, aku 
baru tau ruangan ini! Ruangan apa ini? 


"...KAKK!! LEPASIN AKU--INI SAKITI!" 


tak salah! Itu suara gadis yang selalu memenuhi pikiran ku 
beberapa bulan belakangan ini! Delisya!! Aku mendobrak 
pintu hitam itu, ruangan yang minimalis, berdominan warna 
putih tapi mengapa di sini sangat dingin? Jangan lupakan 
gadisku,tunggu? Gadisku?, 


"Delisyaa!!" aku melihat nya, seorang gadis dengan wajah 
pucat itu. Dia delisya, ada apa ini? Kenapa delisya di ikat? 
Dan.. Kemana seragam delisya? Tunggu! Itu.. Rania! 


"Rania! Apa yang lo lakuin!" gertak ku pada rania, aku 
mendekat ke arah delisya, melepas ikatan tali nya lalu 
membungkus tubuh nya menggunakan jaket levis ku. Sakit 
sekali hatiku melihat delisya seperti ini.banyak sekali 
goresan di tubuh delisya,tubuhnya juga sangat dingin. 


"Dia yang duluan kok!gue mah cuma bela diri aja" bela 
rania acuh 


"Kalau delisya kenapa napa! Jangan harap lo masih tenang 
hidup!" aku mengancamnya, aku sudah terlalu muak 
dengan wajah rania! Banyak sekali korban pembullyan nya! 
Bahkan teman sekelas ku pun dia bully! Gadis tak punya 
otak! 


"Ya ya ya ya... Serah lo, gue gak peduli." aku mengabaikan 
ucapan nya, aku mengangkat tubuh mungil delisya, 
menggendongnya ala bridal style. Beritahu ku, aku harus 
membawa delisya kemana? Rumah? Ya!. 


AUTHOR POV” 


"jadi?" devin menatap datar lelaki yang ada di depanya, 
tanpa di sadari ada tersirat kesenduan di manik matanya, 


sakit di hatinya membuncah ketika melihat wanita yang ia 
sayangi tengah terbaring lemah di kamar nya. 


"Tadi niatnya gue pengen ke taman belakang, tapi gue 
denger suara tangisan cewe. Gue mendekat di ruangan 
deket gudang tua, dan disitu gue liat delisya lagi di...bully" 
jelas lelaki di hadapan nya,mungkin kalian tau siapa dia 
bukan? Ya, ulbar. 


"Siapa dia anjin4?!" geram devan, dia memukul meja kaca 
yang ada di hadapan nya hingga retak.tapi tak ada satupun 
yang menahan nya, ke lima lelaki yang mengitari meja ini 
tengah di selimuti kemarahan. 


Apa ulbar harus mengatakan nya? Ya! Di tak peduli siapa itu 
rania di kehidupan nya! "Rania,anak 12IPS 3, Oueen 
bullying" 


Desta menggertakan giginya geram,"minta deraga keluarin 
dia!" 


"Jangan langsung keluarin, itu gak setimpal bukan?" gio 
mulai berbicara selaku ayah dari delisya,devan devin juga 
desta. 


Devin mulai menimal nimang ucapan ayahnya, "baik, kita 
buat yang lebih parah." devin tersenyum miring. 


Deraga menatap lekat wajah delisya dengan mata cantik 
yang masih tertutup, tangan nya terus mengepal menahan 
amarah, kuku kuku nya pun sudah memutih. Saat 
mendengar kabar bahwa delisya nya di bully, deraga 
langsung berjalan menuju ke sini, dia juga sudah tau bahwa 
pelaku di balik semua ini adalah rania, dia tau rania, 


perempuan yang selalu mengejarnya tanpa henti. Dia benci 
rania! 


"Kakk..." lirih delisya dengan mata yang perlahan terbuka 
lebar. 


Deraga mendekat,"ya?" 


"A-aku ta-kut" deraga menghembuskan nafas nya panjang, 
mengusap puncak kepala delisya lalu mengecupnya sekilas. 


"Gak ada yang perlu di takutkan, delisya" 

"Aku-ta-kut kak ra-rania..." 

"Gak ada rania lagi delisya, dia akan pergi." 

"Ja-jangan, jangan bales dendam kak.. Gak baik" 

"Hanya melakukan yang setimpal." 

YYangan,de-delisya minta tolong.. Jangan kak" 

Deraga mengangguk ragu, jujur ini keputusan yang sulit 
untuknya,dia tak akan membiarkan siapapun menyentuh 
kulit putih gadisnya. "Ada syaratnya." kata deraga pelan. 


Delisya mendongak melihat wajah tampan deraga,"apa?" 


"Jangan sakit lagi delisyaa..." delisya mengangguk patuh 
lalu tersenyum tipis. 


"Delisya janji!" 


'Tapi aku tak berjanji melepasnya begitu saja' 


"jadi jangan takut kan apapun delisya, kecuali allah" 
deraga mengelus pelan punggung delisya yang terballut 
selimut tebal,menatap manik mata delisya yang tengah 
menatapnya tanpa kedip, gadis yang berada di pangkuan 
nya memang begitu cantik. 


"Ada satu hal yang membuat delisya takut" deraga 
mengeryit mendengar perkataaan delisya. 


"Apa?" 


"Delisya takut orang yang delisya sayangi pergi, termasuk 
kak deraga" delisya memelankan suara nya ketika berada di 
akhir kalimat, ia menunduk tak berani menatap mata hazel 
itu. 


Deraga tersenyum tipis," tak ada yang meninggalkan 
delisya, percayalah" 


Senyum deraga bagaikan magnet bagi delisya, ia ikut 
tersenyum lalu menyandarkan kepala nya di dada bidang 
deraga," delisya senang di cintai kak deraga" 

"Dan deraga senang mencintai delisya," 

"Delisya sayang kak deraga" 


"/ know" 


Delisya mendongak,"kak deraga gak sayang delisya?kok 
kata kata delisya gak di bales!" 


Tangan deraga bergerak menyubit hidung 
delisya,"terkadang suatu hal yang luar biasa, tak bisa di 
ucapkan dengan kata kata,delisya" 


“Ihh!! Qoutes nya bagus, mau delisya buat story ya?" 


Deraga terkekeh renyah,"kamu menghancurkannya 
delisya..." 


"| dont care" kata delisya seraya menatap langit dengan 
bulan menghiasinya, dia pura pura tak tahu membuat 
deraga gemas menciumi pipi nya. "kata bang devin,gak 
boleh ada orang lain cium delisya!" 


"Terkecuali deraga" 


"Bang devin gak bilang gitu kok, kan se-mu-a laki laki 
kecuali ke-lu-ar-ga!" ucap delisya menekan kan setiap 
katanya. 


"Deraga akan menjadi bagian dari keluarga ini?" 
"Gimana caranya?" 


"Halalin delisya" delisya nampak berfikir sejenak, laku 
kembali berbicara. 


"Emang delisya anjing,dihalalin!" 
"Maksudnya?" 


"Kata bang devan, anjing itu haram tapi kalau di nikahin 
bang desta baru jadi halal!" deraga tertawa terbahak, devan 
membawa pengaruh buruk untuk hadisnya! "Ngapain 
ketawa! Gak ada yang lucu tau!" 


"Ada,kamu" 


"Emang delisya badut? Kak deraga ngejek 
delisya ya?!" 


Ya tuhann!!! Bawa deraga pergi! 


this is happy 


(Tandai typooo!!!, voment!!) 
Irmksh... 
Hehehhe... 


AUTHOR POV” 


"Udah ambil diary dia?" tanya gadis yang mempunyai 
rambut sebahu dengan warna coklat pias. 


Gadis di sebelah nya memberikan sebuah buku kecil 
berwarna biru muda dengan hiasan flaminggo berwarna 
merah muda di bagian depan nya,"beres donk" 


Gadis berambut sebahu itu menerima buku itu lalu 
membuka nya,membaca nya perlahan lalu senyum liciknya 
mengembang, "gianoo.."gumam nya. "Tugas lo udah selesai, 
lo bakal gue hubungin lagi kalau gue butuh hubungan lo" 
katanya pada gadis di sebelahnya. 


Gadis itu mengangguk,"okay, jangan buat dia lolos. Gue 
benci dia yang udah bikin gue dikeluarin dari sekolah." 


"Semuanya beres!" 


Hari ini,hari dimana delisya kembali menginjakan kaki di 
tanah luas SMA alaska, setelah kejadian tempo lalu yang 
membuat 4 hari lamanya delisya tak di izinkan masuk 
sekolah oleh deraga yang di bantu ayah juga abang 
abangnya. 


Delisya hanya pasrah,walau bundanya mengijinkan nya 
kembali bersekolah. Tapi 5 lawan dua? Delisya bisa apa 
selain berdoa kepada tuhan untuk mengubah jalur pikir ke-5 
lelaki itu? 


Delisya menoleh kesebelahnya,lelaki yang tengah berdiri 
menjulang di sampingnya itu. "Uhmm,kak!" panggil nya 


Deraga menghentikan laju jalan nya,lalu menatap delisya 
sambil tersenyum manis, waktu yang masih cukup pagi 
untuk melihat senyum seorang deraga,jangan lupakan 
banyakan nya pekikan para kaum hawa di pojok pojok 
koridor! Tapi sama sekali tak di hiraukan keduanya, itu hal 
yang cukup biasa bagi mereka."ya?" 


"Delisya mau izin buat bilang makasih ya sama kak ulbar?" 


"Iya,tapi hanya sebatas terimakasih! Jangan lebih, mau aku 
temenin gak?"delisya menggeleng,"jangan lama lama, 
langsung balik ke kelas nantinya,kalau masih ada yang 
jahatin kamu bilang aku, atau abang abang kamu, nanti 
istirahat jangan lupa makan! Kamu masih gak enak badan 
Iho! Terus ja-- 


"Iya iya,aku faham!" delisya memotong ucapan deraga 
membuat sang empu hanya bisa mendengus sebal. 


Deraga melepas genggaman tangan nya dengan 
delisya,menatap delisya hangat sambil tersenyum."jaga diri 
baik baik" delisya mengangguk 


Deraga berlalu pergi setelah menyempatkan untuk 
mencium puncak kepala delisya. Setelah melihat punggung 
deraga mulai menjauh, delisya pergi berjalan menuju kelas 
12 IPA 2, kelas ulbar,ia tau ini dari para sahabatnya. Dan 
sialnya,para sahabat lucnutnya itu malah mengejeknya. "Lo 


kudet banget si sya! Ulbar itu terlalu famous untuk di 
lupakan!" katanya gitu. 


"Permisi" delisya menyembulkan kepala nya di pintu coklat 
milik kelas 12 IPA 2. Semua pasang mata melirik ke arah 
delisya yang sedang menunjukan senyum pepsodent 
nya,untung baru ada sekitar 10 orang yang berada di kelas 
ini!. 


"Cari siapa dek?" 
"Kak ulbar ada?" tanya delisya sopan 


"ULBARR!! ADA YANG NYARIIN LOO!!" delisya menutup 
kedua kupingnya juga kedua matanya, apa tak ada cara lain 
selain berteriak? 


Munculah lelaki berbadan kekar dari pojok kelas dengan 
membawa bantal kecil, tak lupa muka bantal yang 
menghiasi wajahnya, delisya menahan tawanya sampai 
ulbar benar benar keluar dari kelas. "Delisya?" tanya ulbar 
ketika sadar, gadis yang tengah tertawa di depan nya? 
DELISYAAA?!!!! 


"Yess?" sahut delisya di sela tawa nya. 
"Kenapa?" 


"Delisya mau bilang makasih buat yang kemarin, ya? 
Delisya makasihhh banget buat kak ulbar yang nylamatin 
delisyaa,delisya gak tau deh kalau gak ada kakak delisya 
bakal kaya gimana" ulbar menarik senyum nya, tuhan! Apa 
ulbar bisa memutar ini kembali? 


"Santai kali sya,kaya sama siapa aja" sahut ulbar mencoba 
tenang agar tak terlihat gugup di depan delisya. 


"Emang sebelumnya kita pernah kenal?" mampus!salah 
ngomong kan lo! 


Ulbar memutar otaknya untuk menjawab pertanyaan delisya 
dengan benar, "siapa sih yang enggak kenal delisya" delisya 
tersenyum malu mendengar perkataan ulbar. 


"Delisya harus apa buat balas budi ke ulbar?" 


"Jual diri." kata ulbar asal lalu terkekeh renyah ketika 
melihat perubahan raut wajah delisya, ia tau delisya-nya tak 
mengerti apa yang di maksud ulbar maka dari itu ulbar 
berani mengatakan itu."Canda, gak perlu sya. Gue ikhlas 
kok" 


"Tapi delisya nya gak enak, gimana kalau delisya traktir 
makan nanti istirahat?" 


Ulbar seperti sedang menimang nimang, kesepatan seperti 
ini tak boleh di lewatkan begitu saja,sayang sekali!."gak 
seru kalau makaj nya di kantin,paling ada nya bakso mang 
jajang atau mie ayam bi inem!" celetuknya. 


"Gimana kalau di cafe? Kan banyak makanan!" 
"Emang boleh?" 


"Siapa yang nglarang? Nanti delisya izin dulu sama kak 
deraga!" 


"Serah lo aja,nanti gue jemput jam 7 malem ya?" kata 
ulbar,mungkin detak jantung nya sudah mulai berkompromi 
setelah ia santet beberapa menit yang lalu untuk tidak 
marathon di dalam sana. 


"Jangan jam 7 ya? Kan isya', delisya sholat dulu soalnya.." 
ahh!! Ulbar melupakan ini, gadis ini seorang muslim yang 


taat. "Ulbar gak solat? Jam 8 aja ya?" 
"Gue non muslim, ya nanti gue jemput" 


"Duh maaf ya, delisya gak tau! Yaudah nanti jam 8 ya? 
Dadaah kak ulbar!!" delisya melambaikan tangan nya lalu 
berjalan menjauh,tapi baru dua langkah kaki nya berjalan ia 
kembali berhenti dan mendekat."delisya lupa kalau kak 
ulbar kelas 12 hehe,maaf ya... Delisya gak pake embel 
embel 'kak'," katanya dengan cengiran kudanya 


"Gak papa,santai." 


"Kan aku lagi duduk tuh ya.. Terus malah kepala aku kena 
bolpoin kan jadinya tangan aku sakit, sebel! Aku sebel sama 
dara! Pokok nya aku mau di beliin coklat sama kak deraga!" 
deraga tersenyum seraya mengusap surai rambut panjang 
delisya yang berada di pahanya. 


"Iyaa" jawab deraga,padahal insiden delisya terkena bolpoin 
sama sekali bukan salah deraga? Bahkan cerita itu di 
jelaskan delisya secara acak bahkan bisa dikatakan tidak 
nyambung bukan? 


(Yok,tempat hujat nya kawan..) 
Back to story. 


Mata delisya berbinar,kepalanya mendongak melihat lelaki 
tampan yang mungkin sudah menjadi miliknya ?walau 
belum sepenuhnya. "Kalau bohong aku ngambek sama kak 
raga!" 


"Hmm" 


"Kalau bohong aku cium!" 
Alasan yang tak masuk akal bukan? 
"Kalau gitu aku bohong aja!" 


"Yaudah terserah kalau kakak mau aku cium bang aksa!" 
mata deraga membulat seketika, aksa? Bukan dia? Berarti 
dia hanya kepedean? Tak bisa di biarkan! 


"Lho? Bukan nya kamu mau cium aku?" 


Delisya tertawa terbahak,ternyata tingkat kepedean deraga 
cukup tinggi,"geer banget sii.." 


"Mending cium aku deh kalau gak mau aksa bonyok" 
"Ih jangan donk,kasihan diaa!" 
"Kamu kok belain dia?!" 


"elas donk,bang aksa itu type aku banget!! Selain 
ganteng,dia itu humoris,gak cuek, terus kayanya romantis 
deh" delisya mengompori dengan intonasi yang cepat 


Deraga menyertakan giginya geram,"liat nanti lu" gumam 
nya. 


"Kamu kalau berani macem macem sama aksa, delisya gak 
mau ketemu kak raga lagi!" 


Yok! Yang mau bantu cabut nyawa deraga! 


"Sumpah! Gue senenggg banget! Si rania sama dayang nya 
itu di keluarin!" seru dara dengan beribu ribu semangat 
yang berkobar. 


Abel mengangguk menyetujui sahabatnya yany satu 
ini,"he'eh, lo tau gak si sya? Waktu singa jantan lo ke 
sekolah buat urus pengeluaran rania sama dayangnya itu?" 
abel memberhentikan sejenak ucapan nya,melihat delisya 
yang tengah mengangguk lalu kembali melanjutkan 
ceritanya."behh sadis bener cuy, gue aja merinding pas liat 
para singa jantan lo lewat di koridor! Anjir, kaya gak ada 
bang devan sama bang desta yang dulu! Mukanya sangar 
sangar, apalagi deraga sama bang devin, kalau bokap lo 
mah santuy ae walau tetep keliatan serem" abel bergidik 
ngeri ketika mengingat kejadian tempo lalu, tak akan ia 
lupakan di mana hilangnya nyawa absurd devan juga desta. 


Abella menghembuskan nafasnya,ia akan membiarkan dara 
melanjutkan ceritanya yang masih...kurang lengkap? 


"Pas mereka masuk ke ruang kepala sekolah, deraga 
ngamuk cuyy!! Katanya juga dia udah nyuruh seluruh 
sekolah di indonesia buat gak nerima rania sama teman 
teman nya, bahkan devan nampar rania cuyy!! Gila gila,ini 
gue dapet beritanya dari di noni, biang gosip" dara melirik 
ke arah kanan, terdapat segerombolan anak perempuan 
yang tengah mengobrol, gosip. 


"Kasian ya rania" delisya menunduk,memikirkan nasib rania 
dan kawan kawan nya itu. Mau jadi apa mereka nanti jika 
tak sekolah? Jual tissu keliling? Kan gak lucu,gitu! 


"Wah! Otak lu taro di mana di delisyaaaaa.... Rania itu udah 
jahat sama lo! Udah bully lo Iho! Gila,tapi lo masih aja 
belain dia" abel berkata dengan menggebu gebu. 


"Ya kan ka-- 


"Gak perlu kasian! Mending lo kasian sama kita!" delisya 
mengeryit mendengar ucapan dara barusan. 


"Traktir bakso mang jajang." 


Jangan lupa vote#-comment... 


terror 


AUTHOR POV” 


ULB AR POV^ 


Hai, kembali lagi di ulbar POV! Disini aku akan sedikit 
berbagi cerita dengan kalian. mencintai seorang gadis, 
hamba allah. Bahkan aku sangat mencintainya. 


Senyum delisya seperti magnet bagiku, senyum nya begitu 
manis,menyejukan hatiku. Terkadang aku iri pada 
deraga,dengan mudahnya dia mendekati delisya yang 
notabe nya adalah gadis yang aku sukai semenjak aku 
melihatnya di awal MPLS tahun lalu? 


Malam ini, aku akan kembali bertemu dengan nya, tapi 
nanti. Bagi kalian yang bertanya tanya tentang nama ku 
yang mungkin...sedikit asing? Itu nama dari nenek ku, dia 
muallaf dua tahun sebelum kelahiranku di dunia ini, dua 
tahun sebelum bundaku meninggal dunia, dan tepat satu 
tahun kematian ayah. 


Mungkin kalian baru tau semuanya tentang ku disini bukan? 
Aku tak punya orang tua, orang tua ku pergi satu persatu 
meninggalkan ku dari dunia ini,entah! Apa tuhan 
membenciku? Tapi mengapa?.. 


Aku mendudukan diriku di kursi berwarna putih klasik ini, 
membuka buku diary yang ada di depan ku, mengambil 
bolpoin lalu mulai menulis diatas kertas kosong berwarna 
putih itu. 


'Delisya' 


(Yok yang mau adopsi ulbar) 


Aku menutup buku itu,itu bukan bukun diary lebih 
tepatnya! Hanya buku biasa yang ku jadikan tempat 
curhatku tentang delisya, karna selain buku itu tak ada lagi 
yang aku percayainya.katakan aku gila:v 


Aku bangun dari duduk nya,setelah membereskan 
semuanya aku berjalan menuju kamar mandi,untuk 
membersihkan tubuhku sebelum pergi dengan pujaan hati 
ku, haha!! Aku memang jahat,menganggap delisya gadis ku, 
padahal itu gadis deraga, aku akan meminta maaf nya di 
akhir hayatku nanti, ahh!! Rasanya aku akan menjadi peran 
antagonis di cerita deraga! 


Sudahlah,selamat menikmati pov author ya... Nanti kita 
ketemu lagi,hehe:v 


Jangan lupa voment, setidaknya hargai karya authorku ini:v 


Author:Alay njir 

Ulbar:gak boleh ngomong kasar thor,inget dosa lu numpuk! 
Author:gak denger gue 

Ulbar:yayalah orang ini dibaca bukan di denger 

Author: ULBAR-BAR!! 


POV END” 


AUTHOR POV” 


Gadis cantik itu tengah memutari tubuhnya di depan cermin 
besar yang menampakan dirinya dengan balutan kemeja 
biru kotak kotak dengan tiga kancing atas yang di buka tak 
lupa menjatuhkan setengah bagian kemeja itu dari 
pundaknya memperlihatkan kulit putih bersihnya, oiya! 


Jangan lupakan celana jeans hitam yang membungkus kaki 
jenjang nya, menambah kesan elegan tapi sederhana. 


Setelah memberi sedikit polesan bedak bayi juga liptint di 
wajah nya, tangan nya mengambil satu tas mungil berwarna 
putih lalu membawa nya keluar kamar, dia delisya. 


Kaki nya menuruni tangga dengan ragu,takut pada singa 
jantan nya sedang ada dirumah, 

"Mau kemana?" 

Deg. 

Delisya memutar tubuhnya dengan lambat lalu menunjukan 
cengir kudanya,"mm-main yah, iya main!" jawab delisya 
gugup, jantung nya sedang tidak bersahabat dengannya 
ketika melihat wajah garang sang ayah, 


Gio mengubah ekspresi nya,ia tau delisya tak bisa di bentak 
atau segala macam."mau kemana sayang?" 


"Itu yah-uhmm.. Delisya mau main!" 


"delisya edgian angelin" mati sudah riwayat delisya,ketika 
sang ayah sudah memanggil nama lengkap nya! 


"Main sama kak ulbar" delisya pasrah,ia melepas tas mungil 
itu dari pundak nya,bersiap memberi kabar pada ulbar 
tentang kegagalan niat kabur nya. 


"Hati hati" hah? Tak salah? Bisa di ulang? 
"Apa yah?" 
"Hati hati sayang" 


Mata delisya berbinar, minimal dia tak mengecewakan ulbar 
yang sudah membantunya bukan? 


"Uhmm...bener boleh yah?" 
Gio mengangguk pelan,"udah izin deraga?" 


Delisya meneguk salivanya susah payah, bagaimana ini? 
"Bel-lum yahh" 


"Kenapa?" 


"Pasti gak bakal di bolehin sama kak raga" cicitnya 
pelan,takut salah bicara. 


"Ya sudah sana, tadi deraga telfon ayah dia lagi ke rumah 
saudara nya yang meninggal" mata delisya membulat 
seketika, kenapa deraga tak mengucapkan langsung 
padanya. Tapi, patut di acungkan jempol bukan,tentang 
kedekatan deraga juga ayah delisya,asoyyy:v 


Anjir gak nyambung tahek. 


Delisya memasuki rumah mewah milik keluarga nya dengan 
hati hati bak seorang tikus yang sedang menjalankan tugas 
nya mencuri keju sang tuan rumah. Delisya menelusupkan 
kepala nya ke dalam pintu yang lebar nan tinggi itu, tak ada 
orang? Alhamdulillah, delisya.bersyukir akan hal ini.walau 
sudah di beri izin oleh sang ayah, tapi dia tetap harus 
membujuk para singa jantan nya yang lain, sungguh 
merepotkan. 


Delisya memghela nafas nya lega, memasuki rumah itu 
dengan yakin lalu berjalan dengan santai ke arah kamar, 
ayah bunda? Ah!! Mungkin mereka ada urusan,delisya tak 
memikirkan itu. 


"Dari mana hm?" 


Delisya tersentak mendengar suara bass itu, dia menoleh 
mendapati tiga lelaki tampan yang tengah melipat tangan 
nya di depan dada dengan wajah datar mereka, tak ada jiwa 
asli desta juga devan disini. 


"Umm-- habis.. Habis-main" cicitnya pelan sambil 
menunduk tak berani menatap tiga pasang mata tajam itu, 
ayah tolong delisya!! 


"Sama siapa?" 
"Ulbar" 


"Tau konsekuensinya kalau pulang kerumah lebih dari jam 
10?" delisya mengangguk pelan mendengar ucapan pedas 
desta. 


"Deraga tau?" delisya menggeleng, ayolah jantung... Kita 
harus berkerja sama.. 


Devin menghela nafasnya panjang,"Nggak ada coklat satu 
minggu, gak ada keluar rumah lebih dari jam 9,nggak ada 
nasi goreng, kerupuk, sama kecap, makan sayur satu 
minggu" 


Mata delisya melotot tak percaya,tapi setelah nya ia 
langsung menetralkan matanya di karenakan peringatan 
mata tajam desta yang tertodong padanya."Nggak ada 
diskon kak? Aku udah izin kok sama ayah, cius" delisya 
menunjukan dua jarinya berbentuk huruf 'V' 


"20%?" 


Delisya mengangguk antusias,tak apalah 20% yang penting 
ada kurangan walau dikit, hiks. 


Author:Alay anjayyy:v 
Devan:gak boleh anjay thor! 
Author:lupe 


"Kerupuk." 


Mata delisya kembali membola, 20% cuman dapat kerupuk? 
Tak salah? Setelah ini dia akan merugyah devin kalau perlu, 
ustad solmet!! Tunggu neng delisya woke? 


"Senyumin aja sya..." ucap devan tenang ketika melihat raut 
wajah delisya yang kurang bersahabat. 


Delisya berjalan menuju meja belajarnya hanya untuk 
mencharger ponsel nya yang mati karna baterai nya yang 
habis, para singa nya tak membiarkan delisya mencharger 
ponsel di dekat nakas, radiasi dari ponsel itu kurang baik 
untuk eksehatan delisya- katanya,terlihat banyak nya 
notifikasi ketika ponsel nya mulai menyala. 


23 panggilan tak terjawab dari kak deraga:” 
12 pesan tak terbaca dari kak deraga:”“ 

2 panggilan tak terjawab dari bang devinnn 
1 panggilan tak terjawab dari bang devan 

9 pesan tak terbaca dari bang destaa 


Dan masih banyak lagi, delisya mengangkat bahunya acuh, 
rasa kantuk nya mengalahkan itu semua, hari yang cukup 
melelahkan menurutnya. 


Delisya memasuki kaki nya kedalam kamar mandi hanya 
untuk membilas muka, ucapan bunda selalu terngiang di 


otak nya ketika ia ingin tidur. 


'Cuci muka sama kaki dulu sya,nanti kalau ada setan yang 
ikut kamu tidur gimana?' 


Delisya bergidik ngeri ketika mengingat itu, mata nya 
menangkap tulisan dengan warna darah yang cukup 
menyeramkan di kaca dekat wastafel kamar mandinya. 


' can see you, del" 
"AAAaaa!!" 

KLIK 

BRAKK 
"AYAHHHH!!!!" 


Delisya mendengar suara itu sangat jelas, suara lampu 
saklar yang di matikan bersamaan dengan pintu kamar 
mandi yang tertutup keras. 


Delisya menutup telinga nya menggunakan telapak telapak 
tangan nya, memejamkan matanya sambil berjongkok di 
dekat pintu, jantung nya berdesir sangat kuat, apa tak ada 
orang yang mau menolong nya saat ini? Tuhan, tolong 
delisya.... 


"Ay-hiks yah, too-long delisya hiks ayahh... Kak raga--hiks 
de-lisya takut, ayah..." 


"AYAHHH!!! KAK RAGAA!!" delisya berteriak keras berharap 
ada yang mendengar, ketika telinga nya masih menjalankan 
tugasnya nya mendengar decitan benda berat yang di geser 
pada permukaan lantai yang lumayan kasar. 


"Kakek pergi! Delisya bakal benci kakek kalau kakek kaya 
gini!" 


Gumam delisya, karna dia tau hanya kakek nya lah yang 
memanggilnya dengan sebutan 'del' selain deraga. Tapi 
rasanya tidak mungkin jika itu deraga. 


Jangan lupa vote#-comment ya.. 


family conflict 


AUTHOR POV” 


Devan mengepalkan tangan nya kuat kuat menahan 
amarah, siapa yang berani membuat gadisnya seperti ini? 
Devan sakit melihat delisya seperti ini,dia takut delisya nya 
kembali menjadi sosok yang tertutup,seperti dulu. 


"Kak raga...kak raga..." devan mendengar itu, lirihan kata 
delisya dengan mata yang sibuk terpejam. 


Tadi dia ingin mengantarkan makan malam untuk delisya, 
walau sudah cukup larut tapi delisya tak boleh melupakan 
makan nya, jangan lupakan sayur yang menghiasi piring itu. 
Tapi, saat memasuki ruangan pribadi delisya dia hanya 
mendengar suara isakan juga lirihan yang berasal dari 
kamar mandi. 


"Panggil deraga" titah desta pada devan, desta sama hal 
nya dengan mereka, marah! Tapi mereka tak tau harus 
marah kepada siapa? 


Gio? Dia terlalu sakit melihat ini semua, dia sedang 
menenangkan istri nya di kamar, bukan nya lebih 
mementingkan istrinya di banding anak, gio hanya tak ingin 
membuat delisya tambah sakit ketika melihat keadaan 
bunda nya yang selalu menangis tanpa henti. 


Bukan nya lebay atau apa,dikeluarga besar edgian hanya 
keluarga kecil gio lah yang mendapat turunan wanita,dan 
itu delisya. Hingga seluruh keluarga besar edgian sangat 
memperhatikan delisya, secara tidak langsung mereka 
mendidik delisya menjadi manja. Mereka sadar itu, tapi 


membiarkan nya. Mereka terlalu sayang kepada putri kecil 
ini, delisya ceria yang selalu tersenyum ramah. Pasti seru 
jika di bayangkan seluruh keluarga edgian berkumpul 
menjadi satu. 


Devan meraba saku piyama berwarna hitam nya, jika 
menjelang malam biasanya ia akan menggunakan piyama 
yang bermotif sama dengan delisya bahkan tak jarang desta 
mengikutinya, tapi tak untuk devin. Devan mengambil 
benda pipih yang selalu ia bawa kemana mana,mengetik 
nama 'calon ipar' di layar monitor nya. 


"Hallo!" seru devan ketika panggilan nya mulai tersambung. 
"Apa?" 

"Ada yang nerror delisya, sekarang lo kesini ja-- 

Pip! 


"Anjing!" umpat devan dalam hati ketika panggilan nya di 
putus sepihak dari lawan bicara nya. Kesal? Jelas! Tapi mau 
gimana lagi? Akan dia balas nanti ketika deraga sudah 
menjadi adik iparnya nanti, liat saja! *HAHAHAHA* 


(Ketawa jahat njir) 


"Enggak ada yang perlu di takutin, kalau kamu takut 
mereka yang nerror kamu bakal senang karna rencana nya 
berhasil, ngerti?" delisya mengangguk anggukan kepalanya 
mengerti, menghapus air mata nya yang keluar tanpa izin 
dari mata indah nya yang mulai sembab. 


"Delisya enggak takut kok, delisya cuma kaget. Masa tiba 
tiba lampunya mati, cius! Delisya cuma kaget! Enggak 


takut, delisya gak akan biarin rencana mereka berhasil!" 
deraga terkekeh, gadis ini sangat mudah di labui. 


"Nanti enggak bakal ada lagi kejadian kaya gini lagi okay? 
Aku pastikan itu." deraga tersenyum licik, gadis nya 
menangis? 


Delisya kembali mengangguk,"yaudah tidur" delisya 
merebahkan tubuhnya, membiarkan selimut itu 
menggulung tubuhnya hingga batas dada lalu mulai 
memejamkan matanya merasakan elusan lembut di bagian 
puncak kepalanya. 


Saat di rasa delisya sudah berbaur dengan alam mimpinya, 
deraga tersenyum licik, siapapun yang melihat nya pasti 
langsung bergidik ngeri melihat senyum devil itu,"mereka 
akan merasakan yang setimpal,delisya" gumam nya lalu 
mengecup lembut puncak kepala delisya. 


"Night baby" 


Lelaki itu berjalan santai memasuki perkarangan rumah 
mewah berwarna putih itu, mendorong pintu yang berdiri 
tegap di depan nya. Indra pendengaran nya mulai menajam, 
mendengar pertengkaran di dalam rumah yang sangat 
keras, itu suara orang tua nya. 


"Kalau bukan karna deraga! Aku gak akan bertahan dengan 
laki laki macam kamu mas! Seenaknya mempermainkan 
hati wanita! Kamu pikir kamu siapa hah?!" 


"Sudah berapa kali aku bilang? Aku tidak pernah selingkuh!" 


"Omong kosong! Aku muak sama kamu! Lebih baik kita 
hidup masing masing! Biar deraga sama aku!urus saja 


Jalang kamu!" 
BRAKK- 


"AKU TAK PUNYA JALANG! DIA TEMAN LAMA KU KALAU KAMU 
MAU TAU!" 


"Aku gak peduli!keputusan iu sudah bulat!-- 


"Aku yang akan menalak mu telebih dahulu, biar deraga aku 
yang didik, aku tak percaya kamu bisa mendidik deraga 
dengan baik" 


— 


Deraga menghembuskan nafas nya gusar, ia akui tuhan 
sangat adil. Kita semua sebanding, tak ada yang lebih tinggi 
atau lebih rendah, sama sama pulang ke tanah, kalau boleh 
memilih dia lebih memilih miskin di banding kaya tapi tak 
pernah merasakan kebahagiaan dari keluarga, ini salah satu 
alasan kenapa dia lebih memilih faxka di banding keluarga 
nya sendiri, tak ada yang bisa di harapkan dari sini. 


Kalian tak akan pernah tau rasanya, sakit. Deraga sakit 
melihat ini, rasanya ia ingin merasakan tuli untuk hari ini 
agar tak bisa mendengar pertengkaran kedua orang tuanya, 
walau hanya sekali. Tadi dia hanya ingin kesini untuk 
mengambil sesuatu yang ia perlukan untuk perusahaan 
yang ia rintis dari nol dengan bantuan paman nya, dan kerja 
keras nya tak sia sia, walau perusahaan nya baru berjalan 
sekitar 3 tahun lebih tapi nama perusahaan nya sudah 
menyebar luas bahkan bisa mengalahkan perusahaan orang 
tua nya sendiri. 


Kaki nya perlahan kembali  berjalan,mengabaikan 
pertengkaran ini.sekali lagi, kalian tak akan tau rasanya. 
Dulu sebelum ia memilih tinggal di apartemen nya sendiri, 


deraga sering di kekang, di suruh les ini itu, di suruh ini itu, 
dan kegiatan nya yaitu hanya belajar belajar dan belajar, 
deraga muak itu, bahkan jika ia melakukan sedikit 
kesalahan, kuping nya akan penuh dengan cemohan orang 
tuanya. 


I myself know the taste, it hurts but doesn't bleed 
Gak usah di translate, gak penting :( 
Back. 


Deraga menghilangkan ekspresi nya seperti biasa, bahkan 
ia ingat dengan jelas kapan terakhir kali nya ia tersenyum 
kepada orang tua nya, mungkin saat ia masih menganggap 
pertengkaran ini adalah sebuah mainan? | dont know. 


"Deraga!kamu ikut mamah! Jual saja apartemen kamu!" 
deraga mendengar itu, tapi ia abaikan, kaki nya berjalan 
menaiki satu persatu anak tangga yang di buat dari kayu 
itu, bahkan tak ada salam yang keluar dari mulut deraga. 


"Dia ikut saya!" gertak papah deraga pada mamah nya, 
ralat! Apa mereka masih bisa di sebut dengan kata mamah 
dan papa? 


Deraga memutar bola matanya, menelusupkan matanya 
memutari setiap inci ruang pribadinya dulu. Banyak sekali 
kenangan disini, bahkan foto foto saat keluarga nya masih 
utuh juga masih tertata rapih di sini, dan tentu nya tak ada 
debu yang menempel. Jangan lupakan foto gadis manis 
yang sedang memegang lolipop. 


"Tuhan, apa ini yang di nama kan kehidupan? Jika memang 
ini, aku ingin merasakan bagaimana indahnya surga, tuhan" 
lirihnya, lalu merebahkan tubuhnya di kasur king size, 
menatap langit langit kamarnya. 


Deraga lelah dengan semua ini, tak ada yang 
memperdulikan nya mungkin sekarang tuhan memberikan 
nya delisya sebagai penguatnya, tapi tetap saja, rasa sakit 
ini tak akan hilang sampai kapanpun. 


Air matanya menetes menerjang pipi nya, katakan dia 
cengeng! Tapi dia tak kuat memendam ini sendirian, 
dadanya sesak bahkan tak jarang ia pergi ke gudang markas 
faxka hanya untuk menenangkan dirinya, meluapkan emosi 
nya, walau dengan caranya sendiri, tapi setidaknya itu 
cukup melegakan pikiran nya. 


Dulu, deraga adalah sosok yang humoris, ceria dan 
periang,tapi sifatnya seketika berubah ketika mendengar 
kata 'talak' keluar dari mulut papa nya. Kata itu memang 
tertuju pada mamah nya, tapi apa begitu etika seorang 
ayah? 


Deraga berubah drastis,bahkan teman teman nya sempat 
bingung kenapa deraga mendadak seperti ini, sosok yang 
pendiam,dingin dan irit bicara, dan itu berlaku sampai 
sekarang, tak ada yang bisa mengubah sosok hitam deraga, 
sudah hampir ratusan wanita mereka tawarkan pada 
deraga,tapi tak ada yang deraga lirik sekalipun, bahkan 
mereka sempat berfikir kalau deraga tak menyukai lawan 
jenis. 


Mereka sangat bersyukur dengan kehadiran delisya yang 
perlahan mengubah deraga, walau hanya perlahan. Tapi itu 
cukup melegakan. 


Lelaki itu mendengarkan Lawa bicaranya dengan saksama, 
matanya intens melihat wajah pucat yang mulai mengkriput 
itu,"saya rindu dia, bisa kamu bantu saya?" 


Lelaki yang lebih muda dari nya mengangguk lalu 
tersenyum,"saya akan mengaturnya, tenang saja kek. Kalau 
boleh tau siapa itu dia ?" 

"Wanita yang saya sayangi" 

"Istri anda?" 

Lelaki tua itu menggeleng lemah,"bukan, cucu saya" 


Lelaki itu mengangguk kembali,"dimana anak anda?" 


"Sudah bahagia dengan keluarganya" 


Jangan lupa vote#comment ya.. 


punished 


AUTHOR POV” 


"Sampaikan maaf ku untuk deraga sya" kata lelaki itu 
seraya terkekeh di akhir kalimat, walau delisya tau itu, tawa 
paksaan. 


Delisya tersenyum canggung,"emang apa yang perlu di 
maafkan?" 


Ulbar menaikan satu alis nya,"karna meminjam gadisnya 
tanpa izin" kali ini ulbar tertawa, renyah tanpa paksaan, 
delisya tersenyum lalu memukul lengan ulbar pelan. 


"Aku bukan barang'!"sarkas delisa tak terima. 
"Lagi pula cuma ke taman kan? Kak raga juga gak bakal 
marah!" lanjutnya. 


Ulbar mengedikan bahunya acuh lalu mendudukan diri di 
kursi panjang berwarna putih yang terletak di taman 
sekolah ini."duduk sya," delisya mengangguk lalu mengikuti 
titah ulbar, menduduki kursi itu,tepat di sebelah ulbar. 


"Kamu mau beritahu ku tentang islam?" kening delisya 
berkerut, maksudnya? 


"Maksudnya?" 


"Aku ingin tahu,apa yang membuat kamu memilih islam 
diban-- 


"Kita lahir dengan agama yang sudah di tentukan kak, tapi 
keyakinan lah yang membawaku sampai sini" ulbar 


tersenyum kecut mendengar penjelasan delisya. "Islam itu 
indah kak, " lanjutnya. 


"Kalau kamu mau tau, nenek ku muallaf. 2 tahun sebelum 
aku lahir, mungkin kamu heran dengan namaku kan? Ulbar 
zavero daniel, itu nama pilihan nenek ku, nenek yang 
menjaga ku, menyayangiku, melindungiku, sendiri." 
terdengar hembusan nafas ulbar yang cukup panjang, 
delisya memutar tubuhnya menghadap ulbar langsung. 
"Sorry gue jadi sok akrab, manggil nya pake aku-kamu" 
lanjutnya dengan kekehan. 


"Gak papa,biar lebih enak" ulbar mengangguk lalu 
tersenyum, mimpi apa dia semalam bisa mengobrol bersama 
dengan delisya? 

"Uhm...maaf,orang tua kak ulbar?" 


"Sibuk dengan dunia nya masing masing, terkadang gue-- 


"Aku aja kak!" koreksi delisya, ulbar tersenyum lalu kembali 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku mikir, aku ingin bersama nenek di akhirat nanti, tapi..." 
"Masuk islam?" tebak delisya 
"Iya," 


"Ini keputusan yang besar, pikirin baik baik kak. Aku ke 
kelas dulu, bentar lagi bel, makasih" ulbar tersenyum 
melihat kepergian delisya, tubuh mungil itu perlahan 
menghilang dari penglihatannya, 


"Keputusan sulit?" gumam ulbar lalu tertawa, entah apa 
yang ia tertawakan saat ini, pikiran nya kacau. 


"DONI BIN-ATANG!" 


"Anjing! Kasih spasi bego!" gertak doni tak terima saat 
namanya yang menurutnya sangat bagus jika di 
bandingkan dengan mimi peri itu di permainkan. 


Galang menunjukan cengiran kudanya," ya lagian nama 
bapak lo,gampang banget di plesetin sih!" 


Doni mendengus,"besok gue sukuran ganti nama bokap 
gue, awas kalau lo gak pada dateng!" 


Galang mengangguk anggukan kepalanya,"asal ada ma-- 


"ASSALAMU'ALAIKUM!!!" galang dan doni serempak 
mendelik ke arah pintu, ada aksara dengan senyum 
menjijikan nya disana. 


"WA'ALAIKUM SALAM UKHTYY!!" jawab mereka serempak, 
bukan! Bukan hanya galang juga doni, melainkan satu kelas 
ini terkecuali si dingin deraga juga si kalem tito. 


"Anjir ukhty!" mereka semua tertawa mendengar umpatan 
demi umpatan yang di keluarkan dari mulut aksara. 


"BANG JALI BANG JALI GOYANG NYA BIKIN HAPPY, BIKIN 
SAMSUL KETAGIHAN SEMUA-- 

AKU SUKA...." teriak yudis dengan gaya ala rock nya, spidol 
yang ia gunakan untuk mic, ia angkat ke atas udara, 
mengikuti irama dram milik budi yang terbuat dari kayu 
meja, suara gitar doni yang bersumber dari mulutnya, juga 
suara gasrak gusruk dari teman teman di depan nya. 


"....BODY GOYANG MAMAH MUDA,MAMAH MUDA DA DA DA 
DA, ASOYYYY!!!" lanjut mereka semangat, sambil 


mengangkat flash ponsel mereka sendiri sendiri ke atas 
udara. 


"Stop stop stop!" 


Mereka semua serempak berhenti, melihat ke arah galang 
dengan tatapan cengo nya," ganti lagu deh, gak seru njir!" 


"Lagu apaan?" tanya yoga,yang bertugas menabur 
potongan kertas di panggung saat acara mulai selesai, 
kenapa gak sekalian nabur bunga tong?:v 


"Balon ku?!" usul aksa membuat tatapan bingung jatuh 
padanya. 


"MIPAN ZUZUZU ZUZULZU.... 
"MIPAN AKAKTUS MYAM MYAM MYAM!!" 
"MIPA-- 


"Kalian ini! Kerjaan nya konser terus! Duduk! Sumpeg 
telinga ibu lama lama!" 


Ucapkan selamat tinggal untuk mereka. 


"Siapa dalang nya?!" tanya ibu rokhmah dengan nada galak 
nya, tak lupa penggaris kayu yang berada di tangan nya. 


Semua murid di kelas ini menunjuk ke arah galang dengan 
serempak membuat mata galang membola seketika," Gak 
ada akhlak kalian!" 


"GALANG! Apa bener ini ulah kamu? Kamu tau?! Kelas 
sebelah itu lagi ada ujian! Kalian di kasih jam kosong malah 
bikin konser dadakan!" 


Galang menelan ludah nya susah payah, habis sudah 
riwayat nya, padahal ini bukan salah nya, bukan? Dia hanya 
memberi ide agar kelas ini tak sepi seperti kuburan? 


"Ibu rokhmah yang cantik nya naudzubillah, yang keliatan 
kaya umur 17 tahun, awet muda ampe nyess! Saya aja 
kalau ngeliat ibu bawaan nya pengen senyam senyum 
sendiri gituh, aduhhh!! Gak kebayang gimana rasanya jadi 
suami ibu" rasanya tawa galang akan meledak sekarang jika 
tak di tahan, wajah bu rokmah yang sudah semerah kepiting 
rebus di tambah bulu mata palsu nya yang hampir lepas itu. 


"Bener?" 


Akhmal mengangguk antusias, kayanya seru kalau ikutan:v 
"He'eh bu, ibu mah enggak pake make up juga cantik kok! 
Coba tanya deraga!" pandangan bu rokhmah jatuh pada 
deraga yang tengah asik dengan airphone nya. 


Deraga membuka airphone nya,menegakkan tubuhnya lalu 
menatap bu rokmah,"bohong, itu akal akalan mereka biar ga 
di hukum" 


Anjimc! 


"DERAGAAA!!!!" teriak galang juga akhmal, sedangkan 
aksara? Tengah bertumpu di bawah meja deraga,menikmati 
bekal sang mommy nya. 


Gadis itu tertawa terpingkal pingkal mendengar cerita yang 
di lontarkan dari mulut aksara, lalu matanya menatap tiga 
lelaki yang tengah kerja rodi di tengah lapangan basket 
yang penuh dengan dedaunan kering juga sampah lain nya, 
"semangat kak raga!" teriaknya di sela sela tawanya. Jika 
dengar dari cerita aksara, tadi galang juga akhmal 


menceritakan semuanya tentang deraga yang mengejek 
penampilan bu rokhmah,tentang deraga yang selalu 
meledek body bu rokmah, dan tentang deraga,deraga, dan 
deraga,padahal sama sekali tak deraga lakukan, teman 
dajjal ya gitu:v 


Soal aksara? Galang dan akhmal melupakan nya saat 
kejadian, entah! Tuhan menyelamatkan nya bukan?:v 


"Jangan kasih kendor buu!!!" devan menyemangatkan bu 
rokhmah yang tengah mencak mencak karna galang yang 
terus berceloteh tak tau arah itu. 


Devin tersenyum tipis,bukan! Dia tidak biadab seperti 
teman teman nya, ia tersenyum ketika melihat delisya yang 
tertawa tanpa henti di samping aksa. 


Sekedar info, sekarang lagi istirahat yok. 


Deraga melempar setumpuk daun kering yang sempat ia 
pungut kepada galang, tepat di wajah nya lalu pergi berlalu 
mendekat ke arah delisya yang masih belum menayadari 
keberadaan nya. 

"DERAGA BIADAB!" you know? Galang yang teriak. 


Deraga tak menggubris nya,ia menarik lengan tangan 
delisya membuat delisya bangkit dari duduknya,berniat 
membawa pergi dari sini, "ehh, om mau bawa saya 
kemana?" 


Mereka tertawa mendengar penuturan delisya yang 
terbilang polos itu kecuali devin dan deraga yang tengah 
memelototi aksara dengan tawa yang paling kencang, 
"Ikut." deraga menarik tangan delisya membuat langkah 
delisya tertatih karna berusaha menyamakan langkahnya 
dengan kaki deraga yang panjang. 


"Deraga!" teriak devin mempringati deraga tapi lagi lagi tak 
di gubris. Deraga terus menarik delisya,tak memperdulikan 
tatapan tatapan dari human yang ada di sekitar koridor. 


"Kesini? Yah..dikira mau beliin delisya eskrim" delisya 
menghembuskan nafasnya pasrah, ia kira deraga akan 
membawa nya membili es krim atau coklat, tapi ini? 


"Mau beli eskrim?" tanya deraga,delisya mengangguk 
antusias,mata nya berbinar mendengar nama makanan 
kesayangannya. 

"Cium dulu!" 


Delisya mengerucutkan bibirnya, menuangkan air putih itu 
kedalam gelas yang ia ambil dari dapur apartemen 
deraga,ya deraga membawanya kesini. "Janji tapi ya? 
Enggak bohong kan? Kalau bohong delisya gak like ya!" 


Delisya melihat deraga mengangguk,dia menaruh gelas 
yang baru saja ia tegak isi di dalam nya, mendekat ke arah 
pipi kanan deraga lalu mengecupnya sekilas. 


Cup 

"Yang kiri nya del!" 
Cup 

"Lagi?" 

Cup 


Delisya mengecup hidung deraga,bukan keinginan nya dia 
hanya tak bisa menggapai kening deraga, tingginya hanya 


sebatas pundak deraga,tak lebih. Deraga terkekeh, gadis- 
nya sudah menjadi penurut ternyata. "Es krim?" 


" nanti " deraga berjalan menjauh, menduduki sofa empuk 
yang terdapat di ruang tengah di ikuti delisya yang duduk 
di samping nya. 


"“Ihh!! Sekarang! Gak mau tau, se.ka.rang! Titik!" 

"Bawel." 

Delisya mengerucutkan bibirnya,memutar posisi duduknya 
menghadap deraga," bawel bawel gini tapi kak deraga suka 
kan?" 

"Enggak!" 

"Bohong!" 

"Bener!" 

"Terus kak raga suka nya sama siapa?" 


"Rania!" 


"Ih!! Sebel! Yaudah,delisya juga enggak suka sama kak 
raga! Delisya lebih suka kak aksa!" mata deraga membulat, 
dia hanya bercanda kenapa di bawa serius sih! 


"Ap-- 
DRTTT...DRTTT.... 


Delisya meraba ponselnya,panjang umur! Itu yang sedang 
delisya pikirkan sekarang, aksara menelfon nya,walau ini 
sudah termasuk sering tapi ini beda! Waktunya tepat. 


Dia bolos? Entahlah, aksa memang sering menelfon 
delisya,entah malam ataupun pagi buta jika sedang libur 
sekolah, tapi perlu di catat! Tak ada sedikit pun niat dia 
untuk mengambil delisya dari deraga, maka dari itu delisya 
selalu menjawab telfon aksa dengan senang hati,toh aksa 
cukup menyenangkan baginya. 


Delisya menggeser tombol hijau itu,mendekatkan ponselnya 
pada kupingnya "hallo kak aksa!" jawab nya dengan suara 
yang cukup keras agar deraga bisa mendengarnya. 


"Wih..wih..wih.. Tumben semangat, habis menang lomba 
undian setriakaan?" 


"Iya kok aku udah makan!" jawab delisya tak nyambung 
membuat deraga mengerucutkan bibirnya gemas, delisya 
suka sikap deraga yang seperti ini, ia akan menunjukan nya 
pada semua orang. 


"Nggak nyambung bege! Eh betewe lu lagi dimana? Kita 
semua lagi pada di markas! Ada abang lu juga,itu juga kalau 
lu anggep devan abang" 


"Apa? Jalan?! Dengan senang hati!" kalau mau hujat, ntaran 
ada tempatnya! 


"Sedeng mbak nya? Jalan? Skuy lah Aa' mah kalau sama 
eneng, siap sediaa..." 


"Kapan nieh? Tapi jangan minggu ini ya, delisya harus 
nganter om delisya sunat dulu" katanya sengaja 
menekankan kata 'om' 

"Anjir om lu belum sunat?weteef!" 


"Kak aksa, jangan meracuni otak delisya dengan gombalan 
romantismu" 


"Dah lah gue masih mau waras, gila nya jangan lupa di 
simpen ya sya! Jangan boros! Awas katanya corona mau 
mampir di apart raga! Salam buat bos, bilang jangan 
nyosor! Setan banyak!" 


"Makasih ya perhatian nya, dadah bang aksa!!!" 
"Kad-- 
PIP! 


(Tempat hujat nya kak...) 


Tok...tok...tok.... 


"Kak raga,jangan ngambek donk!! Delisya kan cuma 
bercanda tadi, jangan ngambek ya, buka ya pintunya?" 
rujuk delisya,setelah kejadian dimana aksa menelfon nya, 
deraga terus merajuk dengan cara mengurung diri di dalam 
kamar tanpa memperdulikan delisya yang uring uringan, 
delisya tau deraga hanya memberikan nya pelajaran. 


Terdengar suara petikan gitar dari dalam ruangan yang 
terus menerus delisya ketuk pintunya, itu membuat delisya 
mencak mencak sendiri,dari dulu delisya ingin sekali belajar 
gitar tapi deraga tak mengizinkan nya, katanya 'nanti 
jarinya kasar, mau?' sebenarnya delisya juga dengan 
seringnya meminta kepada ketiga kakak nya tapi jawaban 
mereka juga sama. Menyebalkan! 


"Kak raga,buka atau aku dobrak?!" teriak delisya 


"KAK DE-- hehe, jangan marah lagi ya?" deraga membuka 
pintu itu dengan cepat,sebelum delisya menaikan oktaf 
suara nya. 


"Masuk" delisya mengikuti langkah deraga,ia kira deraga 
akan kembali bermain gitar ternyata deraga akan bernuansa 
ke alam mimpinya. 


Delisya ikut membaringkan tubuhnya di samping deraga 
menatap mata hazel yang tertutup rapat, "lah kok tidur? 
Enggak main gitar lagi? Ajarin delisya ya? Ya? Ya?" 


Tak ada sahutan. 


"Kak deraga kenapa sieh?! Sebel deh delisya! Delisya kan 
tadi udah bilang kalau delisya itu cuma ber-can-da! Malah 
ngambek terus, ini udah satu jam lebih loh! Gak capek? 
Yaudahlah, biar delisya yang ngambek sekarang!" delisya 
bangkit dari tidurnya,hendak membuka kenop pintu tapi... 


KLIK- 


"AAAaaa!!!" delisya berlari kembali menuju kasur king size 
milik deraga, dan dengan cepat nya ia melempar tubuhnya 
sendiri tepat di atas deraga. 


"Kenapa hm?" bego! Udah tau delisya takut gelap! Pake di 
tanya lagi! 


"Kok ini gelap? Kak raga belum bayar listrik ya? Bukan nya 
di apartemen kak deraga gak pernah mati lampu?" tanya 
delisya tanpa mendongak, ia selusupkan kepala nya di dada 
bidang deraga. 


Yang di ucapkan delisya itu benar, hanya saja deraga ingin 
menjaili delisya, tanpa delisya sadari ada saklar lampu di 
dekat tempat tidur deraga, deraga mematikan nya, hanya 
untuk kamar ini. 


"Kak ragaa, delisya takut..."cicitnya pelan 
"Nanti kalau ada setan gimana?" lanjutnya kembali 


bertanya. 
"Ada,apa lagi kalau gelap gini. Mereka tambah suka" 


"Hiks hiks kak hiks jah-hat hiks del hiks lisya-kan tah-kut" 
delisya memukul pelan dada bidang deraga, tangis nya 
semakin pecah ketika deraga menahan lengan nya untuk 
berhenti memukul. 


Lah nangis? 
"Ak-- 


"ASTAGFIRULLAH!! ADEK GUE GAK SUCI LAGI ANJIR!" 
deraga dengan cepat menyingkirkan tubuh delisya dari atas 
nya, ketika mendengar teriakan yang sudah tak asing lagi ia 
dengar, devan. 


Jangan lupa voment! Setidak nya hargai karya author,oke? 


Es cream 


AUTHOR POV” 


"Nikahin lo! Tanggung jawab njir! Adek gue woi, udah lo 
apain?!!" sarkas devan dengan tatapan tajam nya,menunjuk 
muka deraga yang tetap tetap datar tanpa ekspresi sedikit 
pun 


"Iya bang, kak raga apa apain delisya tadi" cicit delisya 
pelan,matanya sembab karna terlalu lama menangis karna 
insiden lampu yang mati, hidung mungil nya memerah dan 
pipi tembam nya juga.yang delisya maksud adalah tentang 
kejailan deraga padanya. 


"Lo apain ga?" tanya devin datar, ia senderkan tubuhnya di 
senderan sofa empuk milik deraga. 


Deraga menengok,"dikit." katanya santai, devin 
mengangguk tenang membuat devan mengelus dadanya 
sabar. 


"gak ada akhlak!" 


Lelaki itu berjalan memasuki perkarangan rumah nya 
dengan santai,rumah dengan ribuan kenangan nya bersama 
orang yang paling ia sayangi. "Malam" sapa nya pada lelaki 
tua dengan kursi rodanya. 


"Malam" jawab lelaki tua itu. 


"Maaf sekali kek,aku lupa. Lain kali lagi? Lagipun informasi 
nya belum cukup jelas?" 


"Jak apa masih ada lain waktu, terimakasih sudah 
membantu saya sampai sekarang" 


Gadis mungil itu mengeluarkan isakan kecil nya, mata bulat 
nya memerah, "jah-hat, permen sasya di ambil hiks bang-- 
devan!!" teriaknya di akhir kalimat. 


"Bagi dikit,sasya gak boleh pelit. Oke?" gadis yang di 
panggil sasya itu mengangguk kecil lantas mengusap pipi 
tembamnya yang sudah basah di banjiri air mata. 


Delisya kini mengubah nama panggilan untuk dirinya 
sendiri menjadi sasya, berawal dari tokoh di cerita nya yang 
bernama sasya, dan menurutnya itu nama yang cantik. 


"Kak devin... Permen sasya di ambil hiks" rengek dellisya 
dengan suara yang lumayan kencang. Membuat seorang 
lelaki tampan memasuki kamar bernuansa biru ini dengan 
terburu buru. 


"Kenapa?" tanya lelaki itu dengan raut wajah panik ketika 
melihat wajah delisya yang merah padam bercampur air 
mata yang turun tanpa izin 


"Permen sasya di ambil hiks" Delisya mengusap air Mata nya 
menggunankan tangan kirinya sedangkan tangan kanan 
nya ia gunakan untuk menunjuk wajah Devan di hadapan 
nya. 


Devan meneguk ludahnya Susah payah ketika melihat raut 
wajah Devin yang merah padam Dan tentunya Karna 


ulahnya."piece bang...hehe" Devan menunjukan dua jarinya 
berbentuk huruf 'V'. 


Devin mendekat ke Arah Delisya yang tengah terisak 
kecik,"nanti beli lagi ya?" Rujuk nya 


"Sekarang?" Devin menghela nafasnya lalu mengangguk 
pasrah,habis sudah jatah bulanan yang ayahnya beri 
kemarin."yey!! Beli es krim ya? 5 ya? Ya? Oke? Sasya siap 
siap dulu! Tunggu ya kak!" 


Devin menatap kepergian delisya dengan raut wajah 
datarnya, lalu pandangan nya teralih ke arah lelaki dengan 
baju piyama berwarna abu abunya,oiya! Jangan lupakan 
cengiran menjijikan nya! "Uang bulanan lo gue kurangin." 
Ujar devin santai lalu pergi meninggalkan devan yang 
tengah mencak mencak tak jelas. 


Bukan nya sulit bagi devin mengurangi jatah bulanan devan 
juga delisya,karna sang ayah memberikan nya akses khusus 
untuk itu, ia mempercayakan devin untuk mengatur 
pengeluaran bulanan adik adiknya, ayah kurang bisa 
mempercayai desta, lagipun akhir akhir ini desta sedang 
sibuk dengan skripsi juga perusahaan ayahnya. 


Setelah berpamitan kepada kedua orang tua nya, devin 
menjalankan mobil nya dengan kecepatan sedang.bukan 
apa apa,suhu di malam hari kurang baik untuk kesehatan 
tubuh sang adiknya. Jadi dia lebih memilih berkendara 
menggunakan mobil nya. 


Devin memakirkan mobil putih miliknya di depan mininarket 
yang cukup luas ini," yeay! Es krim!" Teriak delisya girang 
seraya membuka sabuk pengaman nya. 


"Jangan banyak banyak,ini udah malem! Gak baik" delisya 
mengangguk anggukan kepalanya menuruti. 


Delisya meraba tumpukan snack ringan di jejeran rak paling 
atas,tangan nya tak bisa menggapai makanan itu, salahkan 
rak nya yang terlalu tinggi! 


Delisya mengitari pandangannya mencari seseorang,ahh! 
Dia lupa, devin tadi pamit ingin ke cafe dekat minimarket 
hanya untuk membeli kopi susu! Tapi makanan nya? 


Jika dalam keadaan seperti ini delisya ingin cepat cepat 
tinggi, seperti kakak kakak nya! 


Tangan kekar itu mengambil makanan yang hendak delisya 
Capai,memasukan nya ke dalam troli delisya yang sudah 
penuh akan camilan juga tumpukan eskrim dan coklat. 
Delisya mendongak menatap lelaki yang menolong nya, 
"eh?" Pekik nya saat tau siapa orang itu. 


Lelaki berumur itu tersenyum hangat, "jangan lupa beli 
susu" kata lelaki itu lalu terkekeh pelan, 


"Kak, stok susu delisya banyak! Gak usah di ingetin lagi 
deh!" 


"Kak? Memang nya saya masih cocok dengan sebutan itu?" 
Lelaki itu kembali terkekeh, entah apa yang di tertawakan. 


Delisya mengeryit,"teteh?" 


"Umur saya 39 tahun kalau kamu ingin tahu!" Lelaki itu 
berseru. 


"Wah masa sieh? Tips nya apa om biar awet muda?" 


"Perbanyak istigfar" 


"Astagfirullah haladzim" delisya bergumam tapi masih bisa 
lelaki paruh baya itu mendengar nya dengan jelas,lelaki itu 
tertawa renyah. 


"Saya bercanda," kata lelaki itu,"kamu...sendiri?" Tanya nya 
hati hati. 


Delisya mengangguk,"eng-- 
DRtttt...Drttt..... 


---bentar ya om!" Delisya meraba saku piyama nya, 
mengambil benda persegi panjang itu lalu menagangkat 
panggilan itu. 


"Hallo?" 


"Delisya kamu bisa pulang sendiri enggak? Kakak ada 
urusan mendadak nih, pegawai di perusahaan ayah ada 
yang korupsi,kakak harus kesana sekarang!" 


"Kak devan juga ya?" 


"Uhmm,niat nya devan ikut. Tapi nanti kakak suruh devan 
jemput kamu! Jangan kemana mana!" 


"Gak usah kak,aku pulang sendiri aja naik taksi, gak papa 
kok" 


"Minta tolong deraga aja!" 
"Takut ganggu kak, bener gak papa deh" 


"Yasudah hati hati ya, see you! Kabarin kalau udah 
nyampe!" 


"Iya iya kak!assalamu'alaikum!" 


"Wa'alaikum sa-- 
PIP! 


Delisya terkekeh dalam diam,ia sengaja menjahili kakak nya 
itu, sangat mudah menjahili devin baginya, dia yakin pasti 
kini devin tengah mengatur nafasnya agar tak marah. 
"Kenapa?" Delisya tersadar dari lamunannya lalu kembali 
menatap lelaki di depan nya. 


"Delisya sendiri om!" 
"Nama kamu delisya?"delisya mengangguk. 
"Om?" 


"Saya aska, mau saya antar pulang? Maaf, saya dengar 
kakak kamu tidak bisa menjemput kamu bukan?" 


"Makasih loh ya om mau anterin sasya kerumah, emangnya 
istri om enggak nyariin ya?" Aska menoleh sedikit ke arah 
kirinya, lalu kembali fokus ke jalanan yang sedang ia belah 
di malam yang dingin ini. 


"Dia tak akan peduli." Delisya memilih diam setelah 
mendengar jawaban itu,ia tau ada yang menjanggal disini. 


"Maaf om, kapan kapan mampir ya om! Semoga kita bisa 
ketemu lagi ya om aska'"pamit delisya ketika mobil aska 
telah berhenti tepat di depan rumah nya. Tadi dia 
menunjukan secara detail alamat nya. 


Aska mengangguk lantas membiarkan delisya turun dari 
mobil nya, menatap kepergian delisya dengan sekejab,"saya 
akan setuju kalau kamu sama dia nak" gumam nya lalu 
pergi. 


Lelaki itu menatap bingkai foto yang menunjukan dirinya 
juga wanita paruh baya dengan kursi rodanya,mereka 
terlihat sangat bahagia! Sekali. "Apa kabar nek?" Gumam 
lelaki itu sambil mengusap pelan kaca yang melapisi kertas 
bergambar itu. 


"Baik ya? Ulbar kangen nek! Kangen nenek yang jaga ulbar, 
nenek pasti udah bahagia ya sama tuhan? Ulbar pengen 
ikut nek! Tunggu ulbar ya..." 

"Cinta itu tumbuh dengan sendiri tanpa adanya alasan, dan 
cinta nenek sama allah adalah cinta seorang hamba kepada 
tuhan nya" 

"Kalau ulbar ikut nenek boleh?" 


"Percaya sama nenek bar, keyakinan akan membawa kamu 
dengan sendirinya" 


Lelaki itu mengangguk lalu tersenyum,"makasih udah 
sayang ulbar nek" 


"Kamu itu cucu nenek! Kalau kamu lupa!"lelaki itu tertawa 
renyah lalu kembali mengangguk. 


"Ternyata nenek enggak lupa!" 
"Nenek juga masih ingat kakek mu Iho!bukan kamu saja!" 


"Oiya nek! Kakek juga muallaf ya?" 


"Satu tahun sebelum nenek, dan dua tahun sebelum 
kematian nya" 


"islam tu gimana nek? Seru? Apa rumit?" 


"Apasih yang seru? Apa juga yang rumit? Semua nya indah 
bar!" 


"Hehe ya ayam sorri nek!" 


Secarik ingatan itu kembali berputar di benak ulbar, ingatan 
dimana dirinya masih bahagia bersama sang nenek. 


( cerita ini memang sengaja lebih menjorog ke satu arah, 
karna memang alur ini sudah di buat matang matang dari 
awal, buat yang nanya 'karna author nya islam, jadi alurnya 
kaya gini' , ya karna author islam jadi bikin begini, author 
gak begitu faham dengan agama lain, daripada salah di 
tengah jalan?) 


Voment! 


Foto 


AUTHOR POV” 


Delisya berjalan menuruni tangga rumah nya dengan hati 
hati, sesekali bersenandung ria tanpa arah tujuan, 
berhubung sekarang hari libur ia akan menghabiskan 
waktunya untuk bermalas di rumah, ia akan mengambil 
beberapa snack yang sempat ia beli kemarin untuk 
menonton drama korea kesukaan nya. 


"Bunda!"sapa nya ketika melihat wanita paruh baya dengan 
celemek yang melekat di tengah berperang dengan minyak 
goreng. 


Wanita yang di panggil bunda itu menoleh,"apa sayang?" 


"Abang kemana?" Sejak pagi delisya memang tak melihat 
keberadaan ketiga kakak nya itu, bahkan ayahnya juga ikut 
menghilang entah kemana. 


"Masih urusin perusahaan ayah" bunda menjawab seraya 
mematikan kompor. 


"Pagi pagi gini?ini masih jam 7 loh bun.oiya sasya boleh 
bantuin bunda?" 


"Iya,Gak usah,minyak nya panas!" 


"Kalau gak panas gak mateng donk bun?" Delisya terkekeh 
pelan di akhir kalimatnya. 


"Bener juga si kamu, tapi gak usah nanti aja kalau kamu 
udah dapet SIM" 


"Sim?" Delisya memperhatikan bundanya yang tengah 
menaruh piring dengan tumpukan ikan goreng itu di atas 
meja dapur baru setelah nya akan ia pindahkan ke meja 
makan. Asisten di rumah tangga nya memang banyak.tapi 
kalau untuk urusan memasak tak ada yang boleh 
menggantikannya. 


Delisya mengikuti arah kemana bunda nya pergi, lalu 
mendudukan diri di kursi makan, menunggu bunda 
menjawab pertanyaan nya barusan, "surat izin memasak" 


"Emang ada ya bun?" Tanya delisya polos 


"Ada,tentunya surat itu bakal dikasih sama ayah, kakak 
kamu, sama deraga" 


"Kapan donk bun?" 
"Entah,mungkin kalau kamu udah cukup umur" 
"Berapa tahun bun?" 


Bunda yang hendak menyuapkan sarapan nya, ia urungkan 
lalu mendengus,"tanya sama ayah kamu aja ya?" Delisya 
mengangguk,lalu dia kembali melanjutkan makan nya yang 
tertunda karna pertanyaan unfaedah dari anak bungsunya. 
"Makan sya, mau apa? Nasi? Roti? Apa sereal?" 


"Delisya gak mau sarapan bun, delisya mau nonton drakor 
aja ya?" 


"Sarapan dulu, baru nonton, lagian ini masih pagi" delisya 
mendengus. 


"Yaudah nasi sama kerupuk aja deh" 


"Gak ada sya,tukang krupuknya gak jualan tadi" tipunya, 
dia tak mau delisya terlalu sering memakan makanan yang 
menurutnya... Kurang bervitamin? 


"Emang iya ya bun? Yaudah deh, sereal aja ya?" 


Delisya berjalan memasuki kamar yang bernuansa biru 
muda itu, mendekat ke arah nakas lalu meletakkan parfum 
yang sempat ia ambil dari kamar desta, desta memang 
sering mengoleksi berbagai macam merek parfum sampai 
yang termahal hanya untuk di pajang, karna pekerjaan 
desta sering mondar mandir berbagai negara,dan ia 
sempatkan untuk berbelanja parfum, padahal hanya ia 
pajang di lemari khusus parfum, sungguh tak berfaedah-- 
pikir delisya. 


Delisya menaruh setumpuk makanan ringan di bawah 
karpet berbulunya, membaringkan tubuhnya di kasur lalu 
membuka room chat nya dengan deraga dari ponsel 
berwarna putih miliknya. 


Kak deragalak:” 

Sya bangun belum? 

Pasti kesiangan 

Jangan nonton terus,nanti kepala nya pusing. 
Aku kesana nanti 


Kok tau sieh? 


Jangan lupa bawa eskrim ya? 


Send. 


CLING! 


Delisya membuka aplikasi lain,tentu dengan fungsi yang 
sama, ada pesan tak terbaca yang baru saja di 
kirimkan,entah dari siapa. 


08****5 4328 
Jauhin deraga kalau lo mau kakek lo selamat! 
Me 


Siapa ya? Maaf, kakek aku udah gak ada 


-Jangan bodoh, gue tau kalau keluarga kalian sampai 
sekarang gak tau mayat kakek lo, kakek lo masih hidup. 


*send fto* 


Delisya menutup mulutnya tak percaya melihat foto yang di 
kirimkan nomor tidak di kenal itu, hati nya terasa tercabik 
cabik melihat foto itu, di foto itu terluhat jelas seorang lelaki 
paruh baya tengah terduduk tak lupa tangan juga kaki nya 
yang di ikat, delisya melihat tanggal yang berada di pojok 
kanan bawah foto itu, tepat hari ini. 


Jangan main main dengan saya 


kamu masih sebut ini permainan? 


hanya membuang waktuku! 


Beritahuku dimana kakek 


maka jauhkan deraga! Atau nyawa 
Kakek mu taruhan nya! Jangan beritahu 
Siapa siapa! 


Okel! 


Delisya melempar ponsel nya sembarangan ke atas kasur 
Queen size miliknya, menutup wajah nya menggunakan 
kedua telapak tangannya, apa dia memang harus 
menjauhkan deraga? Apa benar kakek nya masih hidup? 
Bagaimana kabar kakek giano disana? Apa dia baik baik 
saja? Tapi foto itu? Sialnya delisya percaya foto itu! 


Delisya menghapus air matanya yang menetes tanpa 
izin,delisya rindu kakeknya!sangat... 


"Bismillah" 


"Bunda"panggil lelaki itu pelan tapi berhasil di dengar oleh 
lawan bicaranya,karna keadaan di ruangan ini yang cukup 
sepi. 


Wanita yang di panggil bunda itu menoleh, menampakan 
wajah lelaki tampan dengan sejuta rupawan yang tengah 
berdiri tegap dibelakangnya,"deraga? Nyari sasya ya? 
Masuk aja,dia ada di kamar,barusan masuk katanya mau liat 
drama korea" 


Deraga mengangguk mengiyakan,"boleh?" 


"Tentu,bunda percaya kamu" deraga mengangguk lalu 
berjalan ke arah kamar delisya setelah berpamitan pada 
bunda-nya? 


Tok.. 
Tok.. 


"Sya p" 


Tok.. 
Tok.. 


Tak ada balasan, deraga memutuskan untuk membuka pintu 
coklat di depan nya dan ternyata tak di kunci oleh sang 
pemilik, deraga menajamkan indra pendengaran nya 
terdengar suara isakan dari dalam ruangan bernuansa biru 
muda ini."sya?" Panggil deraga memastikan lalu berjalan ke 
arah kulkas kecil di sudut ruangan lalu memasukan 
beberapa es krim yang sempat ia beli ke dalam sana. 


Deraga melangkahkan kaki menuju balkon kamar 
delisya,ada seorang gadis yang tengah memeluk lututnya di 
sana, deraga menghampirinya, mensesejajarkan tubuhnya 
lalu menangkup pipi gadis itu membuat tatapan mereka 
bertemu. "Kenapa hm?" Tanya nya lembut seolah 
menghipnotis gadis mungil di depan nya. 


Delisya menggeleng lemah lalu melepas tangkupan tangan 
deraga,membuat sang empu merasa ada yang berbeda 
dengan gadisnya. "Ngapain?" Tanya delisya datar. 


Deraga menaikan sebelah alisnya,"aku kan tadi udah bilang, 
aku mau kesini. Kamu mau jalan?" 


Delisya menggeleng,"enggak,aku sibuk. Mending kakak 
keluar!" Delisya bangkit dari duduk nya, berjalan memasuki 
kamarnya,di ikuti deraga di belakangnya 


"Kamu kenapa sya? Kok berubah?" 
"Aku gak berubah,ini sifat asli aku kalau kamu mau tau." 


"Kenapa?" Delisya memberhentikan jalan nya ketika 
mendengar nada suara deraga yang berbeda, terkesan 
dingin juga datar. 


Delisya menghela nafasnya pelan,lalu berputar. "Aku gak 
papa,mending kakak pergi. Aku butuh sendiri" tanpa 
sepatah kata apapun, deraga berjalan keluar kamar delisya 
membuat mata delisya menatap ke arah langit langit 
kamarnya, berusaha menahan air mata yang akan lolos. 


"Aku pergi." 


Nenek sihir 


Sampai kapan kamu sembunyiin kakek? 


Perlu saya jawab? Rasanya tidak bukan? 
Kamu laki apa perempuan si? Sasya bingung 


Buat ngasih nama kontak kamu ni 


bego! Gue cewek njing! 


Cewek kok gak punya akhlak! 


Hobinya umpetin orang, mbak gak takut dosa? 


harusnya lo tunduk sama gue! 
Bukannya nasehatin gue njir! 


Mbak bisa gak omongin baik baik? 


Nanti delisya bagi deh eskrim delisya ke mbak. 


gabutuh, jangan chat gue njing! 
Sasya bingung harus chat siapa, kan 


Mbak yang bilang kalau sasya gak boleh deketin kak raga? 
Kok mendadak pikun si? 


Read. 


Delisya tersenyum tipis ketika berhasil mengerjai wanita itu, 
sebenarnya ia hanya butuh refreshing, otak nya selalu 
memutari nama deraga juga kakeknya,giano. "Mungkin ini 
yang terbaik!" 


"Maafin sasya ya kak, delisya udah jahat sama kakak" 


Delisya berjalan ke arah meja belajarnya hendak mencari 
sesuatu tapi nihil,"kemana diary sasya?" Gumamnya pelan 
lalu menggedikkan bahunya acuh, ia akan mencarinya 
besok. 


Delisya menaruh ponselnya di atas nakas,lalu merebahkan 
tubuhnya di kasur gueen size miliknya, menarik selimut 
tebal itu hingga batas lehernya lalu mulai memejamkan 
mata bersamaan dengan jatuhnya setetes air mata itu. 


"Kalau anda tak mau cucu kesayangan anda kenapa napa, 
cukup turuti kemauan saya! Pria tak tau diri, bertahun tahun 
sepupu saya merawat anda! Tapi anda tak tau terimakasih! 
Ini hanya permintaan kecil, jangan pernah sekali kali anda 
tampakan wajah anda di depan cucu anda! Atau... Tangan 
saya akan bermain, pada kaliann!" Gertak perempuan itu 
sambil mengitari kursi yang duduki lelaki tua itu. Tangan 
dan kakinya di ikat, tapi pandangannya tak tau arah, seperti 
orang sedang menahan amarah. 


"Lalu jika saya tak tau diri, kenapa anda masih menahan 
saya sampai sekarang? Saya akan pergi sekarang juga, dan 
stop sakiti cucu saya! Atau kamu akan tau akibatnya!" 
Gadis itu tertawa renyah tapi menggunakan nada sedikit 
mengejek, tapi seketika muka nya kembali menatap pria tua 
itu garang. 


" Membantu anda membalas budi kepada sepupu saya 
mungkin? Lagipun ini hanya sebentar kek, sampai semua 
nya berjalan sesuai alur" 


"Lepaskan saya!" 
PLAKK!!! 


"DIAM! DAN JANGAN BERITAHU SIAPAPUN TENTANG INI! 
ATAU...anda akan tau akibatnya..." 


Yang tau yang tau???? 

Hadiah menantimu. 

Galang:jangan dengerin, gue yang di karungin njir! 
Author:shttt...diem pabo! 


Vani 


AUTHOR POV” 


Lelaki itu berjalan santai memasuki rumah mewah di depan 
nya, tanpa mengetuk ia memasuki rumah itu dengan salam 
nya lalu berjalan ke arah dapur, tapi langkahnya terhenti 
ketika melihat wanita paruh baya dengan sepatula di 
tangannya."deraga!" Deraga menoleh lalu menaikan satu 
alisnya. 


"Mau jemput sasya? Tadi bunda liat,dia baru mau 
mandi,kebo emang. Kamu tunggu aja, apa mau ikut bunda 
masak?masakan kamu enak loh!" Tanya bunda delisya 
menggebu gebu, dia tau lelaki di depan nya ini sangat lihai 
dalam bidang memasak, aneh memang! Tapi itulah 
kenyataan nya.dulu saat dia sedang memasak, delisya 
memanggilnya, dia memang ragu pada deraga karna hanya 
ada deraga di situ tapi jika kegiatan masak nya di 
berhentikan itu sia sia, semua nya akan hancur. Setelah 
kembali ke dapur masakan itu sudah jadi dengan rasa yang 
tak kalah dengan restoran mewah,sejak itulah bunda selalu 
meminta deraga memasak tapi di tolak halus oleh lelaki itu. 


"Nunggu aja bun" bunda mengangguk, 
"Bunda ambilkan minum ya?" 

"Ga us-- 

"Gak ada penolakan!" 


"Iya bunda" deraga pasrah, setelah melihat bunda pergi. Ia 
berjalan ke arah ruang tengah lalu duduk di salah satu kursi 


empuk di sana, sesekali melihat notifikasi demi notifikasi di 
ponsel nya,isinya tak penting semua, hanya para kaum 
hawa yang haus belaian. 


Setelah sekitar lima belas menit dia menunggu, matanya 
kembali menangkap seorang wanita paruh baya dengan 
nampan yang ia bawa. "Di minum ya" 


"Makasih bun" 

"Santai ae ama bunda mah" 
"Delisya masih lama bun?" 
"Enggak pal-- 

Tok tok tok... 


"Sebentar ya" pamit bunda lalu berjalan meninggalkan 
deraga sendiri untuk membukakan pintu.mungkin itu desta, 
karna sejak semalam lelaki itu belum kunjung pulang hanya 
karna alasan 'kantor', desta sudah menyelesaikan skripsi 
nya, kini hanya bisa menunggu beberapa bulan lagi untuk 
sidang. 


Bunda menarik gagang pintu yang cukup besar di depan 
nya,menampilkan seorang lelaki dengan seragam abu 
putihnya tengah tersenyum manis."Assalamu'alaikum tan" 


"Waalaikumsalam" lelaki itu menggapai tangan bunda lalu 
menciumnya. 


"Delisya ada?" 
"Ada ada, masuk aja! Tunggu di dalam." 


Lelaki itu melangkahkan kaki nya masuk ke dalam rumah 
mewah milik keluarga edgian, ekor matanya menangkap 


lelaki yang sudah tak asing lagi di ingatan nya, deraga. 
Lelaki itu tengah menatapnya tajam, tapi di anggap biasa 
olehnnya. 


"Duduk dulu ya ulbar,bunda mau buat minuman dulu" lelaki 
yang di panggil ulbar itu mengangguk, 


"Gak usah tan, ulbar cuma sebentar kok" 


"Yaudah bunda panggil delisya dulu ya" kedua lelaki itu 
mengangguk, membiarkan punggung wanita paruh baya itu 
menghilang dengan sekejap mata. 


"Delisya, udah siap belum? Ada yang nunggu kamu dibawah 
Iho!" Bunda terus mengetuk pelan pintu coklat di depan 
nya. 


Cklek- 


"Ehh? Bunda, lama ya bun? Ada siapa bun dibawah?"delisya 
tersenyum kuda, gadis itu terlihat sangat manis hari ini, 
dengan rambut yang dibiarkan ia gerai, tak lupa bandana 
berwarna biru yang menghiasi kepalanya. 


Bunda menghela nafasnya,"ada deraganteng" 


"Ish bunda!" Desis delisya saat mendengar sebutan 
bundanya untuk...kekasihnya? 


"Hehe, yakin kamu gak mau ngasih deraga buat bunda?" 
Delisya mengerucutkan bibirnya gemas lalu meninggalkan 
bunda nya sendiri disitu. 


"Enggak bunda..." 


"Bagi dua mungkin?" 


Delisya menghentikan laju jalan nya, memutar arah 
tubuhnya lalu," bilangin ayah nih bun!" 


"Ehh?? Jangan donk! Bunda kan bercanda!" Delisya 
terkekeh mendengar jawaban bundanya,"Udah sana! Bunda 
mau bangunin kakak kakak kamu dulu!" Delisya 
mengangguk lalu melanjutkan jalannya yang tertunda. 


Bola mata delisya membulat,ketika melihat ada dua orang 
lelaki tengah duduk santai di atas kursi empuk itu, dengan 
pikiran masing masing. 

"H-hai?" 


Ulbar dan deraga terpengagah lalu berdiri dari 
duduknya,"siap? Ayok berangkat!" Ajak deraga lalu 
menggenggam tangan delisya,hendak membawanya pergi 
tapi di urungkan karna kaki delisya tak kunjung 
bergerak."kenapa?" 


Delisya memejamkan matanya sebentar lalu menatap ulbar 
yang hanya diam tanpa berbicara, ia tau posisinya 
sekarang."kak ulbar kesini mau jemput delisya kan? Ayok!" 
Delisya menghempaskan genggaman tangan deraga lalu 
berjalan ke arah ulbar dan menariknya. 


Deraga menggeram marah melihat itu, ia mengepalkan 
tangan nya kuat kuat, terus mengamati dua sejoli yang 
mulai hilang dari pandangannya. "Aku ikuti alurmu,sayang" 


"Kak ulbar tumben jemput aku?" Delisya bertanya,sambil 
berusaha melepas ikatan helm berwarna coklat ini dari 
kepalanya. 


Ulbar tersenyum,lalu menbantu delisya melepas ikatan helm 
itu,"Gak tau kenapa, gue aja heran" 


Delisya tersenyum pada ulbar karna telah 
membantunya,"makasih loo" 


Ulbar mengeryit,"lagi ada masalah sama raga?" 


"Sedikit." Ulbar mengangguk lalu menjalankan kaki 
nya,perlahan delisya mengikutinya. 


"Uhmm, delisya boleh minta tolong enggak?" 
"Apa hm?" 


"Anter jemput delisya dulu ya? Delisya mau ngejauh dari 
kak raga" 


Dengan senang hati! 


Sudut bibir itu terangkat,membentuk senyuman yang 
sangat manis jika di lihat, sayang nya senyum ulbar hanya 
sekejab, dia kembali menetralkan nya, bagaimanapun ia tak 
mau terlihat jahat di depan delisya. "Uhm, emang deraga 
enggak marah?" Ulbar menunggu delisya yang seperti nya 
sedang menimang nimang, deraga marah? 


"Enggak, please ya?" Delisya memekik senang ketika 
melihat anggukan kecil lelaki tampan di depan 
nya."makasih ya?" 


"Your welcome" 


"ABEL TRAKTIR!" Teriak delisyya dan dara bersamaan 
membuat abel hanya bisa mendengus lalu menatap kedua 
sahabatnya pasrah. 


"Kenapa gak dara? Atau lisya?" Tawar nya pelan 


Delisya menggeleng polos," no no! Abel kan udah jadian 
sama vino!" Abel kembali mendengus, kabar kedekatan nya 
dengan kakak kelas nya itu memang sudah menyebar luas, 
seantero sekolah alaska, sekarang mari di tanyakan! Siapa 
yang tak mengenal seorang vino adyjaya? Seorang kapten 
futsal yang sudah memborong berpuluh puluh kejuaraan di 
bidang olahraga, tanpa terkecuali futsal tentunya.perlu di 
garis bawahi! Hanya dekat! 


"Gue gak pacaran! You know?!" Tegas abel 
"Hallah paling bentar lagi langsung ada kabar!" Sarkas dara 


"Lo diem dar! Berisik!" Dara menggaruk tengkuk nya yang 
tidak gatal. 


Delisya terkikik geli,"abel ayok!!" Ajak delisya sambil 
menunjukan smirk memelas nya. 


"Lo tunggu sini!" Titah abel pada dara, dan di angguki oleh 
gadis itu. 


Delisysa dan abel hendak berdiri dari duduk nya, tapi... "Jadi 
ini jalang nya?" Perempuan itu melipat kedua tangan nya di 
depan dada dengan muka sombong nya, menatao delisya 
dengan tatapan pedas nya. 


“Sorry, siapa jalang?" Tanya delisya ketika merasa gadis di 
depan nya berbicara padanya. 


"Lo lah bego!kadang heran gue, kenapa deraga bisa mau 
sama lo! Cabe tau gak?! Semua cowok lo deketin? Ulbar! 
Deraga! Aksa! Siapa lagi hah? Vino? Gebetan sahabat lo 
sendiri! Iya?!" Delisya tersenyum  kecil,mendengar 
penuturan wanita di hadapan nya, delisya ragu untuk 
menyebut 'gadis' pada wanita di hadapan nya. 


Dara bangkit dari duduk nya, menatap ketiga gadis di 
depan nya, dengan tatapan rendah 

" sorry, etika nya ketinggalan ya kak?" Tanya dara sinis 
ketika melihat tak ada tanda tanda sopan santun di sini, 
walau dia tau, dia hanyalah seorang adik kelas. 


"Apalo?! Berani sama gue?!" Dara tak menggubris 
pertanyaan itu, matanya menatap tiga gadis di depan nya 
satu persatu. Pakaian ketat, lipstik semerah cabai, rambut 
dengan warna pelangi, apa yang bisa di banggakan? Pikir 
dara. Sedangkan abel? Dia sama sekali tak tertarik dengan 
situasi seperti ini, ia akan bermain pada waktunya, nanti. 


"Bajunya kurang bahan kak?kok ngetet banget? Body tepos 
aja di banggain! Malu sama bu rokmah kalau gitu!" Delisya 
meneliti pergerakan kakak kelas nya, dia merasa malu 
mempunyai kakak kelas seperti ini."lo para dayang! 
Mending gak usah ikut campur di sini! Cukup liat sampai 
mana ratu lo ini menang!" 


Dara tersenyum sinis melihat gadis di depan nya itu 
berbisik, setelah selesai dia kembali memperhatikan 
bagaimana kedua gadis itu mulai berjalan menjauh, 
meninggalkan gadis bernama vani itu, ratu mereka? | dont 
care. 


Vani meraba meja yang berada di sebelah nya, tempat ia 
berdiri dengan sombong, mengambil satu mangkuk bakso 
lalu mulai menyiram nya ke arah dara,"Argh! Anjing! Panas 
bego!" Erang dara saat air panas itu mulai membasahi 
bajunya. 


Delisya tersenyum kecil, tangan nya mengambil jus mangga 
di sampingnya, ia tak peduli itu punya siapa, mengambilnya 
lalu melemparnya tepat di atas rambut berwarna pelangi 
itu. "Bunda pernah bilang, jangan balas kejahatan dengan 


kejahatan, tapi sepertinya hidup kakak terlalu keras untuk 
mengenal arti kebaikan!" 
(Buat kalian aja yang faham ajah:v) 


"Berani lo sama gue!" Vani mulai membersihkan 
rambutnya,mati sudah harga dirinya setelah ini, tatapan jijik 
memenuhi dirinya di setiap sudut ruangan kantin.ia bisa 
menebak bagaimana bau jus mangga ini! Tapi apa jus 
mangga berwarna hijau? Argh! Sial. 


Semua orang menatap delisya tak percaya, bagaimana bisa 
seorang  delisya menjadi seperti  ini?siapa yang 
mengajarinya? "Kami bukan orang baik kak, kami juga 
bukan juga orang jahat, tapi sikap kami tergantung perilaku 
kakak pada kami!" Delisya kembali berbicara dengan suara 
tegas nya. 


"ARGHHH!!" Vani merebut paksa air yang hendak di minum 
gadis itu lalu melemparnya asal pada delisya, delisya 
meringis ketika pecahan gelas itu mengenai kulit mulus nya. 
Vani dengan sarkas nya melempar air itu beserta gelas kaca 
itu pada delisya. 


Telinga delisya berdengung hebat, hanya ada suara pecahan 
kaca yang mengenai tubuhnya hingga keras, seolah olah 
semuanya berhenti dan kembali normal dalam hitungan 
detik. 


Delisya menahan amarah nya, menatap vani dengan 
tatapan membunuh,lalu mulai mendekati nya dengan 
langkah pelan tapi pasti, senyuman delisya sangat 
menyeramkan sekarang. 


"Sshht.." Delisya meringis ketika tak merasakan tubuhnya 
tak lagi berjalan di atas tanah, delisya tak bisa menihat 
siapa lelaki yang tengah menggendongnya bak karung 
beras tanpa izin. 


"URUS DIA!" 


Siapa hayooo??? 
Jangan lupa vote#-comment ya?? 
See you next part guys.. 


Meet with om aska 


AUTHOR POV” 


"Turunin  kakk!!!turunn!!!"” Delisya terus memukuli 
punggung lelaki itu, dari bau parfum nya saja delisya sudah 
bisa menebak lelaki yang tengah menggendongnya 
sekarang. 


Setelah sampai di UKS, deraga menurunkan delisya, 
mendudukan nya di brankar UKS. Delisya menunduk, 
membiarkan deraga yang mulai menjauh darinya, entah 
mengapa. 


Terdengar suara decitan benda berat tepat di depannya „tapi 
itu tak membuat delisya mendongak, "jangan nunduk." 
Delisya meneguk salivanya sudah payah, dan dengan ragu 
ia menagngkat kepalanya, menatap mata tajam yang 
tengah melihatnya seperti mengimintidasi. 


Deraga menghela nafasnya, membuka kotak P3k yang 
sempat ia ambil, lalu menuangkan cairan alkohol di 
permukaan kapas yang ia pegang, lalu pandangan nya 
teralih pada lengan tangan delisya yang di penuhi bercakan 
darah. bayangkan saja, gelas kaca di lemparkan hingga 
pecah! Bagaimana rasanya? Mantap. 


"Sakit?" Delisya mengangguk pelan saat kapas itu mulai 
menggesek pelan area lukanya. 


"Kenapa bisa begini?" Delisya kembali menunduk, tak 
berani menatap mata itu, mata tajam yang sangat menusuk. 


"Maaf" cicitnya pelan. 


"Kenapa?" Tanya deraga mengulangi, nada nya sedikit 
melembut dari sebelum nya. 


"Dia yang duluan ngatain aku jalang" 

"Kamu bukan jalangkan? Kenapa marah?" 

"Karna sasya gak suka" 

"Lain kali...jangan." 

"Iya" 

Tak ada lagi obrolan setelah itu, delisya yang tengah asik 
bernuansa pada pikiran nya, begitu juga dengan deraga 


yang dengan teliti mengobati luka delisya. 


Just info, delisya hanya phobia pada darah orang lain, juga 
banyak ya. 


Setelah di rasa selesai, deraga membereskan peralatan itu, 
kembali ia masukan kedalam kotak berwarna putih itu lalu 
menatap delisya datar, melipat kedua tangan nya di dada. 
"Kenapa ngejauh?" 


"Eeh..eng-enggak kok! Sas-ya enggak ngeja-jauh!" Deraga 
tersenyum miring mendengar nada bicara delisya yang 
terlihat takut juga gugup, ia tau delisya berbohong. 


"Kenapa?" 
"Enggak ada apa apa!" 


Deraga mendorong kursi yang ia duduki, memberi cela 
untuk ia keluar dari situ, matanya tak pernah lepas pandang 
dari tubuh mungil di depan nya. "Pakai, lepas seragammu!" 
Deraga memberikan hoody putih miliknya kepada delisya, 


lalu menyondongkan tubuhnya membuat delisya sedikit 
memundurkan diri."akan ku ikuti permainanmu, sayang." 


"Sasya enggak papa kan? Mana yang sakit? Bilang abang? 
Tenang, si kutu udah di basmi kok!" Devan meneliti setiap 
inci tubuh delisya, tapi tak ada yang luka? 


Delisya mengerti apa yang di cari kakak nya itu, ia menarik 
pelan lengan hoody kebesaran milik deraga, menampilkan 
banyak goresan juga plester di sana. "Astagfirullah, 
kerumah sakit aja atuh eiy!" Devan menarik tangan delisya 
tapi pergelangan tangan kirinya di cekal devin yang berada 
di sampingnya. 


"Lebay!" Devan memutar bola matanya malas, mendengar 
pertuturan pedas devin. 


"Udah di obatin kok!" 


"Terus ini hoody siapa? Seragam kamu mana? Benerkan 
kamu udah di obatin? Gak mau kedokter?" Tanya devan 
bertele tele. 


"Seragam sasya ada di tas, abang!" 


Hoody besar milik deraga memang tak sebanding dengan 
tubuh mungilnya. bayangkan saja, hoody deraga berhasil 
menutupi rok seragam delisya.tinggi delisya hanya 156 CM, 
sedangkan deraga? Tingginya mencapai 187 CM! 


"Bener gak papa? Apa mau pulang?" Tanya devin dengan 
nada datarnya, walau masih bisa di dengar, ada 
kekhawatiran yang tersirat. 


"Sasya gak papa, tapi sasya mau pulang." Devin menaikan 
sebelah alis nya bingung mendengar nada jawaban delisya 
yang terdengar lirih. 


"Kenapa?"tanya devin membuat delisya terlonjak, tapi 
segera menetralkan ekspresi nya. 


"Enggak kok kak, pulang yuk?" 


"Gue balik,lo disini!" Devin menatap ke arah devan dengan 
tatapan membunuhnya membuat devan meneguk salivanya 
susah payah, lalu mengangguk dengan sedikit kikuk. 


"Langsung tidur sya!" Teriak devan ketika matanya mulai 
melihat devin dan delisya menjauh. 


"Bang devin gak kesekolah lagi?" Devin menggeleng 
sebagai jawaban nya. 


"Mau cerita sama kakak?" Tanya devin lembut, tangan nya 
mengelus lengan tangan delisya pelan. 


Delisya mendongak, menatap kakak nya yang berada tepat 
di sampingnya sambil memeluk dirinya dari samping."cerita 
apa?" Tanya delisya polos, matanya menelusuri setiap inci 
kamar ini, kamar devin yang tertata rapih di banding 
dengan kamar lelaki pada umum nya.di depan sana, ada 
foto 4 orang tengah tertawa bahagia, kecuali devin 
tentunya. 


"Tentang kamu?yang lagi sasya rasain sekarang?" 


"Dimana kuburan kakek?"devin kaget di buatnya, dia harus 
menjawab apa? Jika jujur, dia akan menambah beban untuk 


delisya, di tambah kondisi delisya yang bisa di bilang 
kurang memungkinkan. 


"Uhmm...mau main ke kantor bang desta?" Tanya nya 
mengalihkan. Jika di ingat ingat, sudah 1 minggu lebih dia 
tak bertemu desta, bukan karna desta yang berada jauh dari 
nya, tapi kedatangan desta yang selalu tak tepat 
menurutnya, desta sangat sibuk dengan perusahaan nya, ia 
akan berangkat pagi buta dan pulang larut malam, masalah 
perusahaan? Itu sudah clear, ini hanya karna desta yang 
mulai tergila gila kerja,hingga menyuruh ayah untuk 
berhenti di bidang perusahaan, walau ia tau perusahaan 
ayah nya itu bukan hanya 1 atau 2. 


Tapi ayah tak benar benar berhenti, dia hanya terlihat lebih 
santai, dengan beberapa proyek penting masih ia pegang, 
bukannya tak percaya dengan desta, dia hanya tak ingin 
memberi sepenuhnya untuk desta, dia masih mau bekerja di 
perusahaan nya sendiri, nanti juga ia akan 
memberikannya,nanti. 


"Mau! Ayok!" Devin mulai bernafas lega mendengar jawaban 
delisya dengan nada semangat 45. 


"Ayok! H 


cukup luas hanya untuk seorang direktur. Delisya berlari, 
mendekat ke arah lelaki gagah dengan jas hitam nya, 
memeluk nya dengan erat."sasya kangennnnn...." Adunya 
tanpa melepas pelukan nya. 


Desta mengangkat tubuh delisya, mendudukan nya di 
pangkuan nya lalu melepas perlahan pelukan delisya. 
"Ternyata kamu bisa kangen juga sama abang" delisya 


menggembungkan pipi nya lucu ketika mendengar ucapan 
kakaknya. 


"Kak desta gak kangen sasya ya?" Desta menggeleng 
sebagai jawaban nya. 


"KAK DEVIN!!! KAK DESTA GAK KANGEN SASYAA!!" Teriak 
delisya membuat seorang lelaki tampan memasuki ruangan 
itu dengan tatapan tajam nya. 


"Slow dev! Canda gue!" Kata desta, siapa yang tak takut di 
tatap seperti itu dengan devin? Walau devin adiknya sendiri 
tapi, aura menyeramkan nya tak pernah hilang.tatapan 
desta kembali tetalih pada gadis cantik yang tengah 
mengerucutkan bibirnya."kakak bercanda,siapa sih yang 
gak kangen baby ini" desta menyondongkan tubuhnya, 
menggesek gesekan hidung mancung nya di hidung mungil 
delisya. 


"Ih kok hidung kakak mancung? Tapi hidung delisya kecil? 
Kok kita beda? Kak devin sama kak devan juga mancung! 
Badan kalian tinggi tinggi, sedangkan delisya?" Desta 
terkekeh mendengar penuturan polos adiknya. Hidung 
delisya itu mancung sebenarnya, tapi ketutupan pipi 
tembam nya yang menggembung. Soal tinggi? Tanyakan 
saja pada ayah dan bunda nya. 


"Kok kita beda juga sama kamu, kamu cantik sedangkan 
kita? Rambut delisya panjang, sedangkan kita?" Desta 
mengikuti cara bicara delisya, ia akan mengabaikan 
siapapun jika sudah bersama dengan delisya. 


“Ihh!! Kan delisya perempuan! Kalau kakak laki laki! Ya beda 
lah!" 


"Kok bisa beda?" 


"Eng.nggak.tau!" Kata delisya dengan penuh 
penekanan."oiya kak desta kok jadi sibuk di kantor? Lupa ya 
sama delisya." 


"Enggak sayang, kakak bakal kaya dulu lagi deh setelah 
proyek ini selesai." 


"Bener?gak kerja lagi kan??" 
"Nanti, bukan 'enggak' " 


"Yaudah, tapi janji ya?awas kalau bohong!" Desta 
mengangguk sambil tersenyum hangat. 

"Kak desta kerja ya, sasya mau beli es krim sama kak 
devin!" Kata delisya semangat, lalu menyondongkan 
tubuhnya, lalu mendengus. "Kakak nunduk deh!" 
Gerutunya, ia sebal! Duduk di pangkuan desta tak membuat 
tingginya setara dengan desta! 


Desta tertawa lalu menuruti kemauan delisya, "apa sih??" 
Godanya. 


Cup. 

"Kalau pulang jangan lupa bawa es krim buat sasya!" 
Cup. 

"Jangan pulang larut malam!gak baik buat kesehatan!" 
Cup. 


"Boleh lah sekalian cari pacar disini..." Desta mencubit pipi 
delisya gemas membuat sang empu menatap nya tajam, 
tapi ingat delisya tak pernah mempunyai aura itu. 


Mata desta teralih pada lengan hoody pink delisya yang 
terangkat, menampilkan banyak goresan juga luka 


disana,"kenapa?" Tanya  delisya ketika merasakan 
perbedaan ekspresi wajah desta. 


"Lengan kamu kenapa?"ulang nya 


"Ehh.. It-itu, jatuh tadi di semak semak! Iya iya jatuh!" Desta 
tak menggubris ucapan delisya, padangan nya teralih pada 
lelaki yang tengah sibuk dengan game online di ponsel nya. 


"Dev!" Panggil nya 


"Di lempar gelas" desta menghembuskan nafasnya panjang 
lalu kembali menarik delisya, mendudukan nya kembali di 
pangkuan. 


"Kenapa bohong?."tanya desta menohok, jangan ragukan 
desta ketika sudah berada di situasi seperti ini. 


Delisya menunduk dalam, ia tak berani menatap mata tajam 
itu. Tangan delisya memilin pelan ujung hoody pink nya. 
"Ma-af in sa-sya.." lirihnya pelan. 


"Siapa yang ngajarin kamu kaya gitu?" 
Delisya menggeleng pelan,"enggak ada" 
"Siapa yang nglakuin itu?" 


"Kak-kak kelas sasya" jawab delisya sangat pelan, tapi 
masih bisa di dengar. "Maafin sasya ya?" 


Desta menghembuskan nafas nya pelan lalu perlahan 
senyum nya terukir bebas,"jangan di ulangin lagi?" nada 
suara nya pun mendadak melembut. 


Delisya tersenyum lalu mendongakan wajah nya,"makasih 
kakakkk!!!" delisya memeluk tubuh desta, 
menenggelamkan kepalanya di dada bidang kakak nya. 


"Yaudah Katanya mau beli es krim? Gih" delisya 
mengangguk dengan semangat lalu mengecup dengan 
cepat pipi kanan desta. 


Desta terkekeh melihat tingkah delisya,"abang nitip ya?" 
katanya, hanya basa basi. 


Delisya mengangguk cepat lalu turun dari pangkuan 
desta."abang devin disini aja ya? Sasya bisa pergi sendiri 
kok!" 


Devin meletakkan ponselnya, menatap delisya datar lalu 
menaikan satu alisnya."yakin?" 


"Iya bangg!!!" 


"Sekalian beli makanan, kamu belum makan siang!" delisya 
mengangguk lalu mulai berjalan keluar ruangan desta 
meninggalkan dua lelaki yang tengah sibuk dengan pikiran 
nya masing masing. 


Kaki delisya melangkah dengan lincah nya di sekitar lorong 
perusahaan, sesekali menyapa pegawai yang ia kenal, 
bahkan tak jarang ia menebar senyum kepada siapapun 
yang ia temui. 


"Om aska!" panggil nya kencang pada lelaki gagah dengan 
tuxedo hitam yang melekat di tubuh nya. Delisya mendekat 
ke arah lelaki yang tengah bercengkerama ringan dengan 
nia... Sekretaris pribadi kakak nya. 


"Hai om! Kita ketemu lagi, hehe" sapa delisya pada aska, 
kalian masih ingat dia? Lelaki yang delisya temui di 
supermarket. 


"Dania?!" tebak aska membuat senyum delisya memudar 
seketika, bagaimana aska bisa melupakan namanya? 


"Delisya om aska!" 
"Iya saya tau, saya hanya mengetes kamu" 


"Ngetes apaan coba om!" sarkas delisya sambil 
mengerucutkan bibirnya. "Om ngapain disini?" tanya nya. 


"Lah kamu sendiri ngapain disini? Enggak nyasar kan?" 
"Ih om! Aku anak nya ayah gio loh!" 


"Kamu anak nya? Wah kebetulan sekali, saya akan menyulik 
kamu dan menjadikan kamu tawanan" jawab aska santai 


"Yang om lakukan ke sasya itu, jah-hat!" kata delisya 
dramatis membuat aska terkekeh. 


"Benar nia?" tanya nya pada nia yang sadari dari tadi hanya 
diam mendengarkan perdebatan kecil di depan nya. 


Nia mengangguk kecil sambik tersenyum, "benar pak, 
delisya adik dari pak desta" jawab nya anggun. 


"Tuh bener kan om! Sasya tu anak nya--- 


"Anak siapa?" delisya mengerjabkan matanya lucu,lalu 
menatap laki laki yang memotong pembicaraan nya. 


Delisya menoleh,lalu bola matanya membulat seketika 
ketika meligat siapa lelaki didepan nya. "Al?!" 


Hayoo siapa al?? 

Konflik atau apeni?? 

Makasih buat yang masih setia sama cerita ini, jangan lupa 
voment woke? 


wound 


AUTHOR POV” 


"Kalian kenal?" tanya aska menyelidik dua manusia berbeda 
insan di hadapan nya. 


"GAK! H 


"iya" jawab mereka berbarengan dengan kata yang berbeda 
membuat delisya mendengus. 


"Apaan sih al! Kita tuh enggak kenal Iho!" ucap delisya 
tegas pada lelaki di depan nya. 


Lelaki yang di panggil al itu menyeruput kopi susu di tangan 
nya lalu menatap delisya santai, "kalau kita gak kenal, 
kenapa lo tau nama gue?" 


"Ya karna kamu terkenal sama sifat kamu yang 
naudzubillah!" 


Al menegak kan tubuhnya,"eh eh eh, kenapa bocil ini 
mulutnya tiba tiba nyelekit? Perasaan waktu kemarin 
enggak dah!" 


"Al! Terakhir kita ketemu itu bukan kemarin! Tapi udah 
bertahun tahun yang lalu Iho! Kamu pikun?!" 


"Kembali lagi kan sifatnya?" gumam al tak sadar. 


Aldefino zakxa wirasono namanya, lelaki tengil dengan 
sejuta tingkah receh nya itu kembali di pertemukan dengan 
gadis polos bernama delisya setelah sekian lama mereka 


berpisah, sebenarnya perpisahan mereka adalah sebuah 
keberuntungan bagi delisya, karna selama 5 tahun ini hidup 
nya tentram tanpa sosok Al. Lelaki yang berlari bersama nya 
ketika di kejar anjing 5 tahun lalu, lelaki yang selalu 
mengusik nya, lelaki yang selalu membelikan nya eskrim 
dulu, sebelum al benar benar pindah ke sumatra utara. 


Just info, dulu mereka tetanggaan yo, tapi cuma beberapa 
bulan, tapi mereka sempet deket. 


Delisya mendelik ke arah al lalu memelotot kan mata nya 
membuat kesan imut di wajah nya, "apa kamu?!" gertak 
nya. 


Al menjatuhkan rahang nya lalu mengedik kan bahunya 
acuh,"salah gue apaan coba?" ujarnya pada diri sendiri. 


"Sudah sudah, sebenarnya kalian ini kenapa?" 


Delisya menengok ke arah kanan juga kirinya, kantin kantor 
kali ini terlihat sangat sepi jika masih di jam kerja, soal 
devin atau desta? Dia sudah meminta nia memberitahu 
bahwa dia sedang ke toilet, walau ada sedikit kebohongan. 


"Dulu tu kita tetanggaan om" jawab delisya apa adanya 
membuat aska sedikit tertarik dengan topik bicara kali ini. 


"Kapan?" tanya nya,berusaha tak terlihat terlalu 
menggebu.karna memang sebelum nya ia tak pernah 
bertemu delisya, terkecuali saat di supermarket tempo lalu. 


"Waktu ayah ada tugas ke korea 2 bulan" 

Dulu,aska sempat dipindah tugas kan ke korea untuk 
bekerja, katanya sih memantau proyek yang akan di buat 
nya di sana, tentunya tidak sebentar.saat dengar perkiraan 
waktu dari sekretarisnya,aska langsung membeli rumah di 
area komplek delisya katanya tempatnya strategis, strategis 


yang maksud di sini adalah dekat dengan rumah rumah 
keluarga nya, karna dulu mereka tinggal di kawasan yang 
jauh dari pemantauan keluarga, ia hanya takut terjadi apa 
apa dengan istri juga putranya. Tapi baru 6 bulan rumah itu 
di beli, rumah itu harus kembali di jual karna masalah 
sengketa. 


Mata delisya seketika berbinar mendengar penuturan al,"om 
pernah ke korea? Dari dulu sasya mauuu banget kesana! 
Mau ketemu jungkook, suami pertama sasya!" katanya 
menggebu sambil membayangkan jika benar ia bisa ke 
korea, dari dulu dia memang bercita cita ingin pergi ke 
negeri itu, tapi ayah dan kakak nya selalu melarang nya 
katanya 'kita gak kenal orang sana', padahal dulu desta 
pernah kesana bersama ayah nya untuk pembelajaran 
tentang perusahaan, hal itu membuat delisya tidak mau 
bicara selama 3 minggu. 


"Hallah! Halu lu ketinggian bocah! Pake segala jadi istri nya 
jongkok lagi!" ucap al sinis dan mendapat hadiah berupa 
jitakan dari delisya di kepala nya."Arghh! Sakit njir!" 


"Ish kasar" 


"AI!" panggil aska datar, dia hanya mempringati al agar tak 
lagi lagi seperti itu. 


Al menunjukan senyuman kudanya,sambil mengacungkan 
dua jari telunjuk dan tengah nya yang berbentuk huruf 'V' , 
"maap yah, hehe" 


"Sasya pulang dulu ya om? Takut di tungguin kakak sasya, 
byee om kapan kapan ketemu lagi ya?" aska mengangguk, 
sambil memperhatikan gerak gerik delisya yang hendak 
memundurkan jarak kursi yang ia duduki dengan meja. 


Al menarik lengan tangan delisya, lalu menaik turunkan alis 
nya dengan smirk menggoda yang malah membuat delisya 
jijik, "gak pamit sama gue lo cil?" tanya nya 


"Gak! Sasya mau balik ajah!dadah om!" 
"Jangan kangen lo ama gue!" 


"Pede banget sih al!" teriak delisya karna posisi nya yang 
mulai menjauh dari al juga aska. 


Al terkekeh pelan, ada rasa senang di hatinya karna bisa 
kembali bertemu dengan gadis yang berlari bersama nya 
karna anjing yang ia lempar dengan batu waktu itu."bocil" 
gumam nya pelan. 


"Shttt.." ringis delisya saat merasakan nyeri di bagian 
pinggang nya, membuat tatapan khawatir terpancar 
kepadanya, seketika. 


"Kenapa sya?" tanya desta,sesuai janji, desta sudah pulang 
kerumahnya, ia memutuskan untuk berhenti bekerja sampai 
sidang nya selesai, dan akan kembali melanjutkan nya. 


Delisya mendongak, rasanya ia akan kembali meringis 
ketika melihat tatapan tatapan khawatir dari para singa 
jantan nya. Apalagi sekarang mereka sedang makan malam 
bersama, dan saat keaadaan hening delisya meringis, 
bagaimana mereka tak mendengarnya dengan jelas? 

"Ehh? Eng-enggak papa kok, sasya gak papa, beneran!" 
jawab delisya sedikit terbata bata, tadi saat hendak 
mengganti baju, delisya menemukan luka lebam pada 
sekitar pinggang nya, entah kenapa ia baru menemukan 
nya. 


"Kenapa sayang? Jawab aja? Ada yang sakit?" tanya gio 
lembut diiringi dengan anggukan bunda nya. 


"Enggak kok yah bener!" 


"Kalau ada apa apa bilang sya" ujar devan lalu kembali 
melanjutkan makan nya yang tertunda. 

Delisya mengangguk ragu lalu mengelus pelan bagian area 
luka nya. 


Tok...tok...tok... 


"Masuk aja, enggak sasya kunci kok pintunya!" jawab 
delisya dengan sedikit berteriak. 


"Kakak masuk sya" ucap devin lalu memasuki kamar yang 
bernuansa biru muda ini. 


"Iya" jawab delisya pelan tanpa mengalihkan pandangan 
nya dari labtop yang menayangkan serial drama korea 
favorit nya. 


Devin mendudukan dirinya di pinggiran kasur lalu menarik 
delisya hingga menghadap nya, delisya hendak mengumpat 
tapi saat ia sadar siapa yang menarik nya, ia hanya 
menunjukan ekspresi bingung nya. 


"Mana yang sakit?" 

"Ehh?? Si-siapa yang sakit kak? Kaya-nya gak ada deh" 
jawab delisya kikuk.sejujurnya, bohong bukanlah bakat nya 
dari dulu. 


Devin menajamkan ekspresi nya, ia tak suka delisya 
berbohong! la tak suka dengan delisya yang tak mau 


terbuka dengan nya,seperti sekarang! "Jawab." 


Delisya meneguk salivanya susah payah, ia menundukan 
kepala nya, tak berani menatap mata tajam lelaki di 
hadapan nya."pi-pinggang sas-sasya lebam kak-k.." 


Delisya merasakan hembusan nafas panjang dari devin, 
"jangan nunduk sya" titah devin lembut, dengan perlahan 
delisya mengangkat wajah nya. 


"Tunjukin" kata devin lagi, dengan gerakan lambat delisya 
mengangkat setengah bajunya ke atas, menampakan luka 
lebam yang cukup besar disana."lain kali,ngomong! Jangan 
kaya gini" devin mulai meninggalkan delisya, membuka laci 
yang berada di dekat meja belajar delisya lalu mengambil 
kotak P3K di dalam sana, mereka memang sengaja 
menyediakan p3k yang terbilang cukup lengkap itu untuk 
delisya. 


Devin kembali mendudukan dirinya di pinggir 
kasur,memperhatikan wajah delisya dalam dalam,"sakit?" 
tanya nya ketika cairan alkohol mulai membasahi area 
lebam delisya. 


Delisya mengangguk pelan,"kakak jangan marah, sasya 
takut"cicit nya pelan. 


"Kakak gak marah kalau kamu jujur dari awal" 


"Sasya minta maaf,sasya cuma gak mau bikin kalian 
khawatir" 


"Tapi yang lebih bikin kami khawatir itu kalau kamu kaya 
gini sya" 


"Sasya minta maaf, sasya salah, maafin sasya, sasya janji 
gak bakal ulangin kesalahan yang sama" 


Devin meletakan obat obatan itu kembali ke dalam kotak 
berwarna putih dengan sedikit corak berwarna merah itu, 
menarik delisya kedalam pelukan nya, pelukan nya tak erat, 
ia takut mengenai luka lebam delisya. "Promise?" 


"Promisee!!!" jawab delisya cepat, ia senang karna kakak 
nya sudah tak marah lagi padanya, ia takut pada devin yang 
dingin, itu membuatnya mengingat lelaki yang sedang ia 
jauhi, deraga. Omong omong tentang deraga, bagaimana 
kabar lelaki itu? Padahal baru beberapa hari ia menjalankan 
misinya, tapi mengapa rasanya ini sangat sulit? 


"Luka itu...?" 


Delisya melepas pelukan nya saat mendengar pertanyaan 
devin yang sedikit menggantung, "kena pecahan gelas 
waktu itu kak" 


"Perempuan itu" gumam devin dengan nada sinis nya. 


"Gak usah di bales kak perempuan kaya gitu, nanti malah 
makin besar masalahnya" 


Devin Menunjukan senyuman nya, menatap delisya dalam 
dalam lalu mengecup kening nya cepat."tapi mereka harus 
dapat yang setimpal" 


"Tolong kasih mereka kesempatan kak, sekali lagi..." delisya 
menangkup kedua tangan nya depan dada,menunjukan 
pulpy eyes nya membuat devin mendesah pelan. 


"Gak bis-- 
"Please kak..." 


"Tap-- 


"Kak..ayolah.." 
"Oke fine." 


Jangan lupa vote-comment ya? Setidaknya hargai karya 
author ya teman. 


Yang mao curhat sama galang? 
Deraga? 

Delisya? 

Atau si pakar cinta galang? 

Uhmm, si anak mommy aksara? 
Id.ShoopyPromo 

Buruan di buka, harga nya terjangkau. 
Yang mao curhat atau sekedar ngobrol? 


Salam manis + cantik, 
Dari inces. 


WOYY!! GADA YANG NITIP SALAM BUAT GUA HAH? JAHAT LO 
PADA! GADA AKHLAK! 


Mampir bentaran sini 


Ngobrol sebentar gak papa lah,yakan? Apalagi sama orang 
cantik kaya gue. 


# Galang: pede bet lu thor 
#Autho: heh! Anak kecil balik balik! Ntar di cari mamah 
sana! 


Karna di part 18 kemarin gue nanyain ada yang mau curhat 
kagak, ehh... Temen gue auto nge chat donk, curhat tentang 
masalahnya naudzubillah completed nya...tapi dia minta di 
publish katanya sekalian promosiin akun nya, sekalian kirim 
yasin juga gak papa katanya.(karna kebetulan dia baca 
cerita ini, uhmm... Dengan sedikit paksaan, hehe) tapi 
jangan heran, mereka gak curhat semua, maklum temen 
gue goblok semua. 


1.Daniafrhdsa. 

Gue punya pacar njel, namanya xxx hubungan kita berjalan 
lancar 4 bulan ini, tapi tiba tiba dia putusin gue dengan 
alasan cewe lain yang dia suka, gimana menurut lo? 


-Author 

Menurut gue...ikhlasin. Lo sayang sama dia kan? Cinta? 
Bukan obsesi? Kalau iya, lepasin dia, dia juga berhak 
memilih mana yang terbaik buat dia,bukan gue bilang lo 
buruk ya. sebenarnya, kita itu gak bisa milih mau suka sama 
siapa, gue juga pernah denger 'kalau kita mencintai dua 
orang, pilihlah yang kedua karna, jika kamu mencintai yang 
pertama kamu tidak akan mEncintai yang kedua'. Lagian 
masih banyak cowo yang sayang sama lo kan? Gebet aja, 
jangan satu tapi, hehe. 


2.SIi4P4 F1RST LOP3 MU (Ribet bngt anying!) 

Gue punya sahabat,dia baikkk banget sama gue, dia selalu 
bilang sama gue kalau ada orang yang ngomongin gue di 
belakang gue, pokoe de bess lah! 


-Author 

Sebelum nya gue mau ucapin selamat karna masih ada 
yang mau temenan sama lu. Menurut gue, jangan terlalu di 
banggain. Semua orang gak selama nya suka semua 
tentang kita, termasuk sahabat mungkin? Pasti ada aja yang 
gak mereka suka dari kita. Bisa aja kan, dia bilang kalau 
orang lain ngomongin kejelekan lo di belakang, padahal dia 
sendiri yang jelek jelek in lo atas nama orang tersebut. 

Itu prinsip gue, gue bakal marah kalau ada orang yang 
bilang begitu, sekalipun sahabat gue. Tapi syukur sih kalau 
dia bener tulus. 

(Bilang makasih kek!) 


3. Sintamaharani20 
Punya temen biadap harus di apain? 


-Author 
Bungkus pake karung goni, trus lo lemparin ke kali ciliwung. 
Masalah terselesaikan. 


4. (Hamba allah katanya) 
Sayang sama mantan dari sahabat gimana? Mundur apa 
gas? 


-Author 

Mundur lah goblok! Walaupun udah jadi mantan, lu harus 
hargain sahabat lu. Walau dia bilang 'udah gapapa, aku 
ikhlas kok', tetep mundur saran gue. 


5.(Bidadari dari cirebon katanya) 
Tipe cowok lo gimana? Gak di jawab gue gorok! 


-Author 

Yang jelas harus lebih tua dari gue, minimal 2 tahun, karna 
apa? Puber laki laki dan perempuan itu beda, yang jelas 
perempuan dulu. Ganteng? Alasan classik. Tajir? Yang 
penting duit dia bukan duit orang tua nya. Tapi yang paling 
penting,ibadah nya. 


6. SitiNA361 
Suka sama cowok yang gak tau namanya, gimana cara 
deketin nya bro? 


-Author 

Cari tau identitasnya, ples biodatanya dulu. Setelah itu 
jangan asal noyor, kadang cowo gak suka sama cewe yang 
terlalu pede, cantik lu?. Cari tau temen nya, ya barangkali 
ada yang lu kenal, nah mulai dah lu, pelan pelan, jangan 
gas terus bro ntar tabrak. 


7 .RajaAmpat. 
Tips cantek? 


-Author 

Lu cowok? Karna lu cowok, gue bakal kasih tau. 
Habis sholat isya, ambil air putih. Bacain 

Alfatihah 1x 

ayat kursi 1x 

surat al wagiah ayat 35 -38 (7 ) 

Terus tiup, baru deh di buang. Eh canda, di minum. 
Gue tau ini dari kak dinda. Di tiktok, hehe. 


8. Bulu kambing 
Kenapa suka waatpad? Novel? Enakan juga FF atau ML. 


-Author 

Novel itu kebahagiaan tersendiri buat gue, lo gak bakal tau 
rasanya nangis cuma karna cerita. Kadang kalau gue baca 
cerita yang sedih, gue selalu ngomong 'cuma cerita jangan 


nangis!', tapi apalah daya gue sebagai seorang manusia 
yang cantik? Tu air mata ngalir borr. 


9.V 
Cuma mau bilang, nama gue rani. 


-Author 
Yang mau kirim ayat kursi? Merapat. 


10.Gue jennie dari EXO (username nya jangan di hujat, 
kasian) 
Suka sama orang tapi dia suka sama gue? Gue harus apa? 


-Author 
BUNUH DIRI! 


okeh gue kok mendadak capek ladenin mereka ya? Goblok 
semua, kagak ada yang waras. 

Eh by the way, username itu tergantung di mana dia ng- 
chat gue ya, ada yang whastapp, watpad, telegram, dan lain 
lain. 


Byeee.... Mao bobo. 
-Aenjellydislsa. 


Yang punya apk telegram, kalau mau curhat bisa di 
@wisegueen bot ya... 


Rain 


Hii?? Jangan lupa vote#coment yoo 


Happy reading 


Gadis itu menggosok gosokkan kedua telapak tangan nya, 
lalu menangkupkan nya di pipi nya agar merasa sedikit 
hangat, karna udara hari ini cukup dingin dari biasanya 
karna sudah 11 jam ini hujan bekerja tanpa henti. Di tambah 
jam yang masih pagi ini. 


"Dingin sya?" tanya dara, sadari dari tadi ia memperhatikan 
gerak gerik delisya yang seperti orang kedinginan, terlebih 
lagi delisya lupa membawa sweeter atau semacam nya. 


Delisya menggeleng,"enggak kok, biasa aja. Masih pagi 
soalnya" jawab delisya 


"Kalau dingin bilang sya, lagian lu segala gak bawa sweeter 
atau apa gitu udah tau habis ujan"omel abel 


"Ya sasya minya maaf, sasya gak tau kalau bakal sedingin 
ini.nanti sasya pinjem hoody deh sama kakak sasya" jawab 
delisya pelan 


Abel menghembuskan nafasnya panjang lalu bangkit dari 
duduk nya membuat dua pasang mata itu teralih padanya 
seketika."panggilan alam, biasa" jawab nya sebelum di 
tanya, abel mengerti dengan Pertanyaan yang mungkin 


sebentar lagi akan di lontarkan para sahabatnya melalui 
tatapan itu. 


"Yaelah bel, masih pagi udah kebelet aja lu! Nanti kalau ada 
pak-- 


"WOIYYY!! JAM KOSONG ANJIR! PAK BONDAN IZIN, 
NIKAHAN!!!" teriak nando dengan suara lantang nya 
membuat teriakan gembira dari para murid. 


"Alhamdulillah pak bondan dah nikah.." 

“Gibah di lanjutkan" 

"Jam kos serius? Gak mau ngadain konser ni?" 

"Pak bondan gila, gak ngundang kita kita!" 

"Nikah sama siapa njir? Bu herti? Guru BP yang janda?" 


Abel dan dara mengucapkan sukur dalam hatinya, pak 
bondan adalah salah satu guru killer yang menjabat di 
pelajaran matematika, selain killer guru berumur 42 tahun 
itu terkenal dengan kekejaman juga kejombloan nya, 
banyak anak anak yang sering mengumpat ketika di hukum 
dengan menyebut pak bondan sebagai 'presiden 
kejombloan 2020', dan tentu hal itu sudah tak berlaku lagi 
dari sekarang, karna pak bondan yang sudah menikah. 


"Pak bondan nikah donk?? Izin berapa hari dia? Satu bulan? 
Gak ada hanimun hanimun gitu? Setahun lah gapapa gua 
ikhlas, sampe anak nua sekolah di sini juga gak papa" dara 
terkikik mendengar penuturan sadis dari mulit abel. 


"Di cancel janjian lu ama toilet bel?" tanya dara membuat 
abel tersenyum kikuk. 


"Jadi donk, lupakan jadinya! Bye girls!! Jangan rindu, rindu 
itu berat, biar somat aja yang nangung!" katanya sambil 
berlari keluar kelas sebelum ada macan ngamuk yang 
menerkam nya. 


"ABELL!! GUE BUKAN DALAN!!" teriak somat ketika 
namanya terpanggil begitu saja. 


"Dilan mat" koreksi teman di sebelah nya membuat somat 
tersenyum kuda. (Dalan kalau di bahasa jawa, artinya jalan 
yo) 


Delisya menggelengkan kepalanya, tingkah sahabatnya 
yang konyol kadang membuat kebahagiaan tersendiri 
untuknya."untung gue gak ngerjain tugas pak bondan" ujar 
dara pelan membuat delisya mengalihkan pandangannya. 


"Astagfirullah, kamu tuh berdosa banget" 
"Emang lu udah, pinter??" 


Delisya menggeleng dengan polosnya, dia memang paling 
lemah di pelajaran matematika, baginya matematika terlalu 
ribet, padahal yang berguna sampai tua paling hanya 
tambah tambahan dan teman teman nya, tak sampai 
menghitung luas kolam renang dan kebun tetangga."anak 
nya pak gio the best lahk!" dara mengacungkan dua jempol 
nya, membuat delisya mengangguk anggukan kepalanya 
semangat. 


"Nih sya!" abel memberikan paperbag berwarna biru itu, 
membuat kening delisya berkerut pertanda bertanya. 


"Dari siapa?" tanya delisya sambil menerima paper bag itu 
lalu mengintip isi nya. 


Abel memutar otak nya untuk mencari alasan yang masuk 
akal tentang paper bag ini, ia tak boleh memberi tahu siapa 
yang memberinya. "Emm.. Da-da-dari.. Siapa ya? Emm.. Lo 
tau gak dari siapa dar?" tanya nya pada dara 


"Lo nanya gue puah? Gila lo! Gue dati tadi di sini? Otak lu 
ketinggalan di toilet? Balik gih! Takut ada yang nyolong" 
dara melepas sebelah airpods nya lalu menasukan kembali 
pada wadah nya. 


Abel menjentikan jarinya sambil tersenyum kikuk,"ah! Iya! 
Otak gue ketinggalan di toilet, gue balik lagi ya? Byee!!!" 
abel melambaikan tangan nya lalu berjalan menjauh dari 
kedua sahabatnya yang menatapnya bingung. "JANGAN 
LUPA DI PAKE SYAA!!!" 


Delisya tak menghiraukan tatapan bingung dari para teman 
nya karna teriakan membahana dari abel, ia membuka isi 
paper bag itu, mengeluarkan hoody putih entah milik siapa, 
mungkin kakak nya? Maybe. 


Delisya melirik sekilas ke arah dara yang sibuk kembali 
dengan ponselnya, gadis itu tengah sibuk memantau live 
streaming dari pacar haluan nya,Jimin. Karna kebetulan, 
dara seorang army semenjak ia duduk di bangku smp, sama 
seperti delisya. 


Delisya mengedikan bahunya acuh, ia tak peduli ini hoody 
siapa yang jelas ia membutuhkan nya sekarang,delisya 
memakai hoody itu dengan mudah karna ukuran yang 
oversize dan lagi lagi menenggelamkan tubuh mungilnya. 
Delisya berdecak, melihat tubuhnya yang sangat mungil. 
"Hoody siapa sya?" tanya dara masih dengan airpodsnya. 


"Gak tau" 


"Lo tau bau parfum nya siapa?" 


Delisya menghirup udaradi bagian lengan hoody itu, lalu 
menggeleng " gak ada parfum nya, coba nanti tanya abel 
aja ya?" dara mengangguk lalu kembali fokus pada 
ponselnya. 


"HOMPIMPAH ALAIHUM GAMBRENG!-- lu lang! Beliin gue 
cimol sana lu!" usir akhmal ketika galang lah yang kalah di 
hompipah kali ini, ke lima lelaki itu bermain mengayun 
ayukan tangan di tengah lingkaran yang mereka duduki, 
siapa yang kalah akan membelikan mereka makanan di 
kantin plus membayarnya. Hujan baru saja reda, walau 
masih banyak genangan air di rofftop ini, tapi sangat di 
sayang kan jika di lewatnya, udara yang masih sejuk di 
tambah matahari yang masih belum berani menunjukan jati 
dirinya, membuat suasana terasa asri walau berada di 
rofftop. 


"Tak semudah itu ferguso! Ini ni si devan curang! Dia di balik 
lagi!" sarkas nya tak terima sambil menunjuk muka tanpa 
dosa milik devan. 


Devan menunjuk dirinya sendiri lalu menggeleng layaknya 
anak kecil," dedek gak tau apa apa loh bang.." devan 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Jijik anjfng!" aksara melempar ponsel davin yang 
tergeletak sembarangan, karna kebetulan mereka duduk 
bersampingan. 


Devan dengan cepat menangkap ponsel, enak saja aksa 
melempar ponsel mahal nya dengan mudah! " heh! Anak 
kecil kok ngomong nya kasar?! Gimana kalau mommy tau 
hah?!" gertak nya pada aksa. 


"Gue bukan bocil devan bin bapak gio!" 


"Mana? Bekel emak lu dah di makan? Hah? Makan dulu 
sana!" usir rafig pada aksara. 


"Bekel gue ketinggalan di kelas, gara gara kalian! Pengen 
bolos aja kaya pengen di kejer kejer induknya anjing! Bekel 
gue ketinggalan kan?"Aksara menghembuskan nafasnya, 
bisa bisanya ia melupakan bekal dari sang mommy nya! 
Bagaimana jika ada dajjal disana? Lalu taperware mommy 
nya hilang? Yatuhan, perang dunia ketika kalau begini! 


"Lah malah kita? Yang namanya bolos ya kagak ada 
santainya lah bego! Mau ketauan lu? Arghh!! Sukinem!" 
devan menyugar rambutnya frustasi menghadapi tingkah 
aksara. 


"Devan lo-- 
BRAKK- 


"Bangsat!." umpat mereka bersamaan tanpa tau siapa orang 
yang baru saja menimbulkan suara yang cukup keras itu. 


"Napa lo ga? Habis ngamen?" tanya galang dengan santai 
nya pada deraga dengan muka yang di penuhi lebam nya, ia 
tau, deraga pasti sedang ada masalah, bagaimana tak tau! 
Mereka sudah bersama sejak kecil!jika sedang ada masalah, 
lelaki itu pasti akan pergi mencari musuh nya hanya untuk 
merilekskan pikiran nya, mereka akan turun tangan jika 
deraga mulai keterlaluan. 


Deraga tak memperdulikan nya, ia duduk di kursi ujung 
rofftop lalu mengambil rokok di bungkus nya, menyelipkan 
nya di sela bibir lalu menyalakan nya menggunakan 
pematik api milik devin, devin memang ada disini, ia selalu 
membawa pematik api juga rokok jika ingin ke rofftop, karna 
ia tak bisa menghirup nikotin itu jika di rumah, lebih tepat 


nya jika ada delisya. "Obatin ga." kata devin dengan suara 
agak di keraskan, karna jarak mereka terlampaui 5 meter. 


Deraga tak menggubris nya, ia menaruh kaki kanan nya di 
atas paha kirinya, menyenderkan tubuhnya di senderan 
kursi yang ia duduki lalu menghembuskan nafasnya 
gusar.pikiran nya selalu berkelana pada nama delisya, 
pikiran nya lagi lagi memutar memori beberapa jam yang 
lalu, dimana mata nya menangkap 2 orang yang berbeda 
insan tengah bercanda gurau di taman belakang sekolah, 
dia delisya dan ulbar. 


"ARGHH!!" deraga menjambak rambutnya frustasi,dia tak 
mengerti dengan perubahan sifat delisya yang bisa di 
bilang tiba tiba. Kemana delisya yang dulu?!! 


"Napa lo?" devin mendekat, mendudukan dirinya di kursi 
single, tepat di depan deraga yang tengah menatap kosong 
kedepan. 


Tak ada jawaban, devin menghela nafas nya lalu menegak 
kan tubuhnya. "Cari tau ga, jangan asal percaya sama 
omongan orang, satu yang harus lo tau, adik gue gak 
mungkin hianat." devin menepuk pelan punggung deraga 
lalu berjalan menjauh. 


"KAK DEVINNN!!! KAK DEVANN!!BUNDA BILANG, BELIIN 
DELISYA COKLATT, YANG KEMARIN DI MAKAN Ay--ahh.." 
teriak gadis itu dengan semangat tapi senyum di bibirnya 
tiba tiba pudar ketika manik matanya menatap lelaki yang 
berada di pojok rofftop sana. Tadi delisya menagih coklat 
yang ayah nya makan tadi malam pada bunda nya, tapi 
bunda nya menjawab 'beli sama kak devan devin yah, 
bunda udah kasih tambahan uang jajan kok', berhubung bel 
istirahat belum berdering, delisya memutuskan untuk 
menyusul kakak nya yang pasti ada di rofftop. Tapi dia tak 


menyangka akan bertemu dengan deraga, karna jika dengar 
dari curhatan devan, akhir akhir ini deraga jarang kumpul 
bersama nya. 


Delisya terkejut melihat wajah deraga yang di penuhi lebam 
dan darah yang mulai mengering di bagian sudut bibirnya, 
jika boleh jujur, delisya sangat khawatir saat ini. "Kenapa 
sya?" tanya devan setelah menghentikan pertengkaran nya 
dengan rafig. 


Delisya mendadak kikuk, ia menggaruk tengkuk nya lalu 
tersenyum canggung."eh? Delisya cuma mau ngomong, 
nanti beli coklat" ujarnya 


Devin tersenyum tipis melihat tingkah delisya, "duduk sya." 
titah nya yang di turuti delisya. 


Delisya duduk tepat di samping devin, karna devan dan 
kawan kawan tengah duduk melingkar di bawah dengan 
alasan karpet. "Mau sekarang?" tanya devin. Mereka tengah 
berada di bawah teduhan, jadi tanah yang mereka duduki 
tak terlalu basah karna hujan. 


"Ya enggak lah kak, sekarang kan masih sekolah!" 


Devin terkekeh sejenak lalu memberhentikan nya mendadak 
ketika mendapat tatapan heran dari para teman teman nya. 
"Wih wih wih, devin bisa ketawa cok!" ucap rafig semangat. 


Akhmal dan galang mengangguk anggukan kepalanya,"iya 
iya, ganteng banget anjilirrr!!!" kata galang tanpa 
mengalihkan pandangan nya dari wajah devin. 


“Goblok! Gay lo!" devan menjitak kepala galang, membuat 
galang mengelus elus kepala nya yang menjadi korban 
utama tangan devan. 


"Gue balik." semua pandangan teralih pada lelaki tampan 
yang mulai berjalan menjauhi mereka, rambut nya yang 
acak acak kan tak mengurangi sedikitpun ketampanan nya. 


"Uhmm, bisa bicara sebentar?" tanya delisya pelan tapi 
masih bisa di dengar dengan jelas. 


Deraga menghentikan langkah nya lalu berbalik tanpa 
mengubah ekspresi wajahnya yang datar, "di..di ta-- 


"Biar kita yang keluar sya." ujar akhmal memotong. 


"Bisa gak usah berantem sehari?." tanya delisya dingin 
sambil membuka kotak obat yang sempat di bawakan oleh 
galang beberapa menit yang lalu setelah keheningan 
melanda. 


Deraga menarik seulas senyumnya delisya tampak cantik 
menggunakan hoody itu, hoody miliknya,"kamu masih 
peduli sama aku?" hati delisya terasa tersanyat mendengar 
pernyataan yang keluar dari mulut deraga, ia tau, itu 
sebuah kejujuran. 


Delisya kembali menetral kan ekspresinya, "minimal habis 
berantem, obatin dulu luka nya!" kapas dengan tetesan 
alkohol itu mulai membasahi area luka lebam deraga 
membuat sang empu meringis. 


"Kenapa berubah sya?" deraga bertanya dengan lirih dan 
pelan, seolah olah ini pertanyaan yang selalu mengganggu 
pikiran nya. 


"Aku gak berubah" 


Deraga tersenyum kecut lalu menepis halus tangan delisya 
yang bertengger di wajah tampan nya, "tatap aku." 
pertanyaan itu seolah perintah yang tak boleh di larang 
tapi delisya malah menunduk dan menyembunyikan 
wajahnya. "Tatap aku kalau kamu gak bohong, sya." deraga 
mengangkat dagu delisya membuat tatapan mereka 
bertemu, banyak kerinduan di dalam sana." kamu bohong!" 


Fanboy 


jangan lupa vote#-comment!!! 
Tandai typo... 


Happy reading... 


(Banyak mengandung kata kasar) 


AUTHOR POV” 


Gadis itu menatap kosong jalanan sepi di depan nya, hanya 
ada beberapa pengendara yang melewati jalanan di depan 
karna faktor waktu yang menjelang tengah malam. Gadis itu 
menopang tubuhnya dengan kedua tangan nya yang 
bersandar di pagar pembatas balkon kamarnya. Bintang dan 
bulan menemani lamunan nya.jika boleh jujur, dia sedang 
merindukan seseorang. Lelaki yang membangkitkan nya 
dari keterpurukan masalalu, lelaki yang selalu mengisi hari 
nya terkecuali sekarang dan kemarin, lelaki itu seketika 
hilang di kehidupan nya, setelah kejadian dimana dia 
mengobati luka deraga, delisya tak pernah bertemunya lagi, 
ingin mencari tapi ia masih menjaga satu nyawa. 


Delisya, gadis itu menunduk kan kepalanya, membiarkan 
angin menyerbu rambut panjang nya. Sejujurnya,delisya 
saat ini hanya ingin berteriak meluapkan segalanya, tapi ia 
tak bisa. 


Gadis itu menghembuskan nafasnya, berjalan memasuki 
kamar lalu mengambil ponselnya yang tergeletak 
sembarangan di sofa empuk dekat meja belajarnya. 


Nenek lampir (1) 


Bagus, inget sya! Nyawa kakek lo 
ada di tangan gue! Maka jangan berani macam 
macam! 


Delisya melempar kembali ponselnya sembarangan, tak 
peduli jika akan rusak dan tak bisa di pakai lagi. Dilelah 
dengan semua ini, apalagi dengan orang yang selalu 
mengancam nya dimanapun,mungkin dalam seminggu ini 
sudah kali ke 13 wanita itu menghubungi delisya hanya 
sekedar mengancam. 


Delisya menjatuhkan tubuhnya di atas kasur gueensize 
miliknya, menatap langit langit kamar yang berwarna biru 
kesukaan nya. Entah apa yang ada di pikiran nya sekarang, 
semua nya kosong. 


Sebulir air mata itu perlahan menetes membasahi pipi 
delisya,"hiks, delisya harus apa kek?" lirihnya pelan. 


"ANAK TAK TAU DI UNTUNG!SEHARUSNYA KAMU ITU 
BERTERIMAKASIH PADA SAYA! JIKA TIDAK ADA SAYA 
MUNGKIN SEKARANG KAMU BERADA DI JALANAN!" lelaki 
paruh baya itu mengepalkan tangan nya, berusaha 


meredam emosi nya yang akan meluap. Menatap tajam 
lelaki tampan yang tengah santai duduk di kursi single itu. 


"Terus mau anda apa?! Saya juga tak mau lahir dengan ayah 
seperti anda! Tak punya etika" ejek nya meremeh kan, 
tersenyum sinis tapi masih banyak kekecewaan di dalam 
matanya. 


"DERAGA! SAYA TAK PERNAH MENGAJARKAN KAMU 
BERTINGKAH SEPERTI ITU KEPADA ORANG YANG LEBIH 
TUA!" gertak nya hendak menampar putra nya, tapi lagi lagi 
ia tahan dan urungkan. 


"Memang anda pernah mengajarkan apa pada saya? 
Mendengar kan saya bicara saja anda sungkan, jadi apa 
tujuan anda memanggil saya, pak tua." deraga 
menyenderkan punggung nya di senderan kursi itu lalu 
menarik nafasnya dalam dalam, sejujurnya saat ini ia hanya 
ingin memeluk ayah nya setelah kerinduan beberapa tahun 
ini. 


Arif selaku papa kandung deraga menutup matanya, 
menghirup udara dalam dalam, berusaha menetralkan 
emosi nya yang meluap. 

"Menikahlah dengan anak pembisnis papa." 


Deraga bangkit dari duduk nya, menatap tajam lelaki tua di 
hadapan nya,"Menikah anda bilang? Anda siapa mengatur 
atur hidup saya? Ini kehidupan! Bukan permainan!" ucap 
deraga tegas dan penuh penekanan. 


"Saya ayah kamu kalau kamu lupa!" 


"Tapi saya tak pernah menganggap anda hidup di bumi 
inilanda hanyalah makhluk asing yang tiba tiba datang dan 
berniat menghancurkan kebahagiaan saya!" 


"APA MAKSUD KAMU DERAGA!" arif mengangkat tangan nya 
ke udara, bersiap melayangkan tamparan pada pipi deraga 
tapi ia tahan dan kembali menurunkan nya, ia masih tau 
batasan. 


"Kenapa?anda ingin menampar saya! TAMPAR! SAYA TIDAK 
AKAN MENIKAH DENGAN ANAK PEMBISNIS ANDA!" deraga 
menendang kencang meja di hadapan nya lalu berjalan 
menjauh dari papa nya. 


"Menikah atau delisya taruhan nya?" deraga mematung 
mendengar penuturan singkat itu, lalu berbalik menatap 
papa nya kecewa. 


"Apa yang anda mau dari saya?Menghancurkan hidup saya 
dengan perlahan? Percuma! Menghambiskan waktu, kalau 
perlu, bunuh saya sekarang! Itukan yang anda mau? 
DERAGA MATI!" deraga tak kuat dengan semua ini, ia lelah, 
apa ini yang di namakan kehidupan? Ini?! 


"Papa cuma mau yang terbaik buat kamu! Itu aja!" 


Deraga tertawa meremehkan lalu tawa nya mendadak 
berhenti dan ekspresi nya berubah sini, siapa pun yang 
melihat nya pasti akan bergidik ngeri melihat wajah nya. 
"SEMUA ORANG TUA MAU YANG TERBAIK BUAT ANAK NYA, 
ITU KATA ORANG ORANG! TAPI APA ANDA MASIH 
MENGANGGAP SAYA SEBAGAI ANAK?! TIDAK KAN?!" 


"SAYA AYAH KAMU DERAGA! SAYA YANG MEMBIYAYAI KAMU 
SAMPAI SEKARANG!" 


"Uang anda saya bagikan kepada orang kurang mampu, 
bahkan saya sama sekali tak menyentuhnya. Hidup saya, 
karna perjuangan saya sendiri!"deraga berbalik, kembali 
melanjutkan jalan nya yang tertunda. 


Melajukan motor nya dengan kecepatan di atas rata rata, 
tak memperdulikan pengendara lain yang mengumpat nya, 
lagipun ia masih tak mau mati konyol! 


Deraga menepikan motor nya di garasi rumah mewah di 
hadapan nya. Berjalan memasuki rumah itu tanpa salam 
dan tanpa menggubris sapaan sapaan yang terlontar dari 
para anak anak faxka, ya sekarang ia tengah berada di 
markas faxka. 


"BRAKK!!" lelaki itu menendang keras meja kayu di hadapan 
nya, membuat tatapan heran melayang padanya. 


"Bangsat!" 


"Ngapa tu anak?" tanya akhmal pada rafig saat melihat 
deraga memasuki ruangan pribadi nya dan menutup pintu 
dengan sekali hentakan, membuat timbulnya suara yang 
mengejutkan beberapa anak anak yang tengah dengan 
kesibukan nya masing masing. 


"Konflik rumah tangga mereun?" ujar galang yang masih 
sibuk game di ponsel nya.membuat akhmal dan rafig 
mengangguk anggukan kepalanya. 


Just info, disini tak ada devan dan devin juga aksara, mereka 
hanya berkumpul sampai di jam 12. Karna sekarang sudah 
masuk waktu 1 dini hari. Kalian mungkin tau kan alasan 
nya? 


BRAKKK-- 
"Anjing! Dua kali gue di kagetin!" Pekik galang. 
Akhmal mengelus pundak galang lembut lalu tersenyum 


menjijikan,"senyumin aja", galang mengangguk lalu ikut 
tersenyum. 


"Mal!" akhmal menoleh pada lelaki yang memanggil 
namanya, menaikan dagunya seolah bertanya dengan 
bahasa tubuh yang di ajari deraga juga devin. 


"Napa tu bocah?" tanya fades melirik ke arah pintu hitam 
yang berada di atas tangga yang mungkin berjumlah 
sepuluh anak tangga. 


"Mana saya tau, saya kan-- 
"TELEMBUK!!" 


"Astatang!" akhmal mengelus dada nya sabar, entah kenapa 
akhir akhir ini mulut nya selalu mengucapkan kalimat itu, ia 
tau para teman teman nya itu geram dengan ucapan nya, 
sampai mengatai nya, dan aneh nya mereka selalu kompak. 
Bayangkan, ada sekitar 60 lebih anak faxka dan memekik 
bersamaan dengan satu kata yang sama? 


"Seneng bener lu ngomong begitu?" ujar salah satu anak 
faxka sambil melempari nya botol bekas air mineral. 


"Rasanya seperti anda menjadi ironman" 


“Goblok! Titisan tiktok ya gini!" celetuk rafig membuat 
akhmal tersenyum bodoh. 


"EXCUSMEE!!!!!" teriak seseorang membuat mereka 
mengalihkan padangan pada lelaki tampan yang tengah 
berjalan ke arah mereka sambil membawa beberapa paper 
bag di tangan nya. 


"WA'ALAIKUM SALAMMM!!!" lelaki itu terkekeh kecil 
mendengar cibiran dari para teman teman nya, lalu 
mendudukan dirinya di kursi empuk tepat di samping 
akhmal,rafig, dan galang. 


"Bawa apaan lo malem malem begini?" tanya rafiq lalu 
merampas paksa paper bag yang baru saja lelaki itu 
letakkan di atas meja."anjir! Album BETEES lagi Al?!" pekik 
nya saat tau apa yang dibawa lelaki yang di panggil al itu, 
aldefino zaxka wirasono, sudah ingat siapa dia? 


Al menunjukan senyum pepsodent nya, karna al adalah 
seorang fanboy. “Gimana? Baru keluar kemaren nih! Bagus 
kan? Ada foto gue lagi di situ!" 


"MIMPI!" al menghembuskan nafasnya, semenjak ia kembali 
berkumpul dengan anak faxka, cibiran dan cemohan 
kembali ia dapat setelah beberapa tahun ini ia rindukan. 


"Udah berapa ginian lo koleksi?" tanya fades pada al karna 
kebetulan posisi duduk mereka yang cukup berdekatan. 


"Uhmm, BTS tuh berapa ya? Gue lupa, kalau EXO cuma lima 
deh kayanya, terus... OIYA!! ADA BOYBAND BARU ANJIRT!!! 
KEMBARAN GUA SEMUAA!!!" 


"Bersiik pabo! Lo mau di bunuh deraga?!" 
"Emang Napa si bocah?" 

"Lo yang bocah taik!" 

"Iya aku mah ngalah aja" 


"JIJIK AL, BARU BALIK AJA KUMAT TU EDAN NYA! GIMANA 
KALAU LU UDAH KUMPUL AMA DEVAN?ANCUR NI GENDANG 
TELINGA GUA!" teriak salah satu anak faxka dengan sedikit 
berteriak agar ucapan nya di dengar al, karna posisi nya 
yang cukup jauh. 


"Eh iya? Gue belum ketemu si depan! Kemana dia? Gak 
kangen gue?" tanya nya pede membuat tantan galang 


bergerak menjitaknya. 


Al mengelus kepala nya yang menjadi sasaran jitakan 
galang, "goblok!" 


"Lo juga goblok samsudhinn!" gertak al membuat galang 
kembali tersenyum bodoh. 


"BAPAK GUE-ANJING!" 


"astagfirullah, kamu itu berdosa banget.." galang mengelus 
dada bersabar ketika mendenfar teriakan dari pojok sana, ia 
tau itu teriakan berasal dari dafa, yang merasa nama bapak 
nya terpanggil. 


"Gue gak ngomong ya kalau bapak lo anjing!" al kembali 
memasukan album bts yang sempat di keluarkan teman nya 
dati paper bag itu. 


"MAKSUD GUE, ITU NAMA BOKAP GUE ANJING!" jawab dafa 
kembali berteriak sambil menekankan kata terakhirnya. 


"JANGAN TERIAK TERIAK GOFLOK! SI DERAGA LAGI 
KERASUKAN!" teriak rafig tanpa sadar. 


"LO YANG BERISIK!" pekik semua anak anak faxka 
bersamaan, sudah di bilang kan? Mungkin mereka memiliki 
ikatan batin yang kuat:v 


"BACOT!" suasana mendadak hening ketika mendengar 
gertakan dari dalam kamar, ia tau itu suara deraga yang 
tengah menahan emosi. 


Al menaruh telunjuknya di didepan bibir, "shutt.. Si dedek 
lagi ngambek" 


Vote-comment nya kakakk... 
Bikin sendiri ketawa sendiri asep:( 


Lagi cari kakak almet ijo, ada? 


sick 
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"KUISS FISIKA ANJIR!!" mendengar teriakan itu, semua siswa 
siswa berhamburan kemana mana, ada yang merebut paksa 
buku cetak fisika teman nya, ada yang berlari menuju 
perpustakaan dan ada juga yang tak memperdulikan itu 
sama sekali, tak terkecuali delisya, gadis itu dengan santai 
membaca novel bergenre romance itu. Sesekali tertawa 
bahkan tak jarang ia tersenyum karna salah tau peristiwa 
dicerita itu. 


"ARGGHHH!!bisa gila mendadak gue kalau gini!" erang dara 
saat materi di buku fisika cetak milik nya sama sekali tak 
masuk ke dalam otak nya. 


Kelas mendadak hening ketika suara derapan kaki mulai 
memenuhi ruangan kelas 11 IPA 3 ini, tatapan khawatir 
terpancar pada wajah mereka dengan jelas. "Pagi!" sapa bu 
guru dengan santai nya lalu menaruh pelan tumpukan buku 
yang ia bawa dari ruangan guru. 


"Pagi bu" jawab mereka serempak dengan pelan. 
"Oke, siapkan kertas untuk ku-- 
Tok tok tok... 


Semua murid menghembuskan nafasnya lega saat kalimat 
bu guru itu terhenti karna ketukan pintu yang entah berasal 
dari siapa. "Masuk!" titah bu rena sedikit berteriak. 


"Pagi bu" sapa bu meta di ambang pintu sambil 
menyunggingkan senyuman nya,membuat bu rena 
mengangguk,"saya mau mengantar anak baru bu, pindahan 
dari London" 


"Masuk!" lelaki tampan itu mengangguk lalu berjalan 
memasuki ruangan kelas, membuat tatapan memekik dari 
kaum hawa mulai memenuhi ruangan kelas. 


Setelah bu meta pergi, bu rena segera menutup pintu kelas 
kembali, menatap lelaki tampan yang berada di depan nya," 
perkenalkan diri mu!" 


Lelaki itu mengangguk,"saya Aldefino zaxka wirasono, 
pindahan dari london. Salam fanboy," 


"Fanboy anjirr!!" 

"Daftar daftar!!" 

"Akumah masih setia sama AA' aga" 
"Ganteng bet gila!" 

"Awas kamu nglirik, sayang!" 


Delisya mendongakan wajahnya dari buku fisika yang dia 
baca, walau sudah belajar delisya akan memanfaatkan 
waktu luangnya."Al!?!" pekik nya pelan tapi masih di dengar 
jelas oleh abel dan dara di hadapan nya, karna dia duduk 
dengan sisil, teman sekelas nya. 


Abel dan dara serempak menoleh kebelakang, "Io kenal 
sya?" tanya abel membuat delisya menggeleng. 


"Kemarin sempet ketemu di lampu merah" jawab delisya 
asal menbuat abel dan dara terkikik lalu kembali 


menghadap kedepan. 
"Uhmm--- 


"AI bu!" jawab al, dia memang sengaja pindah di sekolah ini 
karna dengar dengar, sebagian anggota inti anak faxka 
pindah ke sini, jujur ia tak menduga kalau ia bakal sekelas 
dengan delisya, jangan heran kenapa al masih kelas 11! Ini 
semua karna kecelakaan 4 tahun lalu yang mengharuskan 
dia menunda study nya selama satu tahun. 


"Iya Al! Kamu duduk di samping do-- 


"Boleh saya milih tempat sendiri bu?" walau sedikit 
bingung,tapi bu rena tetap mengizinkan nya.Al tersenyum 
lalu berjalan mendekat ke arah meja delisya, "bisa tukeran?" 
tanya nya pada sisil, walau sedikit terkejut karna wajah 
tampan al, sisil akhirnya mengangguk ragu dan berjalan 
menjauh membuat decakan sebal dari delisya."Ketemu lagi 
kita cil!" ucap al setelah duduk di samping delisya. 


"Kamu lagi?" kejut delisya sedikit berbisik, al mengangguk 
sambil menunjukan smrik menggodanya."kok kamu kelas 
sebelas? Kamu gak naik kelas ya?" 


Al memelototkan matanya, bisa bisa nya delisya berucap 
seperti itu! "Eh! Ya enggak lah! Gini gini gue pinter!" 
timpalnya percaya diri. 


"Uhmm emang kamu pindahan dari london? Bukan nya...?" 
tanya delisya sedikit menggantung, tak lupa tatapan 
mengimintidasi khas seorang delisya. 


Al menunjukan cengiran kudanya, "biar keliatan keren gitu 
gue,"delisya berdecak lalu memukul pelan lengan al. 


Entah apa yang lucu, al tertawa terpingkal pingkal membuat 
tatapan bingung teralih padanya,"Al!" bentak bu rena 
membuat al menghentikan tawanya. 


"Iy-iya bu?" 


"Berdiri di lapangan sampai pelajaran ibu selesai!" al 
menelan ludahnya susah payah, baru masuk udah keluar 
lagi. 


"Baru duduk loh saya bu, gak ada toleran bu?" 


Bu rena menggeleng tegas membuat delisya berusaha 
menahan tawa nya agar tak meledak sekarang, bisa bahaya. 
"Toleran toleran! Kamu tuh! CEPAT! Atau mau ibu 
tambahkan hukuman nya!" wanita paruh baya itu menunjuk 
ke arah pintu yang tertutup dengan wajah garang nya yang 
siap memangsa siapapun. 


Delisya menutup mulutnya menggunakan dua tangan nya, 
masih berusaha menetralkan ekspresi wajahnya tapi tiba 
tiba al menusuk kencang perut delisya membuatnya tertawa 
terpingkal pingkal."DELISYA! IKUT AL SEKARANG!" 


"AI tuh nyebelin! Kalau tadi al enggak nusuk perut sasya! 
Pasti sekarang sasya masih ada di kelas!" al 
menghembuskan nafasnya gusar, entah sudah berapa lama 
gadis di samping nya itu mengomel hingga membuat 
kupingnya panas seketika, di tampah matahari yang sedang 
tak bersahabat dengan nya. 


"Bisa diem gak? Ini juga salah lo sendiri!" timpalnya tanpa 
mengalihkan pandangan dari sang pusaka merah putih di 
atas sana. 


Delisya mengerucutkan bibirnya gemas, kembali menaruh 
tangan nya di pelipis kanan nya lalu kembali mendongak ke 
atas, sinar matahari kali ini berhasil membuat kulit putih 
bersih memerah karna panas. "KAK DEVINNN!!" teriaknya 
menggelegar untung saja saat ini tak ada jadwal olahraga 
dari kelas mana pun, kalau iya mungkin hukuman nya akan 
di tambah lebih berat lagi. 


Lelaki di ujung sana menoleh ketika nama nya di panggil, 
berlari kecil ke arah delisya yang tengah menunggu 
kedatangan nya. "Ngapain disini?" tanyanya 


"Sasya di hukum gara gara Al!" 


"Lah gue salah lagi donk?" gumam al pelan lalu kembali 
melanjutkan hukuman nya, membiarkan interaksi antara 
kakak dan adik di sebelahnya. 


"Kok bisa di hukum?" tanya devin sambil mengibas ibaskan 
tangan nya di depan wajah delisya, ia tak tega melihat 
keringat delisya yang meluncur deras di area pelipisnya. 


"Kan sasya udah bilang kak devin.. Kalau sasya di hukum 
gara gara al!" delisya menurunkan tangan nya menatap 
kakak nya sambil menghentakan kaki nya kesal. 


"Al?kalian sekelas?" delisya mengangguk sebagai jawaban. 


"Yaudah kamu istirahat aja, nanti kakak yang bilang sama 
wali kelas kamu" devin mengelap pelan pelipis delisya yang 
di penuhi keringat, senyumnya merekah, akhirnya!! 


"Serius? Yaudah, makasih kak devin!" 


"Mendadak jadi makhluk halus kan lu al?" tanya al pada 
dirinya sendiri dengan suara sedikit di keraskan, menyindir. 


Delisya menatap nyalang ke arah al yang berada di samping 
nya,"mau apa lo?!" tanya al sadis membuat delisya belagak 
ketakutan. 


"Cuma mau bilang -- 


"Lo suka gue?" potong al dengan pedenya lalu menurunkan 
tangan nya yang masih setia menangkring di pelipisnya. 


"Mau mati lo?" al menunjukan kan cengiran nya kepada 
devin, dari dulu lelaki itu memang sangat posesif dengan 
adik perempuan nya, jadi sudah tak heran. 


Al kembali menatap delisya, menaikan sebelah alis nya, 
menunggu delisya melanjutkan kalimatnya yang sempat 
terhenti. "Jangan mati sekarang al!" delisya menepuk pelan 
punggung lebar al lalu berjalan menjauh dengan tangan 
devin di genggaman nya. 


Al mengelus pelan dadanya, ia harus ekstra sabar 
menghadapi delisya yang terlalu...bego? 


#deraga: sini lo thor. 
# author: anjir pawangnya dateng. 


"Kenapa ya bu?" delisya memandangi wanita paruh baya di 
depan nya yang menjabat sebagai wali kelasnya itu, sadari 
dari tadi ia berusaha menetralkan degub jantung nya, agar 
berdetak secara normal, melihat tatapan memantikan dari 
guru di hadapan nya ini, apa ini ada kaitan nya dengan 
hukuman tadi pagi? 


Tadi setelah bel istirahat berdering, ada yang mengatakan 
kalau delisya di tunggu bu meta di ruangan nya, itu yang 
membuat delisya ketar ketir sendiri. 


"Uhmm...nilai ulangan matematika mu sangat bagus 
delisya, apa kamu mau mewakilkan sekolah kami di 
perlombaan antar sekolah?" 


Matematika? 

Angka? 

Rumus? 

DELISYA BENCI ITU! 

"Bu, maaf delisya kayanya ga-- 


"Kamu bisa belajar dengan kakak kelas kamu, lagipun 
pertandingan ini bukan lah pertandingan resmi, kami harap 
kamu mengiyakan nya delisya"potong bu meta cepat 
membuat delisya tak enak hati untuk menolak nya wlau 
dengan cara halus. 


"Iya bu, tapi delisya gak ya-- 
"Kami sangat mengharapkanmu delisya" 


Delisya mengangguk ragu, selama ia sekolah disini, delisya 
sama sekali belum membanggakan sekolahnya dengan 
nama nya, dia paling anti dengan perlombaan dan 
semacamnya."perlombaan nya kapan ya bu?" 


" tiga hari lagi, nanti saya akan mengabari kamu jika ada 
pengubahan jadwal, terimakasih sudah setuju delisya, ulbar 
bisa membantumu" 


Ah iya, lelaki itu memang sering mendapat gelar juara di 
bidang pelajaran, terutama matematika. Berbeda dengan 
deraga, lelaki itu lebih ahli di bidang non akademik, basket 
atau music.walau begitu, kedua nya sangat lihai di bidang 


lain nya, bahkan tak ada yang meragukan kepintaran 
mereka. 


"Kak ulbar?" ulang delisya meyakinkan 


Bu meta mengangguk,"kamu bisa belajar dengan nya, 
kebetulan perwakilan dari sekolah alaska hanya kamu dan 
ulbar" 


Delisya mengangguk sambil tersenyum,"iya bu, delisyaa 
boleh pergi sekarang? Delisya belum makan soalnya, 
hehehe" 


Bu meta terkekeh melihat tingkah murid di hadapan nya, 
delisya sangat cantik menurutnya, sangat cocok jika 
bersanding dengan deraga. Tapi sayang nya, baru baru ini 
beredar kabar putus delisya dengan deraga, entah itu benar 
atau tidaknya. "Iya iya, kamu boleh pergi, selamat makan 
delisya" 


Delisya menunjukan cengiran khas nya, mulai berjalan 
menjauh dari ruangan pribadi bu meta setelah 
mengucapkan salamnya. Jujur, pikiran nya masih di penuhi 
oleh perkataan bu meta, tentang dirinya yang akan segera 
melakukan perlombaan antar sekolah, walau itu bukan 
perlombaan resmi, tapi jantung delisya tetap tak bisa 
berkompromi. Ah iya!ia akan segera menemukan ulbar! 


Gadis itu menitihkan air matanya, pandangan nya terkunci 
pada sepasang insan yang tengah bercanda gurau di depan 
nya, tadi nya gadis itu akan menghampiri seseorang,tapi 
sepertinya akan ia urungkan. 


Hati nya seperti tercabik cabik melihat semua ini, 
bagaimana sang lelaki tengah tertawa lepas karna candaan 


yang di lontarkan gadis di samping nya. 


Gadis itu? Dia delisya, delisya masih setia berada di balik 
tembok pembatas taman utama, air matanya menetes 
begitu deras, siapa wanita itu? Delisya tak tau, yang jelas 
sekarang delisya tengah mengucapkan nya selamat karna 
dia bisa membuat lelaki itu tertawa selain dirinya. 


Jadi ini alasan setelah beberapa lama dia tak bertemu lelaki 
itu? Ada yang lebih mengasikkan ternyata. 


Delisya memaksakan senyuman nya, bergerak cepat 
menghapus jejak air matanya di pipi lalu menghembuskan 
nafas nya sebelum benar benar pergi meninggalkan lelaki 
yang ia cintai bersama wanita lain. la berharap, semoga ini 
yang terbaik. 


Jangan lupa voment ya... 
Thanks youu...... 


PUTUS 
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Devin melirik ke arah delisya yang berada di samping nya, 
sejak pulang dari sekolah, delisya menjadi pendiam dan irit 
bicara, ia sudah menanyakan sebab nya tapi hanya di jawab 
dengan gelengan kecil delisya. 


Devin menggenggam tangan delisya lalu menaruh di 
pangkuan nya, menatap mata delisya dengan intens,ada 
yang berbeda dari matanya, uhmm... Sedikit sembab? 
Seperti nya tadi delisya sempat menangis. 

"Jawab kakak, kenapa?" nada bicara nya dingin membuat 
delisya menunduk lalu melepas pelan tangan nya dari 
genggaman devin. 


Delisya tak kunjung menjawab membuat devin mendengus 
lalu memejamkan matanya sebentar,menahan rasa ingin 
tahu yang menggebu"kenapa? Cerita sama kakak" ulangnya 
lagi dengan lembut, ia tau, delisya tak bisa di bentak bentak 
seperti tadi. 


Devin menaikan sebelah alis nya ketika melihat bahu 
delisya bergetar, pertanda gadis itu sedang menangis. 
"Heyy, kenapa hm?" tanya devin lagi, dengan suara lembut 
khas devin. devin mengangkat dagu delisya membuat 
matanya bertambrakan dengan manik mata delisya yang 
berkaca kaca.hatinya sakit melihat keadaan delisya yang 
seperti ini. 


"Janji hiks-- enggak marah?" devin mengangguk sambil 
tersenyum."kak--rah ga.." lirih delisya pelan membuat darah 


devin seketika naik, bukan nya deraga sudah berjanji tak 
akan membuat air mata delisya jatuh?! Apa apaan ini! 


Devin memejam kan matanya, lalu menarik nafasnya dalam 
dalam,"kenapa raga hm?" 


"Kak- raga ud-udah hiks gak sayang sas-sya" 


"Kenapa mikir gitu?" delisya menggeleng, membuat devin 
mengulas senyum nya." enggak usah di pikirin, kamu tau? 
Al pindah lagi kesini?" devin mengusap pelan rambut 
delisya, berusaha mengalihkan pembicaraan nya. 


"Kok pindah?" devin heran dengan pertanyaan itu, apa 
delisya tak senang al kembali menjadi tetangga nya? Bukan 
nya dulu mereka sempat menjadi teman?ralat, musuh? 


Al memang kembali ke rumah dulunya, tepat di sebelah 
rumah mewah milik keluarga edgian, karna berhubung 
masalah sengketa sudah terselesaikan, keluarga al memilih 
untuk kembali metetap disini, karna jarak rumah nya 
dengan sekolah tak cukup jauh. 


"Kenapa? Gak suka?" 


"AI jail! Sasya gak suka!" devin terkekeh sejenak lalu 
menghapus lembut jejak air mata delisya. 


"Sifatnya emang gitu, disabarin aja" 


"KALAU GABISA JAGA HATI NGOMONG, ANJING! DELISYA 
NANGIS GARA GARA LO!" devin menyugar rambutnya 
frustasi, menatap tajam lelaki yang tengah duduk santai di 
hadapan nya sambil menghirup nikotin nya dengan sesekali 
berdesis. 


"Bukan urusan gue." 


"Bangsat!" devin menarik kerah kemeja sekolah 
deraga,memang dari pulang sekolah deraga belum sempat 
mengganti pakaian nya karna langsung pergi ke warung 
mami. lelaki itu membogem keras wajah di hadapan nya 
tanpa ampun. 


Bugh. 
Bugh. 


Deraga bangkit, mengelap pelan darah segar yang mengalir 
dari sudut bibirnya,"maksud lo apa anjing?!" geramnya 
marah, dia tak mengeri dengan semua ini, dengan delisya 
yang tiba tiba menjauhinya, dan sekarang....? Devin yang 
tiba tiba menghajarnya? 


"Putusin delisya!" deraga diam tak berkutik, badan nya 
membeku ketika mendengar kalimat itu, seolah olah 
semuanya berheti......dalam sekejab. 


Putus? 
Itu artinya dia akan kehilangan delisya? 
Wanita yang selama ini ia dambakan, 


"Dia ngliat lo sama cewe di taman utama, ngapain lo?." 
jangan heran kenapa devin bisa mengetahui itu, devin tak 
akan tinggal diam jika sudah menyangkut adiknya. 
Terkecuali, masalah yang membuat delisya menjauhi 
deraga, delisya sangat cerdik menutupi itu, gadis polos itu 
menjaganya rapat rapat. 


Deraga memutar otak nya mengingat kejadian itu, lalu 
tersenyum sinis."dia chika." deraga mendorong pelan tubuh 


devin yang mulai membeku ketika mendengar nama itu "dia 
balik!" katanya lagi kemudian pergi berlalu meninggalkan 
devin sendiri di bawah pohon beringin ini,pohon beringin di 
belakang warung mami. 


"Chika?" 


Deraga berjalan menjauh,membiarkan devin yang tengah 
berkutat dengan pikiran nya sendiri, berjalan memasuki 
warung mami hanya untuk mengambil kunci motornya. 


"Mau kemana lo bos?" tanya galang 


"Bukan urusan lo." deraga berjalan ke arah dalam warung 
mami, setelah meletakan beberapa lembar uang kepada 
mami untuk membayar jajanan nya malam ini, termasuk 
beberapa rokok yang sempat ia hirup ia pergi keluar. Deraga 
bukan lah perokok berat, ia biasa menghabiskan satu 
bungkus rokok selama seminggu atau lebih, tapi akhir akhir 
ini ia bisa menghabiskan nya kurang dari dua hari. Semua 
teman teman nya hanya bisa diam, karna waktu itu ada 
salah satu anak faxka yang bertanya dan berakhir di rumah 
sakit. 


"Mabok pasti" bisik akhmal di telinga rafig. 


Deraga menjalankan motor sport nya dengan kecepatan di 
atas rata rata, beruntung keadaan jalanan yang lumayan 
sepi jadi bisa dengan mudah ia menyalip nyalip tanpa 
memberi klakson tanpa peringatan. 


Setelah sampai di tempat tujuan, ia berjalan memasuki 
ruangan itu, degupan musik mulai memekak telinga 
nya,bau alkohol juga mulai menyeruak indra penciuman 
nya. 


"Tumben main lo!" tegur sang pelayan di bagian alkohol, 
sambil terkekeh ia bisa tau bahwa deraga sedang tidak baik 
baik saja. 


"Satu." ucap nya. 
"Nggak mau pesen cewe?" kekeh nya lagi. 
"Bacot!" 


Mungkin sudah tiga jam lebih delisya berada di sini, 
menuntaskan rasa emosi nya dengan alkohol, entah sudah 
berapa kali ia meminumnya, kepalanya pun sudah mulai 
pusing, walau sedang mabuk, ia sama sekali tak akan 
membiarkan satupun wanita jalang itu menyentuh 
dirinya.mungkin bisa dibilang, deraga alergi itu. 


Deraga mengambil ponselnya menghubungi seseorang 
untuk menjemputnya sekarang, 


"Hallo" 

"Club mana?" 

"Jalan jati dharma" 

"Wokay, dede galang otw! Tunggu ya beb!" 
Pip! 


Galang memang sudah hafal prilaku deraga, bagaimana tak 
hafal? Mereka sudah bersama sejak kecil, bahkan sebelum 
bergabung dengan faxka. 


"Rajin banget lo kesini, cewe lo selingkuh ya?" lelaki itu 
terkekeh dengan nada mengejek, duduk di kursi empuk 
tepat di depan deraga dengan setengah kesadaran nya. 


"Berisik!" tukas deraga tanpa basa basi, ia muak dengan 
lelaki di hadapan nya. 


"Deraga deraga, lo itu bodoh!ngiklasin dengan mudah cewe 
secantik delisya! Yakin, gak mau di kasih ke gue?" deraga 
bangkit dari duduk nya, menatap laki laki di hadapan nya 
dengan tatapan membunuh. 


"Mau lo apa si cel!" geram deraga membuat lelaki yang di 
panggil cel itu ikut berdiri dari duduknya. 


"Mau gue? Bikin lo mati dengan perlahan? Maybe" 
Bugh. 


"Anjing main tangan!" teriak marcel, ketua geng aldeshsiro, 
ingat? Lelaki yang mengurung delisya. 


Bugh 


Deraga kembali bangkit, berdesis pelan lalu menatap 
nyalang lelaki di hadapan nya, dan.. 


Bugh. 
Bugh. 


Deraga memang mabuk, tapi tenaga nya tak akan luntur 
begitu saja hanya karna alkohol, jika kalian meremehkan 
nya, bisa dilihat, kini marcel tengah berbaring lemas di atas 
lantai club, walau dengan dua pukulan deraga, sudah di 
bilang! Kekuatan aldeshsiro tak sebanding dengan anak 
anak faxka, terutama anggota inti. 


Banyak pasang mata yang memperhatikan mereka tapi 
sama sekali tak di hiraukan, jika sudah menyangkut delisya, 
deraga tak akan tinggal diam. 


"Astagfirullah, marcel! Lo ngapain tidur disini anjing!" 


"DEPANN!!.... MAIN YUK!" lelaki tampan itu menggosokan 
telinga nya yang panas karna teriakan itu, khawatir dengan 
fungsi gendang telinganya. 


"Setan!" umpatnya lalu kembali melanjutkan game nya 
yang tertunda. 


"Setan? Ada setan kak?" devan menghembuskan nafasnya 
mendengar pertanyaan polos yang terlontar dari bibir pink 
delisya. 


"Ada, serem lagi!" 
"Mana?" 


"Itu! Baru lahir dari alam ghaib!" devan menunjuk ke arah 
lelaki yang tengah duduk manis di sebelahnya, sambil 
memangku cake coklat milik delisya,dia al.lelaki yang barus 
saja menjadi tetangga baru mereka. 


"COKLAT DELISYAAA!!!"pekik delisya 


"Huwaaa bundaa... Kuping dede bundaaa..." devan kembali 
menggosok gosok telinganya, rasa panas menjalar di area 
daun telinga nya, terlebih lagi posisi delisya yang tepat 
berada di sampingnya membuat teriakan itu semakin terasa 
memekak. 


Delisya menunjukan cengiran kudanya,"hehe, maaf kak. 
Khilaf" 


Devan mengalihkan pandangan nya pada lelaki yang 
berada di sebelah kanan nya, karna posisi nya sekarang 


tengah di apit dengan makhluk blasteran toa ini."ngapain 
malem malem kesini lo njir?!" 


"Njir? Anjir? Kak devan, itu apa?" devan kembali menarik 
nafasnya dalam dalam, berbicara dengan anak umur lima 
tahun memang melelahkan. 


Devan menunjukan senyuman paksanya,"nanti tanya bang 
devin ya?" 


Delisya mengangguk,"kak... Coklat sasya di makan al..." 
rengeknya 


Devan menatap lelaki itu tajam, bersiap ingin 
memarahinya"AL BINTI--- 


"Gue cowo Ssaripudin" 
"Eh iya? Lanjut! AL BIN BAPAK SAMONI-- 
"gue anak nya bapak aska, siapa samoni? Bapak baru lo?" 


"Bapak gue cuma bapak gio! Yaudah, AL BIN BAPAK ASKA 
NGAPAIN LO ABISIN-- 


"Belum di abisin, baru separoh ini, buta lo mata lo?!" 


"ANJING! GUE MAU MARAH GOBLOK! LO POTONG POTONG 
AJA! KAPAN SELESAINYA?!" 


Gimana part kali ini? Bosenin ya? 
Voment ya .... 


park 


AUTHOR POV” 


Delisya berjalan dengan santai dengan dua buku tebal yang 
berada di pelukan nya, ia memencet bel itu beberapa kali, 
sambil menunggu sang pemilik rumah membuka pintunya, 
delisya mengitari pandangan nya di rumah mewah ini, 
perpaduan warna hijau dan putih ini sangat cocok dengan 
tanaman tanaman hijau di perkarangan nya, rasanya sangat 
asri dan menyejukan mata. 


"Cari siapa non?" delisya tersenyum kepada wanita paruh 
baya di ambang pintu ini. 


"Kak ulbarnya ada bu?" tanya nya sopam 


Tujuan delisya kesini adalah menemukan ulbar, sesuai 
percakapan mereka tadi malam, mereka memutuskan untuk 
belajar bersama di rumah ulbar, dan berakhirlah delisya 
disini, di kediaman ulbar. 


"Oh..den ulbar? Ada didalam, dia sedang mengobrol 
dengan kakek nya" delisya mengangguk, "non delisya ya? 
Masuk non" 


"Den" ulbar menoleh melihat wanita paruh baya yang 
berdiri di ambang pintu kamarnya. 


Ulbar berdiri dari duduknya,"ulbar bi, bukan den" koreksi 
ulbar lalu terkekeh membuat bi hani tersenyum hangat, bi 
hani adalah wanita yang ia anggap sebagai ibunya, bi hani 


yang merawat nya setelah nenek nya meninggal dunia 
beberapa tahun lalu. 


"Eh iya, ada yang nyariin ulbar di bawah, cantik loh... 
Pacarnya ya?? Kenalin ke bibi donk" 


Ulbar tertawa renyah"Ah bibi bisa aja!" 


"Saya di lupakan ternyata." sindir lelaki paruh baya yang 
tengah duduk di kursi rodanya sambil sesekali meminum jus 
mangga buatan bi hani. 


Ulbar kembali tertawa mendengar ucapan yang di lontarkan 
lelaki paruh baya, ia hampir melupakan kehadiran sosok 
lelaki paruh baya yang sedang duduk di kursi roda. "Enggak 
kok kek" 


Lelaki tua itu mengangguk,"sana gih, nanti di cariin. 
Kasihan dia lama menunggu" 


"Kakek ngusir ulbar ni?" goda ulbar membuat kakek nya 
tertawa renyah. 


"Enggak, kasihan diaa" 


"Iya kek, ulbar ngerti. Bi, ulbar tinggal dulu ya, jangan lupa 
jagain kakek" 


"Wokay" 


"Si bibi gaul ternyata"ulbar berjalan menjauh meninggalkan 
bi hani yang tengah mencabik kan bibirnya kesal dan 
juga....kakek nya? 


Ulbar berjalan menuruni tangga nya, senyumnya terukir 
indah menambah ketampanan nya, matanya menatap 


seorang gadis yang tengah membaca novel di salah satu 
kursi empuk yang berada di ruang tengah rumah nya. 


"Kita lomba matematika Iho bukan novel sya" cibirnya lalu 
mendudukan dirinya tepat di samping delisya yang mulai 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Sasya kan gak suka matematika, tapi malah di suruh ikut 
lomba,gimana sih!" rajuk nya. "Emang enggak ada ya lomba 
baca novel?" tanya nya 


Ulbar tertawa renyah mendengar pertanyaan delisya yang 
kelewat polosnya,"ada,nanti tanggal 17 agustus" jawabnya 
asal,membuat delisya mendaratkan pukulan ringan di 
bahunya. 


"“Ihh!! Sasya sebel sama kak ulbar!" 


"“Ihh!! Ulbar sebel sama sasya!" timpal ulbar mengikuti gaya 
bicara delisya membuat gadis di depan nya kembali 
mengerucutkan bibirnya kesal. Ulbar bahagia sekarang, 
berada di dekat gadis yang ia cintai, walau ia tau ini tak 
akan abadi.dia dan delisya berbeda.dan tak akan pernah 
bersama. 


"Ulbar kenapa melamun? Mikirin apa?" tanya delisya 
membuat ulbar segera menoleh lalu menggeleng cepat. 


"Enggak kok, mau mulai belajar?" 


"Uhmm, gimana kalau kita main aja? Belajarkan bisa besok 
besok, ya ya? Pliasee..." delisya menangkup kedua 
tangannya di depan dadanya sambil menunjukan pulpy 
eyesnya, membuat ulbar menghembuskan nafasnya 
panjang."ayok kakk...bentar...aja" delisya mengguncang 
lengan kekar itu, ulbar menghirup oksigen dalam dalam lalu 
mengangguk. 


"Lama juga gak papa"-batin ulbar tertahan. 


"Iya"jawabnya di dunia nyata. 


"Kamu sayang deraga?" pertanyaan lelaki itu menghentikan 
aktifitas delisya yang sedang memakan es krim coklatnya. 


Delisya diam tak menjawab lalu menghembuskan nafasnya 
pelan setelah itu menoleh pada lelaki yang menanyakan itu 
barusan. "Sayang, delisya juga sayang ulbar" 


Ulbar menerbitkan senyuman nya,"yakin?" 


"Iya, delisya juga sayang semuanya" ulbar kembali 
memudarkan senyuman nya, ini bukan jawaban yang ia 
inginkan, bukan. "Cuma kalau sama kak deraga itu beda, 
delisya cinta" ulbar tersenyum kecut, ternyata begini 
rasanya ketika mendengar pernyataan cinta dari orang yang 
di sayangi kepada orang lain? Sakit sih. 


Ulbar menghembuskan nafasnya,lalu kembali tersenyum, 
memakai topeng nya."kamu ngerti kaya gitu? Cinta? 
Sayang? Ulbar aja enggak ngerti Ihoo" 


Delisya membuang bungkus es krim nya di tempat sampah 
dekat mereka duduk, kini mereka memang tengah berada di 
taman dekat kawasan komplek rumah ulbar. "Delisya ngerti, 
waktu itu sasya pernah di ajarin sama kak galang" delisya 
kembali mengingat kejadian tempo lalu, dimana seorang 
galang mengajarkan nya banyak hal tentang cinta dan rasa. 


"Galang ngajarin kamu? Pasti devin gak tau kan?" ulbar 
terkekeh membuat delisya mengangguk ragu sambil 
tersenyum kikuk. Semua warga SMA alaska memang sudah 


mengetahui tentang ke posesif-an seorang kakak delisya, 
terutama devin. 


"Katanya gak boleh di kasih tau, suruh diam. Shtt!!" delisya 
menaruh telunjuknya di depan bibir ranum nya. Membuat 
ulbar kembali terkekeh.ya tuhan, bolehkah aku 
memperlambat semuanya? 


"Kenapa? Kamu gak di ajarin bohong juga kan?" ulbar 
menarik pelan hidung mancung delisya membuat bekas 
kemerahan di kulit bersih wajahnya. 


Delisya menggeleng cepat,"enggak, tapi nanti kalau kak 
devin nanya, sasya jujur kok!" serunya semangat, ia tak 
suka berbohong, lagipun ia tak pandai dalam hal itu. 


"Lagi ada masalah ya?" 


Ulbar menunggu jawaban yang terucap dari bibir mungil 
delisya, "emang keliatan ya? Bisa enggak kak ulbar pura 
pura gak tau masalah delisya?" ulbar mengangguk sambil 
tersenyum lalu mengacak pelan rambut delisya gemas. 


"Iya iya" 
"Makasih" 
"Yess baby" 


"Delisya bukan Babi!" ulbar tertawa membuat delisya 
menyatukan keningnya pertanda bingung, 


"Siapa yang bilang kamu babi? Bey-bi sasya.." 


Delisya mengangguk lalu menatap ulbar lekat, "kakak mau 
jadi temen sasya?" 


Ulbar rasa semuanya berhenti, yang ia dengar hanya 
dengungan hebat entah berasal dari mana, dadanya juga 
sesak bahkan tubuhnya mendadak membeku,mendengar 
pertanyaan polos yang di lontarkan delisya.tuhan, apa ini 
balasan dari semua doa ku? 


Ulbar mengangguk pelan,lalu memaksakan senyuman 
nya"i-iya" 


Delisya tersenyum cerah lalu mendekatkan tubuhnya 
mendekap ulbar dengan erat, "makasih!" 


Ulbar menghembuskan nafasnya lalu melepas pelukan 
delisya secara halus, walau ia sangat nyaman di pelukan 
itu,"iya sya" 


"Kita temenan ya?" 
Ulbar mengangguk,"pulang yuk, udah mau sore juga." 
"Iyah, tapi tas sasya ada di rumah kak ulbar, gimana donk?" 


"Kita ambil lah" delisya terkekeh, memperhatikan ulbar 
yang mulai berdiri dari duduknya. 


"Ayok! H 


"Gendongg.." rengek delisya membuat ulbar tersenyum 
hangat, entah sudah berapa kali ia tersenyum untuk hari ini. 


"Gendong belakang ya?" ulbar berjongkok, memunggungi 
delisya membuat berdiri dan menemplok di punggung ulbar. 


Ulbar berdiri saat delisya sudah berada di belakangnya, 
menahan kakinya yang melingkari pinggangnya agar tak 
jatuh, senyumnya selalu terbit di wajah tampannya. 


"Ulbar maafin sasya ya, sasya emang gini, kalau kata kak 
rafig, sasya itu manja" ujar delisya sedikit pelan, ada rasa 
tak enak ia kepada ulbar. 


Ulbar menggeleng,"enggak, enggak papa kok. Yang gue 
takutin cuma lo, lo yang di marahin deraga karna ini" 


Delisya diam lalu tersenyum, menaruh dagunya di bahu 
lebar ulbar" badan ulbar gede, enak di peluk. Kaya badan 
abang," timpal delisya berusaha merubah topik 
pembicaraan. 


Ulbar kembali tertawa, menoleh ke arah samping nya," 
kenapa badan lo kecil?" ulbar memutuskan untuk kembali 
berucap 'lo-gue' pada delisya, dia hanya tak mau di katakan 
sok akrab pada gadis ini. 


"“Ihh!! Kenapa sih semua orang nanya kaya gitu, sasya kan 
sebel! Kata bunda sasya tu imut!" sarkas delisya tak terima 


"Iya iya, lo imut.." 

"Kok...?" 

"Hm?" ulbar berdehem membalas ucapan delisya. 
"Kok lo gue? Tadi aku kamu?" 


"Gak papa, udah latah gini" delisya mangangguk anggukan 
kepala nya, 


"Ulbar capek ya?" tadi, mereka memutuskan untuk berjalan 
kaki, karna memang sekarang sedang weekend jadi kondisi 
jalan yang lebih ramai dari biasanya. Walau jarak antara 
taman dan rumah ulbar dekat, tetap saja delisya merasa tak 
enak karna ulbar yang membawa dua beban sekaligus. 


"Berat delisya berapa?" 


"44 kg? Kalau tinggi 152 cm tapi kemarin naik 1 cm, delisya 
senenggg banget!" apa ada yang salah dengan otak gadis 
ini? Naik 1 cm saja bangga, delisya delisya. 


Ulbar tertawa lagi, hari ini dia sangat bahagia. "Besok besok 
banyakin makan, biar gak kecil banget." ujarnya di sela 
tawa. 


"Delisya makan banyak banget Iho, tapi enggak gendut 
gendut, cuma pipi delisya aja yang gembul" delisya 
mengerucutkan bibirnya. Delisya memang jujur, setiap hari 
ia memakan makanan dengan porsi besar bahkan coklat tak 
pernah absen mengisi harinya. Tapi untuk berat badan akan 
menetap di angka itu,hanya saja pipi nya yang semakin 
gembul. 


"Minum susu?" delisya mengangguk walau ia tak tau apa 
ulbar mengetahui nya tidak. 


"Sasya minum susu kok, banyak! Pagi, siang, sama sebelum 
tidur. Tapi tetap aja" 


Ulbar mengelus kaki jenjang delisya yang terbalut kain 
celana nya." udah syukurin aja," 


"Tapi delisya gak mau kecil terus, sasya mau tinggi kaya 
abang devin sama kak ulbar, mau berat, mau kuat, sasya 
juga enggak mau manja lagi," 


Ulbar menghentikan langkah nya lalu menghembuskan 
nafasnya panjang,"tetap jadi sasya nya ulbar ya?" sasya nya 
ulbar? Seriously? 


"Iyaahh" ucap delisya sambil mengangguk anggukan 
kepalanya,"yeay! Sampai!"  delisya melompat dari 


gendongan ulbar membuat ulbar menatap nya tajam seolah 
ingin menerkam. 


"Hati hati!" ucapnya tegas membuat nyali delisya menciut. 
"Iya maaf" cicitnya pelan. 


"Iya, biar gue yang ambil buku lo. Lo tunggu sini aja ya?" 
tanyanya dengan nada yang mulai melembut, ia sudah tau 
watak seorang gadis di depan nya, di bentak itu hanya 
membuat delisya takut. 


Delisya mengangguk sambil tersenyum, mendudukan diri di 
kursi yang terdapat di perkarangan rumah mewah ulbar, 
menggoyang goyang kan kakinya yang menggantung di 
udara sesekali bersenandung kecil. 


Lelaki itu memusatkan pandangan nya pada gadis yang 
berada di perkarangan rumah ini, sambil tersenyum dan 
sesekali terisak kecil, hatinya menghangat melihat gadis 
yang beberapa tahun ini ia rindukan, gadis yang sangat ia 
jaga dan sayangi, kini ada di depan matanya. Walau jarak 
mereka yang jauh, tapi kualitas mata lelaki itu masih tajam 
dan sempurna. Dengan jelas ia melihat gadis itu tengah 
menggerak gerak kan bibirnya seperti sedang menyanyi, 
kakinya yang di ayun ayunkan di udara dan rambut panjang 
nya yang terhempas kemana mana karna angin. "Del, jaga 
kesehatan ya..." 


Siapa ituuu??? 
Vote-comment nya ya gesss... 
See you next part.. 


berakhir 
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"bagaimana? Menikah atau delisya taruhan?" 


Pertanyaan itu kembali muncul di benak deraga, iya tak 
ingin itu semua, yang ia inginkan hanyalah delisya yang 
selalu berada di sampingnya. 


Deraga menghirup nikotin yang berada di sela sela jarinya, 
mengepulkan asap sesekali berdesis, tatapan matanya 
kosong tak tau arah, delisya selalu menghindarinya ketika 
dia bertanya tentang alasan delisya menjauhinya. 

Apa sebelumnya ia pernah berbuat kesalahan? Rasanya 
tidak bukan? Semuanya berjalan normal, dulu. Mungkin 
sudah satu bulan lebih ia tak menatap mata gadis itu, entah 
delisya kemana ia tak tau. Walau begitu, ia tetap peduli 
pada delisya. Diam diam ia menaruh alat di kalung delisya, 
untuk melacak keberadaan delisya. Dia juga masih sering 
menanyakan kabar gadis itu pada devan, bahkan kalian 
tau? Deraga lah yang mengeluarkan vani dari sekolah, dia 
juga tau tentang kedekatan delisya dengan ulbar akhir akhir 
ini, jangan remehkan deraga, lelaki itu memang sangat 
cerdik. 


Akhir akhir ini deraga juga sering pulang larut malam, 
bukan! Ralat, tapi pagi buta hanya untuk merilekskan 
pikiran nya, club atau balapan liar. Tak ada yang bisa 
mengalahkan seorang ketua faxka, tentang beladiri juga 
keahlian nya di bidang motor. Setiap pulang balapan, 
deraga pasti akan mengantongi beberapa persen dari uang 


hasil balapan dan sisanya ia beri ke anak anak faxka yang 
lain. 


Entah sudah berapa kali juga lelaki itu membawa anak 
faxka memasuki rumah sakit, mungkin sudah ada lebih dari 
6 orang? Akhmal juga masuk ke dalam daftar itu. Deraga 
jika seperti ini tak ada yang bisa menahan kecuali pawang 
nya,dan masalahnya ada di delisya. Jadi siapa yang bisa 
menghentikan nya? 


Deraga terlihat sangat kacau dan tak terurus, tubuhnya juga 
sedikit kurus walau tak menghilangkan otot otot kekar di 
tubuhnya. Mungkin faxka dengan nilai positif akan berubah 
melihat tingkah sang ketua nya yang mulai bruntal. 


DRTTT...DRTTT... 


Deraga mengambil ponsel berwarna hitam itu dari saku 
celana nya, melihat siapa yang menelfon nya jam segini, 
mamah. 


Deraga mengacuhkan nya, hingga kali ke ke empat 
ponselnya terus berdering membuat deraga berdecak lalu 
mengangkatnya. 


"Assalamu'alaikum sayangg, ini mamah" 
"Wa'alaikumsalam,hm?" 


"Kamu enggak kangen mamah? Udah berapa lama kita 
enggak mengobrol kaya dulu? Mamah kangen lo" 


"Deraga? Kamu masih disitu kan? Kok enggak jawab telefon 
mamah?kamu marah sama mamah?" 


"Ga" 


"Maafin mamah yang selama ini ya ga, mamah pasti bikin 
kamu kecewa" 


"Hm" 


"Lusa mamah main ke apartemen kamu, sekalian kenalin 
pacar kamu itu lohh" terdengar kekehan kecil dari sebrang 
telefon 


"Gausah" 

"Masa mamah nya main kerumah anaknya gak boleh?" 
"Emang" 

"Kamu kenapa sensitif banget? Lagi datang bulan?" 
"Ga" 

"Yaudah,jaga kesehatan, mamah sayang kamu nak" 
"Hm" 

PIP! 

(Pi pip pi pip calon mantu):v 


Deraga mematikan sambungan telefon itu lalu 
menghembuskan nafas nya gusar,jujur dia rindu dengan 
wanita yang melahirkan nya,sangat malah. Tapi deraga bisa 
apa? Egonya terlalu tinggi untuk mengatakan kata keramat 
itu, 'rindu'. 


Deraga menyugar rambutnya lalu menjambaknya hingga 
mencabut beberapa helai rambut dengan warna kecoklatan 
itu, "Arggh!!" erang nya. Kekuatan nya ada di delisya, 


separuh nafasnya juga ada di gadis itu lalu bagaimana jika 
delisya benar pergi selamanya? 


"DERAGAA!! MAEN YUK!!" deraga kembali menghembuskan 
nafasnya, mematikan puntung rokok nya yang masih 
menyala lalu membuangnya di asbak, berjalan keluar kamar 
menemui teman teman nya yang dengan santainya duduk 
di sofa ruang tamu, deraga tak mengunci apartemen nya, ia 
lupa. 


"Ngapain?."tanya nya datar sambil menuruni anak tangga 
itu. 


Ke lima lelaki itu menoleh,"Astahfirullah, jantan!" pekik 
galang melihat deraga yang kacau, bahkan mata lelaki itu 
sedikit sembab. 


Devan mendaratkan pukulan kecil di bahu galang membuat 
lelaki itu meringis pura pura, "silahturahmi kita" jawab 
devan santai sambil menyalakan ps deraga. Tak ada tempat 
terryaman selain apartemen  deraga,bagi mereka, 
apartemen deraga bagaikan salahsatu surga bumi, 
makanan? Numpuk, ps? Keluaran terbaru,Wifi? Jangan di 
tanya,cepet kaya kilat. 


"Balik!" timpal deraga membuat ke lima lelaki itu 
mendengus pasrah, 


"Diusir kita?" 
"Bal-- 


"Ga!" deraga terperangah, menaikan sebelah alis nya pada 
lelaki tampan di depan nya, dia devin, lelaki itu baru masuk 
ke apartemen deraga, entah apa yang membuat lelaki itu 
telat masuk."cafe star xavelos" ujarnya lagi kembali 


membuat deraga bingung, sedangkan yang lain? Tengah 
asik pada dunianya sendiri. 


"Ngapain?" 


"Temuin delisya,cepet!" deraga tersenyum tipis lalu 
mengangguk, berjalan mendekat ke arah devin lalu 
menepuk pundaknya pelan, 


"Thanks"devin menganggukan kepalanya lalu berjalan 
mendekat ke arah teman teman nya. 


Lelaki itu menarik kursi yang akan ia duduki, menatap intes 
gadis di depan nya yang sama sekali belum menyadari 
kehadiran nya, gadis itu masih sibuk dengan benda pipih 
itu. 


Deraga berdehem pelan membuat delisya menengok sambil 
tersenyum manis, senyuman itu! . delisya menatap sendu 
deraga, lelaki itu sangat berbeda, terlihat sangat kacau."Kak 
deraga? Mau pesen dulu?" tanya delisya basa basi. 


Deraga mengangguk lalu melambaikan tangan nya pada 
sang waiters,"kopi hit-- 


"Jus jeruk sama susu mas!" ujar delisya memotong 
penuturan deraga membuat sang pelayan itu mengangguk 
lalu pergi meninggalkan deraga dan delisya setelah 
mengucapkan terimakasih.Deraga tersenyum tipis melihat 
perhatian kecil delisya padanya. 


Hening, hanya ada suara melody lagu dari suara radio di 
pojok ruangan, minuman mereka pun sudah ada di depan 
mata, tapi tidak ada yang memulai pembicaraan. 


"ada apa?" 


Delisya menghembuskan nafasnya,"maafin sasya" delisya 
menunduk, memilin baju putih yang ia pakai. 


"Untuk?" 


"Kesalahan sasya, sasya yang tiba tiba ngejauhin kak raga, 
maafin sasya" 


"Ada alasan tertentu?" delisya menggeleng, ia tak bisa 
menceritakan ini semua sekarang, "terus buat apa lo minta 
maaf?." 


"Sasya cum-ma ngrasa bersalah,sas-ssya enggak maksud 
gitu." 


"Minta maaf dan ngulangin lagi?" deraga terkekeh 
meremehkan, ia hanya tak habis pikir dengan gadis di 
depan nya ini. 


"Bukan gitu, sebenernya-- 


"Lo egois tau gak?, sadar gak? Di hubungan ini bukan cuma 
lo jalanin" deraga membuang pandangan nya ke arah lain, 
ketika mulai mendemgar suara isakan kecil delisya, ia tak 
bisa seperti ini. 


"Sa-sya hiks cuma mau-minta hiks maa-af" 


"Kita selesai? Lagipun gue gak ngerasa kalau kita masih 
punya hubungan, dengan sifat lo yang kaya gitu" delisya 
tersentak, tangisnya semakin pecah mendengar kalimat 
yang deraga sampaikan, untung delisya memilik tempat 
VVIP di cafe ini. 


"Enggak! Sasya gak mau!" bantah delisya cepat sambil 
menghapus air matanya yang terus mengalir dengan deras. 


"Selain murahan lo egois juga ya?" deraga kembali tertawa, 
memang ada yang lucu disini? 


"Sasya enggak murahan!" 


"Lo masih milik gue, tapi lo jalan sama cowok lain? Lo pasti 
tau kan definisi murahan?" 


"Sasya sama ulbar cuma sahabatan" 


"Kita selesai, anggap kita enggak pernah kenal!" deraga 
bangkit dari duduknya menatap delisya yang mulai 
mendongak dengan air mata itu, jujur deraga tak bisa 
melihat air itu, hatinya sakit juga berakata seperti ini, tapi 
deraga juga butuh kepastian yang jelas. 


"Kak Deraga enggak pernah ngertiin delisya!" gertak delisya 
tegas. 


"LO YANG ENGGAK PERNAH NGERTIIN GUE!" 


"DERAGA ENGGAK NGERTIIN DELISYA! DERAGA YANG EGOIS 
DISINI! DELISYA SAYANG DERAGA! DELISYA JUGA GAK MAU 
KAYA KINI! DELISYA SAKIT!" delisya kembali berteriak 
dengan nada parau nya, untung ruangan ini kedap suara 
jadi delisya tak malu. 


Deraga terkekeh lagi, "gue egois?" tanya nya pada diti 
sendiri dengan suara sedikit serak. 


"TAKDIR YANG NUNTUT DELISYA KAYA GINI!" delisya 
mendekat, memukul pelan dada bidang deraga sambil terus 
terisak kencang. 


"Lo enggak pernah cerita tentang ini del?" 


"Gak penting, kita selesai kan? Yaudah." 


Ending. 


Boong boong! Yakali gue tega gantungin kalian. 
Jangan lupa vote#-comment yaa... 
See you next chapter.. 


Satu kata buat delisya 
Satu kata buat deraga 


-bebas- kata buat galang sama Devin 


married 


AUTHOR POV” 


"Delisya enggak mau cerita sama ulbar?" delisya 
menggeleng pelan, tubuhnya terasa lemas tak bertenaga 
apalagi tadi pagi dia belum sempat memakan apapun di 
tambah upacara panas di hari senin.ulbar menghembuskan 
nafasnya, "yaudah,kalau mau cerita, cerita aja, ulbar 
sahabat delisya kan?" delisya mengangguk lalu tersenyum, 
"delisya udah belakarkan di rumah?Delisya udah makan? 
Besok kita lomba Iho," 


Delisya tersenyum tipis lalu mengangkat wajahnya yang 
sebelumnya bertumpu di meja perpustakan. Tebakan kalian 
benar, delisya dan ulbar tengah berada di perpustkaaan 
utama, karna sekarang tengah istirahat pertama mereka 
menyempatkan untuk belajar. "Sasya udah belajar," 


"Tapi belum makan?" 


"Iya" ulbar berdecak lalu menangkup pipi delisya yang 
chuby. 


"Makan ya? Kita kekantin, kan enggak boleh makan di 
perpustakaan, belajarnya kita lanjut lagi nanti" ulbar 
menarik tangan delisya lembut membawa keluar 
perpustkaan, 


Banyak pasang mata yang melirik ke arah mereka, tatapan 
iri, sinis dan kagum banyak mereka dapatkan tapi sama 
sekali tak di gubris. Mereka semua kenal ulbar, si raja 
matematika yang softboy, itu julukan ulbar kata mereka. 
Mereka semua tau tentang ulbar, selain wajahnya yang 


tampan tapi hatinya juga sempurna, lelaki itu paling tak 
bisa melihat wanita di sakiti atau bahkan menangis, walau 
sama sekali tak ulbar kenal,tak sedikit pula wanita yang 
mengimpi impikan ulbar. 


Delisya mendudukam dirinya di salah satu bangku yang 
tersedia di kantin ini,menaruh dagu nya di meja itu dengan 
wajah cemberut, membuat siapapun yang melihatnya pasti 
akan gemas sendiri."lo tunggu sini,biar gue pesenin 
makanan" ulbar mengelus pelan rambut delisya, lalu pergi 
dari situ. 


"Anjir, ada hubungan apa delisya sama ulbar?" 

"Eh, denger denger delisya sama deraga udah putus ya?" 
"Imut banget anjrit!" 

"Jujur, gue iri sama delisya. Dia terlalu sempurna" 
"Gaboleh insecure!" 

"Lo mungkin bisa bilang gitu, tanpa lo ngrasain jadi gue" 
"Oke,sorry" 


Delisya tak menggubris ocehan ocehan itu, ia masih 
bergulat dengan pikirannya sambil menunggu kedatangan 
ulbar. "Sya," delisya mendongak mendengar itu, ada ulbar 
dengan satu nampan yang berisi satu piring nasi goreng 
juga satu gelas susu putih."makan dulu" suruh ulbar,tapi 
delisya hanya diam tak bergeming.Ulbar menghembuskan 
nafasnya, "suapin?" delisya mengangguk membuat ulbar 
mengganti tempat duduknya di sebelah delisya. 


Ulbar mulai menyodorkan satu sendok nasinya pada delisya, 
sambil membuka mulutnya dan memasukan nasi itu di 


mulut mungil delisya. Jika di lihat lihat,ulbar sudah seperti 
ibu yang menyuapi anaknya makan."kuak suasya luagi 
suidi" ujar delisya tak jelas. 


"Kunyah dulu, nanti keselek" delisya mengangguk lalu 
mempercepat kunyahan nya. 


"sasya lagi sedih" ujarnya lagi setelah kunyahan di 
mulutnya habis tertelan. 


"Sedih?" 


"Sasya putus" cicitnya pelan membuat ulbar tersenyum lalu 
mengacak pelan rambut panjang delisya. 


"Jangan sedih, nanti ulbar sama kakak kakak sasya juga 
sedih" delisya mendongak menatap wajah tampan itu, 


"Kak Ulbar sedih juga ya? Sasya udah gak sedih kok, jadi 
kak wukbar gaboleh sedih!" ulbar tersenyum lalu 
mengangguk,kembali menyuapi gadis mungil di hadapan 
nya. 


Delisya menahan tangan ulbar yang akan kembali 
memasukan nasi goreng itu kemulutnya,"udah" 


"Sekali lagi, ini baru lima suapan" delisya menggeleng polos 
membuat ulbar berdecak lalu menaruh piring itu dan 
mengambil es teh dan menyodorkan nya pada delisya. 


"Makasih" ulbar mengangguk, lalu mengembalikan kembali 
ea teh yang baru saja di teguk delisya. 


"TARIK SIS!!" 


"SEMONGKO!" devan tertawa mendengar jawaban dari anak 
anak faxka. la pikir anak didiknya ini sama sekali tak 
mengenal dunia maya, ternyata dia salah besar.bahkan di 
pojok sana ada, lio dan dayat yang tengah berjoget asik di 
tiktok. 


"Anjir kaget gue" ujar devan pada dirinya sendiri, melirik 
devin yang berada di sebelah nya dengan tampang datar, 
selera humor devin sangat tinggi. 


"Dateng dateng bukan nya salam malah teriak 
teriak!bangke!" sewot galang lalu melemparkan sebotol air 
mineral dengan isi isinya. 


"Eitss, gak kena!" kata devan semangat ketika ia berhasil 
menangkap lemparan dadakan dari galang. 


"Bangsat!" 


"luhh, kasar" devan kembali terkekeh lalu mendudukam 
dirinya di kursi single tempat biasa deraga duduk, entah 
kemana lelaki itu sekarang. 


"Deraga tau, jantung lo geser!" kata akhmal membuat 
devan bergidik ngeri. 


"Oiya tu bocah kemana? Gak keliatan?" 


"Gatau, lagi catokan kali" celetuk rafig asal lalu kembali 
menatap layar ponselnya, lelaki itu tengah bermain game 
online dengan salah satu anak faxka. 


"Enggak sekalian pake konde?" mereka semua tertawa 
mendengar penuturan sadis galang, sekali kali membuat 
deraga sebagai topik pembicaraan tak masalah bukan? 


"SELAMAT MALAM WAHAI SANG AHLI KUBUR!!" 

Mereka semua menoleh mendegar teriakan itu, tak sedikit 
dari mereka yang berdecak ketika melihat siapa yang 
datang. 


"Setan dateng" gumam aksara pelan ketika melihat laki laki 
itu mulai duduk dengan wajah tanpa dosa di depan nya. 


"Hai girlss" sapa al dengan nada centilnya. 


"NAJIS!" teriak seluruh anak faxka yang berada di markas 
ini, sudah di bilang bukan? Bahwa seluruh anak faxKa 
mempunyai ikatan batin yang kuat? 


"Astagfirullah!kaget hati gue"al memegang dada nya 
sendiri,pura pura terkejut dengan ekspresi menjijikannya. 


"Otak goblok!" koreksi devan sadis 


"JANTUNG!!" 


"Dua bulan lagi kamu menikah." lelaki tampan itu 
memghembuskan nafasnya pasrah lalu mengacak 
rambutnya sendiri frustasi. 


Mata elang itu seketika berubah sendu, menatap lelaki 
paruh baya di hadapan nya. "Kapan sih papa ngertiin 
deraga?" tanya lelaki itu pelan, dia deraga. 


Arif merubah raut wajahnya,baru kali ini ia mendengar nada 
bicara deraga yang seperti itu, beberapa tahun belakangan 
ini deraga memang hanya berkata kasar dan dingin, tapi 
kali ini beda, rasanya ada menyanggal di hatinya. "Kapan 
papah ngertiin perasaan deraga? Deraga cuma mau nikah 
sekali di hidup deraga pah, dan sama orang yang deraga 


sayang. Bukan perjodohan! Bahkan deraga sendiri gak tau 
siapa yang bakal jadi istri deraga, tolong ngertiin deraga 
pah." lanjut deraga pelan, tapi masih bisa di dengar dengan 
jelas karna di ruangan ini sangat sepi. 


"Papah cuma mau-- 


"Deraga mati perlahan? Sengsara? Itukan yang papah mau? 
Mana papah deraga yang dulu? Mana?! MATI! Papah seakan 
mati di telan bumi pada saat itu, saat deraga membutuhkan 
kasih sayang seorang papah dan mamah! Tapi deraga 
berusaha sabar pah, deraga bangkit!sendiri. Dan disaat 
deraga mulai menemukan kebahagiaan deraga! Papah 
kembali datang dan seenaknya bilang kalau....." deraga 
mengalihkam pandangan nya ke atas, berusaha tak 
menjatuhkan bulir air matanya. 


"..deraga harus nurutin semua perintah papah. Papa pikir 
apa hak papah buat atur deraga seenaknya kaya gitu? 
Apa?! Gak ada! Seorang ayah itu melindungi, menyanyangi 
dan membimbing anaknya, bukan hanya memberi 
uang,uang dan UANG! Deraga gak butuh uang papah! Uang 
mamah! ENGGAK PAH!!" deraga memejamkan matanya 
sejenak sambil menghirup oksigen di sekitarnya, lalu dia 
tersenyum, menatap lelaki paruh baya di hadapan nya 
dengan mata memerah. 


"Deraga nggak butuh itu semua pah" cicitnya pelan 
membuat arif mendekat lalu memeluk tubuh deraga erat 
sambil terisak. 


Deraga melepas pelukan itu perlahan lalu menatap mata 
papahnya. la akui, wajah nya memang dubplikat dari sang 
papah, tapi soal etika? la meragukan itu. "Papah mau 
deraga menikah kan? Kapan? Deraga siap!" deraga 
tersenyum. Arif sakit melihat senyuman paksa itu, ia lebih 


memilih melihat wajah garang deraga di banding senyuman 
ini, senyuman dengan sejuta luka. 


"De-- 


"Deraga pamit, assalamu'alaikum"  deraga berjalan 
mengambil ranselnya, menaruhnya di sebelah pundak lalu 
berjalan keluar, tanpa menggubris perkataan maaf dari sang 
papah, ia sudah tak bisa lagi berada di sini. 


Jangan lupa vote#-comment nya ya?? 
See you.. 


school again 


Terkadang apa yang kita lihat dengan mata, 
Tak sesuai dengan fakta. 


-Deraga 


Rintik hujan saling beradu cepat berjatuhan, gemuruh 
guntur juga terang kilat membuat suasana malam ini 
semakin mencekam, tak terkecuali pada seorang gadis yang 
tengah memeluk gulingnya erat erat serta selimut tebal 
yang membungkus tubuh mungilnya. 


DUARR!! 


"AAaaa!!" gadis itu berteriak kencang ketika suara guntur 
mulai bersahutan dengan kilat. Keringat dinginnya 
meluncur hebat di pelipis, padahal udara saat ini sangat 
dingin di AC kamarnya yang lupa ia matikan. 


Cklekk- 


"Sasya?" tanya devin sedikit panik. Tadi dia tengah asik 
bermain gitar nya dikamar, tapi tiba tiba ia mendengar 
suara guntur yang begitu dasyat, saat itu juga hanya satu di 
pikiran nya, delisya. 


Devin mendekat,mengusap lembut punggung delisya yang 
tertutupi kain tebal yang di jadikan selimut,"sya,ini kakak" 
ujar devin, ia merasakan bahu delisya bergetar, pertanda 
gadis itu sedang terisak. 


Delisya membuka selimutnya perlahan,bangkit dari tidur 
nya lalu memeluk devin erat."sas- sya hiks--takut" cicitnya 


Devin tersentak ketika delisya memeluknya tiba 
tiba,mengelus punggung delisya lembut lalu mengecup 
puncak kepala gadis itu singkat, "enggak ada yang perlu di 
takutin sya" 


Delisya mengangguk,kalimat itu.. Kalimat yang kembali 
membuatnya rindu pada sosok dingin deraga, kalimat yang 
sering deraga ucapkan ketika delisya ketakutan. "Kak 
deraga..." cicit delisya pelan membuat devin mengeryit. 


"Deraga kenapa?" devin melepas pelukan itu, menangkup 
pipi chubby delisya. 


"Kangenn..." devin terkekeh mendengar penuturan polos 
delisya,ia mengecupi seluruh wajah delisya kecuali bibir, 
membuat gadis itu tertawa karna geli. 


"Kalau kangen,ketemu" kata devin sambil terkekeh ketika 
melihat delisya yang masih tertawa karna ulahnya. 


Delisya mengatur nafasnya lalu kembali menatap mata 
kakaknya,"malu ihh!!" devin kembali terkekeh, ada ada saja 
gadis ini. 


"Yaudah yaudah,kalau malu tidur aja" 


Delisya mengangguk polos," kak desta belum pulang ya?" 
delisya menunduk, ia merindukan sosok desta yang 
biasanya menganggunya, ia rindu desta dengan tingkah 
bobroknya. Semuanya mendadak hilang setelah desta 
melakukan wisuda nya, lelaki itu kembali ke kerjaan nya, 
sesuai perkataan nya tempo lalu. 


"Bentar lagi kan kak desta pulang dari jerman, nanti di bawa 
coklat banyak banget buat delisya" ini beda, gadis dengan 
mata berbinar ketika mendengar nama coklat, sekarang 
tidak lagi, tapi delisya tersenyun, kecut. 


"Delisya cuma mau kak desta" devin sedikit menunduk 
untuk melihat wajah imut delisya, tercetak kesedihan 
disana. 


"Bentar lagi kak desta pulang kok. Delisya enggak mau kan 
kak desta sedih karna enggak di bolehin kerja lagi sama 
ayah? Makannya delisya jangan sedih" delisya mengangguk 
anggukan kepala layaknya anak kecil berumur lima tahun, 
menggemaskan. 


"Bobo.." devin kembali terkekeh, 


"Iya iya, sendiri atau di temenin?" devin menggiring delisya 
untuk berbaring, menutupi tubuh mungil gadis itu 
menggunakan selimut. 


"Temenin" devin mengangguk lalu ikut berbaring di 
samping delisya, memeluk gadis itu sambil mengusap 
punggungnya lembut. 


Devin tersenyum ketika merasakan nafas teratur delisya, 
gadis ini memang cepat tidur setelah menangis. 
"Permisi,anak bapak gio" devin mendelik ke arah pintu, ada 
devan yang sedang menonjolkan kepalanya di balik pintu 
dengan senyuman kudanya. 


Devin berdecak ketika melihat devan mulai mendekat 
dengan membawa bantal nya, ia tau sekarang, lelaki itu 
memang penakut. "Numpang tidur ya bang?hehe" 


"Jangan berisik! Delisya udah tidur!" devan mengangguk 
lalu merebahkan tubuhnya di smaping delisya setelah 
menaruh bantal yang ia bawa dari kamar. Ranjang delisya 
memanglah sangat luas, bisa untuk tiga orang bahkan 
empat sekaligus. 


Devan memiringkan badannya, mengusap pelan lengan 
delisya, walau tak bisa melihat wajahnya, karna sekarang 
delisya tengah menghadap ke arah devin, bahkan berada di 
pelukan lelaki itu. 


DUARRR!! 
"ANJIR GELEDEG!" 
"engghh..." 


"Devan!" 


"Ga, latihan mati lo?" 


Deraga menoleh,melihat lelaki tampan yang tengah 
menatap ke arahnya,"gak!" 


"Lah tu badan ngapa kurus bener? Kurang gizi? Rokok sehari 
sebungkus terus udah berapa anak faxka yang lu bawa ke 
rumah sakit? Untung si akhmal kebal" rafig terkekeh kecil. 
Akhir akhir ini deraga memang terlihat sangat kurus, ya 
walau tak menghilangkan otot otot di tubuhnya. Mata 
sembab, dan kamar pribadi yang berada di dalam markas 
juga seperti kapal pecah.mereka tak membiarkan deraga 
pulang ke apartemen,apalagi dengan keadaan seperti ini. 


Beberapa hari ini juga deraga izin dari sekolah nya, deraga 
tak akan bisa berangkat dengan ke adaan seperti ini, yang 
ada dia malan di DO. "Tobat ga, jangan gini. Cari ujung 
masalahnya, terus omongin baik baik, bukan nya gini" 


Deraga menghembuskan nafasnya gusar, "ujung nya ada di 
dia" 


"Nah tu tau! Tanyain ke delisya apa yang bikin dia ngejauh, 
dia juga pasti punya alasan!" 


"Hm" rafig berdecak,percuma jika jiwa ustad nya keluar, 
yang ada tangan nya akan gatal untuk merugyah lelaki di 
hadapan nya ini. 


"Dah lah gue mau keluar. Lo mati! Kubur sendiri!" deraga tak 
menggubris itu, ia kembali menyesap nikotin yang berada di 
tangan nya, sesekali berdesis, melihat rintik hujan yang tak 
kunjung reda malam ini, bahkan guntur juga masih saling 
bersahutan dengan terang nya kilat. 


Lelaki tampan itu berjalan dengan gagah di lantai koridor 
sma alaska, memasukan tangan nya di dalam saku celana 
abu abunya, menambah kesan cool di tubuhnya. 


Banyak tatapan lapar dari kaum hawa,tapi sama sekali tak 
di gubris olehnya.rambut acak acakan, baju yang di 
keluarkan, dengan dua kancing atas yang di biarkan 
terbuka, menambah kesan bedboy di mata mereka. 


"Anjir, deraga balik lagi? Udah berapa hari dia gak masuk? 
Kangen gue" 


"Ganteng banget gila, blasteran surga" 

"Cool banget woyy, tolongg!! Lemes kaki guee!!" 
"Alay njis!" 

"Fiks besok gue kawinin dia!" 


"Deraga putus sama delisya ya? Ada peluang awogawog" 


Deraga menyugar rambut nya santai, lagi lagi ia 
membiarkan kaum betina yang memekik. "Deraga!" 
mendengar panggilan itu, deraga tak menghentikan laju 
jalan nya,ia hanya melambatkan nya sedikit. 


"Masuk lo? Yakin gak takut di DO?" tanya galang ketika 
berhasil menyamakan langkah nya dengan deraga. 


Deraga menoleh singkat lalu mengedikan bahunya acuh 
membuat galang berdecak sebal melihat tingkat deraga. 
"Woiy!" galang menoleh ke belakang, ada para teman 
teman nya yang tengah berlari ke arahnya juga deraga. 


"Napa lo?" tanya galang pada aksara yang tengah mengatur 
nafasnya. 


"Capek gue, di kejer kejer emak emak yang lagi nongkrong 
di depan sekolah" galang terkekeh mendengar penuturan 
aksara, sudah tak asing sebenarnya mereka di kejar ibu ibu 
yang biasanya membeli sayuran depan sekolah sma ini, tapi 
tetap saja lucu. 


"Gue aja di mintain foto, kan anjir!" sahut rafiq di 
sebelahnya 


"Lah gue? Ditanyain begini,ekhem! 'Akhmal, mau enggak 
sama ibu, janda , anak satu lIho' " kata akhmal 
memperagakan bagaimana ibu itu menawarkan dirinya 
padanya. 


Galang, rafig dan aksara tertawa terbahak. "Njrit,ada yang 
mau sama lo? Gak percaya gue!" 


"Bangsat!" mereka kembali tertawa mendengar umpatan 
akhmal, sungguh! Tak ada yang lebih mengasikan selain 
melihat teman menderita. 


Deraga melempar tas nya di bangku yang biasa duduki 
ketika di kelas, menduduki kursinya lalu mengambil satu 
airphone dan memasangnya di telinga kanan. 


Sama hal nya dengan teman teman nya, mereka malah 
lebih memilih duduk di meja sambil kembali melanjutkan 
obrolan yang sempat tertunda. "Bentar lagi kita lulus bor!" 


"Yoi,nggak nyangka aja gitu dah mau lulus" rafiq 
mengiyakan ucapan aksa. Memang benar, sebentar lagi 
mereka menghadapi ujian kelulusan. 


"Pisah deh kita, habis lulus jangan pada nikah dulu!" 
"Bikin janin dulu gitu?"tutur aksara dengan muka polosnya. 


"anjir!" aksara meringis ketika tangan nakal galang 
memukul kepalanya. 


"Bukan gitu maksud gue samsudinnn!!" timpal galang 
menahan emosinya. 


"Terus?" 

"Lo nikahin emaknya dulu! Baru nikahin anaknya!puas lo?" 
"Hah? Maksudnya?" 

"Ngajak gelut ni anak" 

"Skuy di kasur!" 

"Aksara!" 


"Dalem apa?" 


See you next part, 

Jangan lupa vote#-comment.. 
Tandai typooo!!! 

Wokay? 


Tragedi di kantin 


AUTHOR POV 


"Delisyaaaa!!!" delisya terpekik tapi setelah nya iya 
tersenyum manis,sangat manis. Siapapun yang melihatnya 
pasti akan terkagum kagum pada gadis cantik yang tengah 
membawa bucket bunga itu. 


Dara berlari memeluk delisya begitu juga dengan 
abel,"juara berapa sya? Sampe dapet bunga segede gitu?" 
tanya dara menggebu. 


"Ya.. Masih masuk tiga besar sih" dara berdecak mendengar 
jawaban delisya, 


"Lo harus traktir kita kita ya nggak dar?" abel melirik ke 
arah dara yang tengah mencium harumnya bucket bunga 
milik delisya. 


"Iya nanti aku traktir" ujar delisya sambil terkekeh kecil 


"Yang menang di kasih bunga sebagus ini sya?" tanya dara 
tanpa mengalihkan pandangannya dari bunga yang ia 
pegang,dara memang sangat suka sekali dengan bunga,itu 
sebabnya ia sangat antusias jika ada bunga. 


"Dari kak ulbar" ujar delisya santai tapi membuat tatapan 
bingung dari para sahabatnya itu. 


"Kak ulbar? Bukan nya dia ikut lomba juga?" delisya 
mengangguk, dan semakin membuat mereka heran. 


"Lah?" 


"Kak ulbar juga masuk tiga besar, dan bunga ini dari kak 
ulbar, emang apa yang aneh?" delisya menatap kedua 
sahabatnya dengan tatapan polos membuat tangan abel 
bergerak mencubit pipi gembul delisya. Delisya dan ulbar 
memang sama sama pulang dengan kemenangan, tapi 
bedanya wulbar mendapat antrian lebih awal dari 
delisya,mungkin itu sebabnya delisya bisa di beri bunga 
secantik ini dari ulbar? 


"Dah lah enggak penting, yang pentingg!!! Traktirann!!" 
abel dan delisya tertawa mendengar dara yang teriak teriak 
tidak jelas, apalagi sekarang mereka masih berada di 
koridor. Ya,tadi abel dan dara menyambut delisya di koridor 
ini, katanya gak sabar dapet traktiran:v 


"Sya,lo tau? Kak deraga masuk sekolah tau" delisya 
menghentikan aktifitas makan nya, menatap dara dengan 
serius. 


"Makin kurus dia, kacau banget, emang biasanya juga 
berantakan tu kak deraga, tapi kali ini beda, kaya gimana ya 
jelasin nya?" dara menatap ke arah abel yang masih setia 
memakan somay nya tanpa memperdulikan nya. 


Delisya menghembuskan nafasnya,ada rasa khawatir dan 
bersalah di dalam hatinya, bagaimanapun ini salahnya juga, 
"jy-- 
"Gue gabung bolehkan?" ujar lelaki itu memotong ucapan 
delisya,mereka semua menoleh pada lelaki yang tengah 
menampilkan senyuman manisnya. 


Delisya ikut tersenyum lalu mengangguk, membuat lelaki 
itu duduk di kursi kosong tepat sebelah nya. "Makan apa?" 
tanya nya,ulbar. 


"Makan nasi goreng, kan kata kak ulbar delisya harus 
sarapan,iyakan?" delisya kembali melanjutkan 
makannya,sama sekali tak menggubris tatapan bingung dari 
para sahabatnya. 


Ulbar tersenyum lalu mengacak pelan rambut delisya 
membuat gadis itu berdecak,"kak! Baru di beresin!" 
sewotnya. 


Ulbar terkekeh dan itu kembali membuat tatapan kagum 
dari para kaum hawa disana. 


Ulbar mengubah posisi nya menatap delisya yang tengah 
asik dengan makanannya, menyuap nya perlahan walau 
banyak nasi yang jatuh dan berceceran kemana mana, dan 
itu kembali membuat ulbar tertawa renyah. 


Ulbar bergerak mengambil beberapa tissu di meja, 
merapihkan nya lalu menaruhnya di atas paha delisya, 
tujuan nya agar nasi yang berceceran itu tak menodai rok 
delisya. "Makasih" ulbar mengangguk sambil tersenyum. 


"Nanti pulang gue anter ya?" delisya mengangguk, tanpa 
menoleh, sudah di bilang, nasi yang di padukan dengan 
kecap dan beberapa bumbu itu memang menjadi makanan 
favorite seorang delisya. 


Ulbar memekik ketika kerah bajunya di tarik paksa oleh 
seseorang, dan berdesis ketika tubuhnya di lempar sampai 
mengenai pojok meja kantin. "Anjing!" bukan,bukan ulbar 
yang mengumpat,melainkan lelaki yang tiba tiba 
melemparnya sampai terpapar di lantai. la akui, tenaga 
lelaki di hadapan nya memanglah sangat kuat. 


Banyak pasang mata yang melihat ke arah mereka,tapi 
sama sekali tak gubris. 


Deraga mendekat ke arah ulbar,kembali menarik kerah 
seragam lelaki itu lalu menodai wajah tampan ulbar dengan 
bogeman nya. 


Bugh. 
Bugh. 
Bugh. 
Bugh! 


"KAK!" teriak delisya tapi sama sekali tak di hiraukan, 
bahkan para sahabat deraga pun hanya diam dan melihat 
aksi ini, devan pun sama malah dia bertepuk tangan 
sesekali menyemangati deraga. Devin? Kemana lelaki itu? 


"Lo yang bikin gue putus sama delisya?!" kata deraga 
sambil menahan emosi, siapapun yang melihat lelaki itu 
pasti akan bergidik ngeri melihat ekspresinya yang begitu 
menyeramkan, mata elang itu menatap tajam ulbar dengan 
setengah kesadaran nya, sudut bibir nya sobek, dan banyak 
lagi luka yang terpampang jelas di sana. Ulbar sangat 
pandai dalam hal beladiri, tapi bisa di bilang kekuatan nya 
tak sebanding dengan seorang ketua faxka yang sedang 
marah. 


"Kak deraga berhenti!" teriak delisya lagi ketika Deraga 
kembali melayangkan pukalan nya kepada ulbar,padahal 
lelaki itu sudah terkapar lemas. 


"Kak berhenti! Dengar aku enggak sieh?!" gertak delisya 
berusaha menarik bahu kokoh deraga Yang memburu, 
delisya tak suka dengan perkelahian! 


"KAK DERAGA!" teriak delisya lagi dengan isakan nya, tapi 
lagi lagi deraga tetap melanjutkan aksi nya bahkan lebih 
sadis, lelaki itu menendang kepala ulbar hingga suara nya 
terdengar jelas di penjuru kantin. "Kak deraga'"delisya 
menarik keras bahu deraga lagi hingga tubuh lelaki itu 
menoleh tapi masih dengan nafas memburu. 


"apaansih lo?! Mau belain dia hah?!" gertak deraga sambil 
menunjuk ke arah ulbar di bawahnya. 


"Aku enggak belain siapa siapan! Tapi asal kakak tau! Ini 
bukan salah kak ulbar!" 


"Terus salah siapa? Salah lo yang terlalu murahan hah?! 
Iya?! Lo yang kecentilan sama cowo manapun, padahal lo 
tau! Saat itu lo masih jadi pacar gue! MURAHAN!" delisya 
termenung, air matanya menetes dengan sendiri nya, baru 
kali ini deraga mengatainya seperti itu, apa delisya pantas 
di katakan seperti itu? Tidak bukan? 


Bugh!! 


Deraga menoleh karna pukulan tiba tiba yang mendarat di 
pipi kanan nya,"BANGSAT LO GA! LO COWO YANG PALING 
ANJING YANG PERNAH GUE KENAL!!" jika kalian mengira itu 
ulbar, kalian salah, dia devan. 


Deraga berdesis, menatap ke arah devan. Ini bukan devan 
yang biasa, mata nya memerah seakan menahan emosi 
bahkan nafasnya pun ikut memburu, mungkin kalian tau 
alasan devan melakukan ini. "Lo sayang sama adek gue? 
Tapi lo maki dia di depan umum? Apa itu definisi seorang 
cowo?!" devan menunjuk ke arah anak anak yang 
melingkari mereka, ramai sekali. 


"Lo enggak tau apa apa?!" gertak deraga 


"BAHKAN LO YANG LEBIH GAK TAU APA APA DISINI! LO 
NGGAK MIKIR KALAU SEBENERNYA DELISYA JUGA SAKIT 
DISINI!" tangis delisya semakin pecah,padahal dara juga 
abel sudah menenangkan nya sejak tadi tapi tetap saja. 


"Udah dev" ujar akhmal sambil mengelus pelan punggung 
lelaki itu. 


"Lo diem!" ucap devan sinis membuat akhmal menjauhkan 
tangan nya dari punggung lelaki itu,devan dan deraga 
memang sama jika sudah marah, tak ada yang bisa 
menahan nya. 


Devan menarik nafasnya dalam dalam, ia melirik ke arah 
ulbar yang mulai di bantu sejumlah anak anak, lalu kembali 
menatap nyalang lelaki tampan di hadapan nya, "jangan 
harap lo bakal ketemu delisya lagi ga" 


Deraga menaikan pandangan nya ke arah devan, ia tau, 
sangat malah, kalau ucapan devan bukanlah suatu 
permainan, tapi ego nya mengalahkan itu semua. 


Devan mengacuhkan deraga yang terus menatap nya, 
berjalan ke arah delisya yang sedang terisak lalu 
mengangkatnya ala brydal stail, entah kemana ia akan 
membawa delisya yanh jelas deraga tak boleh menatap 
delisya lagi. 


"ANJING!" deraga menendang keras meja kantin di hadapan 
nya setelah melihat devan membawa delisya pergi. "PERGI 
LO SEMUA!" 


Jangan lupa vote# comment ya.. 
See you 

Maaf lama,hehe. 

Tandai typooo... 


Yang mau ngobrol sama deraga atau yang lain nya, bisa nge 
chat di apk telegram ya gess.. 


@Wattpangel bot 


Sampai zumba... 


skip. 


Niatnya mau up, 
Tapi ke hapus. 


Mau marah, 
Tapi ini salah gue sendiri. 


Maapkeun 


Hospital 
Beritahuku rasanya bahagia 


-Ulbarzaverodaniel 


Devan berjalan dengan delisya yang berada di gendongan 
nya, tatapan nya tajam dan itu membuat delisya takut 
sendiri dengan mata itu, mata tajam yang sangat mirip 
dengan giano. 


Devan membuka pintu mobil nya dengan susah payah,lalu 
meletakan delisya di kursi penumpang. Kebetulan,hari ini 
devan menggunakan mobilnya, berbeda dengan devin, ia 
menggunakan motornya. Omong omong soal devin, tadi 
setelah bel istirahat berbunyi lelaki itu di panggil kepala 
sekolah untuk segera keruangan nya,entah untuk apa 
author tak tau:v 


Devan memutar mobil nya,membuka pintu mobil kanan nya, 
menduduki kursi pengemudi Lalu memakai sealtbeat nya. 
Devan melirik sekilas ke arah samping lalu menghembuskan 
nafasnya sejenak, baru setelah itu ia menjalankan mobil nya 
dengan kecepatan di atas rata rata. 


"Kak"panggil delisya pelan tapi tak di gubris sama 
sekali,"kak devan.."panggilnya lagi,kali ini lebih keras. 


"Hm?" 
"Maafin sasya" 


"Bukan salah kamu" 


"Tapi jangan diemin sasya,takut" devan kembali 
menghembuskan nafasnya,lalu menepikan mobilnya di 
pinggir jalan. 


Devan mengubah pandangan nya kearah delisya yang 
masih menunduk,mengacak rambut frustasi lalu mengambil 
tangan delisya dan menggenggamnya. "Maaf," 


Delisya mendongak lalu menggeleng,"no! Ini bukan salah 
kak devan, sasya yang salah disini" 


Devan tersenyum,"bukan salah kamu" 
"Iya kak tapi-- 


"Bukan salah kamu!" potong devan lagi membuat delisya 
mendengus lalu mengangguk. 


"Maafin kak raga ya?" 


Devan diam sejenak,lalu mengangguk sekilas, "kakak 
maafin". 


"Gitu donk!" 


"Tapi kakak nggak akan biarin deraga ketemu kamu lagi 
sya" 


"Kok gue ngrasa sepi ya enggak ada si setan?" al menatap 
kosong ke depan nya tak mengindahkan tatapan bingung 
dari akhmal. 


"Hallah! Kalau ketemu kaya kucing sama anjing lo!" ejek 
akhmal lalu melemparkan bantal kecil yang ia jadikan 
senderan di sofa, mereka tengah berada di markas, setelah 


kejadian tadi mereka memutuskan untuk bolos begitu juga 
dengan deraga, lelaki pergi untuk menenangkan dirinya. 


"Tapi dia anjingnya" kata al pelan. 


"Eh betewe tapi iya tau, rasanya sepi enggak ada si 
curut,kan biasanya dia yang bikin berisik" timpal galang 
tanpa mengalihkan pandangan nya dari game online yang 
sedang ia mainkan di ponsel berlogo apel di gigit miliknya. 
Markas ini memang ramai,sangat malah! Tapi rasanya sepi 
jika tak ada sosok devan yang humoris. 


"Eh? Tumben ni markas rame? Dajjal semua isinya! Pada 
bolos kan lo pada!" tuduh rafig tak tau diri kepada junior 
juniornya yang masih asik nongkrong di markas,jika para 
senior ia akan datang agak malam. 


"Lo nya apa kabar bang?" tanya salah satu anak faxka 
dengan nada sadisnya. 


"Alhamdulillah baik" jawab rafig tanpa akhlak. 


"Bang lo tau enggak?" tanya aldi, salah satu junior faxka 
yang baru menduduki bangku kelas 9 smp, tapi soal 
kelincahan beladiri? Jangan di tanya lagi. 


"Tau" al mengangguk polos membuat aldi berdecak 
sebal,lelaki itu memang sulit di ajak serius. 


"Pura pura enggak tau bisa enggak bang?" 
Al mengangguk,"ulang ulang,replay!" 
"Oke,lo tau enggak bang?" 


"Enggak."jawab al cepat membuat aldi kembali berdecak 
kesal melihat tingkah al yang menjengkelkan. 


"Yaelah cepet apaan! Lo ngladenin si al!" kata galang 
setelah meletakan ponselnya di saku seragam nya. 


"Salah satu anak aldesh ada yang udah ketemu tuhan" kata 
aldi dengan bahasanya. 


"Mampir ke akhirat dia?" tanya galang membuat aldi 
memutar dua bola matanya malas. 


"Mati bang,mati! Enggak bakal balik lagi dia!" sahut aldi 
penuh penekanan. 


"Siapa?" tanya rafig yang masih sibuk dengan kripik 
singkong di pelukan nya. 


"Alex,di kroyok tunas bangsa dia" masih ingat sekolah tunas 
bangsa? 


"Alex?" tanya akhmal pada dirinya sendiri, berusaha 
mengingat nama alex di pikiran nya. 


"Yang badan nya mirip dedi kobujer bang!" 


Akhmal menjentikan jarinya setelah berusaha mengingat 
nama alex,"masuk surga apa neraka dia?" 


"Lah ya mana saya tau, saya kan gak tau!" 


"Anjim!jadi ceritanya mereka lagi berduka?" mereka 
mengangguk mendengar ucapan rafig, alex itu salah satu 
kekuatan dari aldeshsiro, entah bagaimana nasib geng itu 
setelah kepergian alex untuk selama lamanya. 


"Yayalah bego!" 


"Yaudah gimana kalau kita pesta?" tanya al semangat 
membuat mata mereka semua berbinar kecuali akhmal. 


"Aldesh lagi berduka lo malah pesta! Dosa tau enggak lo?!" 
ucap akhmal menasehati dengan kata kata bijaknya. 


"Iya iya" 


"Yaudah cepet siapa yang beli minum?!" teriak salah satu 
anak faxka dari pojok sana. 


"Minum apaan lagi?!" sarkas akhmal geram. 


"ES TEJUS AJA BELINYA! ES TEJUS!" 


"Gue balik ya bar,cepet sembuh lo!" lelaki itu menepuk 
pelan pundak ulbar lalu berjalan menghampiri teman nya 
yang menunggu di di luar. 


"Thanks bro!" teriak ulbar sedikit keras, setelah melihat 
teman teman nya pergi, ia kembali memasuki apartemen 
nya, karna insiden di kantin tadi membuat ia masuk 
kerumah sakit untuk beberapa jam, tak ada luka parah 
sebenarnya tapi para teman teman nya memaksa agar ia 
mau di bawa kerumah sakit, padahal ada dokter khusus 
yang menangani di UKS sekolah.bahkan para teman teman 
nya mengantarkannya sampai depan apartemen, teman 
langka. 


Ulbar menatap sekeliling apartemen nya yang sepi lalu 
tersenyum sejenak, ia tak bisa pulang dengan keadaan nya 
yang seperti ini, yang ada rumah akan di penuhi dengan 
kekehawatiran wanita yang ia anggap sebagai ibunya itu. 


Ulbar membuka kenop pintu coklat itu, memasuki nya lalu 
melempar ransel yang sejak tadi ada di salah satu 
pundaknya. 


Lelaki dengan mata almond itu merebahkan tubuhnya di 
kasur kingsize miliknya, memejamkan matanya sambil 
merasakan hembusan angin malam yang menyerpa wajah 
nya, karna kebetulan kasurnya dekat dengan dengan 
jendela besar yang terbuka lebar. 


FLASHBACK ON 


“Gimana dok? Enggak ada yang parah kan?" tanya ulbar 
pada lelaki ber-jas putih di hadapan nya. 


Lelaki itu mengalihkan pandangan nya dari berkas hasil lab 
yang di berikan salah satu perawat, menatap ke arah ulbar 
sendu tapi setelah nya ia kembali tersenyum, "luka nya tak 
parah, hanya luka luar" katanya sedikit menggantung. 
"Tapi..." 


"Tapi apa?" 


Dokter itu terdiam sejenak, menatap ulbar dalam membuat 
lelaki yang ia tatap itu sedikit kebingungan, "Kamu 
mengidap kanker hati stadium 4" 


Deg. 


Ulbar terdiam sejenak, merenungi apa yang barusan di ucap 
lelaki paruh baya di hadapan nya, air matanya meluncur 
dengan sendirinya bahkan detak jantung nya berdetak dua 
kali lebih cepat dari biasanya. "Kanker hati?" tanya nya 
pelan dengan suara serak. 


Dokter itu menggeleng cepat,"kamu bisa melakukan oprasi 
dan beberapa kem-- 


"Tidak usah, terimakasih sebelum nya dok" potong ulbar 
cepat sambil menghapus sisa jejak air matanya. 


"Kenapa? Kamu masih muda, saya yakin kamu bisa 
melakukan itu" 


Ulbar tersenyum,sangat manis. Sebenarnya luka apa yang 
tak bisa di tutupi seorang ulbar? 
"Saya hanya ingin menikmati sisa hidup saya" 


Dokter itu mendengus,"nikmati hidup mu nak, saya yakin 
penyakit itu akan hilang atas izin tuhan" 


Ulbar mengangguk tanpa memudarkan senyuman 
nya,"saya permisi, sebelum nya terimakasih dan selamat-- 


"Sampai jumpa!" koreksi dokter itu. 
Ulbar tertawa renyah, "sampai jumpa di lain alam" 


FLASHBACK OFF 


UP NIII... 
Comment nya? 


Vote nya? 
Mana? 
Akun telegram: 


@Wattpangel bot 


Instagram nya nyusul hehe. 


go again 


Yang terbaik buat kita,belum tentu terbaik buat allah, tapi 
yang terbaik buat allah, pasti yang terbaik buat kita. 


-Angellydsisa 


Deraga berjalan dengan santai nya di kantor papah nya, 
kedua tangan nya ia masukan ke dalam saku celana nya, 
menambah kesan dingin didirinya. 


Beberapa menit yang lalu,arif menelfon nya untuk segera 
menemuinya di kantor alaska's compeny, entah tujuan 
untuk apa. Awalnya deraga menolak, tapi setelah nya ia 
setuju setelah 3 kali lebih paksaan yang di lontarkan papah 
nya, bahkan karna saking terburu burunya, deraga hanya 
menggunakan kaos hitam polos dan celana levis coklat susu 
selutut miliknya, tak lupa kaca mata hitam yang bertengger 
di hidung mancungnya. 


Bahkan dengan tega nya deraga membiarkan para 
karyawan wanita di kantor arif memekik karna ketampanan 
deraga yang bisa dibilang, tidak manusiawi. 


Deraga memasuki ruangan itu tanpa mengetuk pintunya 
terlebih dahulu, "ada apa?" tanya nya tanpa basa basi pada 
lelaki yang masih sibuk dengan labtop nya. 


Lelaki paruh baya itu mendongak dan tersenyum 
lebar,"deraga? Kamu datang?" tanya nya sedikit basa basi 
sambil berdiri dari duduk nya dan menghampiri... anaknya? 


"Karna paksaan" kata deraga cuek, deraga mendudukan 
dirinya di sofa empuk dan lebar ini. 


Arif menghembuskan nafasnya pelan lalu mendudukan diri 
tepat di samping deraga, "papah mau ngomong" 


"Soal perjodohan?" tanya deraga sambil mengotak atik 
ponselnya, tanpa memperdulikan papah nya yanh sedang 
menatapnya sendu. 


"Bukan, papah udah tolak perjodohan itu." 


"Ada rencana lain untuk papah hancurin hidup deraga? 
uhmm..yang lebih parah? Maybe," 


"Nak,tolong lah..papah minta maaf atas kesalahan papah 
selama ini, papah janji tidak akan mengekang kamu lagi 
setelah ini." kata arif penuh maaf tapi deraga hanya 
membalasnya dengan gedikan bahunya. "Deraga, maaf.. 
Papah ternyata salah mendidik kamu, maaf kan papah, 
papah hanya sakit hati dengan mamah kamu" 


"Bahkan papah enggak ngrasain rasanya jadi mamah" 


"Mamah kamu nuduh papah selingkuh!padahal enggak 
sama sekali!" 


"Kalau enggak? Kenapa papah marah? Kenapa papah 
enggak jelasin itu semua? Kenapa papah lebih milih pergi?" 


"Kamu enggak akan ngerti ga! Kamu masih kecil!" 


"Apa selama ini papah juga bisa ngertiin perasaan deraga? 
enggak kan?!" gertak deraga tak tahan lagi, jangan pikir 
selama ini deraga tak mengetahui semuanya! Lelaki itu 
sangat pintar, bahkan hal sperti ini sangat mudah ia atasi, 
tapi tidak soal hati. 


"Deraga..papah kan sudah minta maaf, apa itu tak cukup 
untuk menebus semua kesalahan papah? Lagipun,selama 


ini papah masih memenuhi kebutuhan mu sampai sekarang 
bukan?" 


Deraga meraba saku celana nya,mengeluarkan satu debit 
berwarna biru itu lalu melemparnya pada arif,"apa ini?" 
tanya arif sambil melihat lihat kertas tebal yang ia pegang, 
sebuah kartu kredit. 


"Uang yang papah kasih ke deraga,deraga simpan disitu, 
sama sekali enggak deraga pegang." 


Arif sedikit mengeryit,lalu ia kembali bertanya "lalu selama 
ini kamu dapat uang dari mana? Mamah mu?" mamah 
deraga memang sering memberinya uang dengan jumlah 
uang yang besar tapi tetap ia simpan terpisah dengan uang 
miliknya dan milik papahnya. 


"Temui saya di kantor fanderint's compeny, dan anda akan 
menemui saya disana" deraga bangkit dati duduknya, 
kembali memakai kaca mata hitam yang sempat ia lepas 
lalu memasukan kembali kedua tangan nya di saku celana. 


Arif terdiam seribu bahasa,fanderint's compeny adalah 
perusahaan terbesar yang saat ini tengah ia kalahkan,tapi 
selalu gagal, bahkan hanya perusahaan itu yang tak mau 
bekerja sama dengan alaska's compeny, semua orang 
merahasiakan siapa pemilik perusahaan itu, dan ternyata 
pemiliknya adalah anaknya sendiri, tak masuk akal! Bahkan 
perusahaan yang ia rintis lebih dari sepuluh tahun, tak bisa 
menyaingi bagaimana top nya perusahaan deraga. 


"Sial!" 


"HUWAAA!!!KAK DEVIN JAHATT!! HUAAA.. HIKS.. JAH-HAT! 
HIKS" teriak gadis mungil itu dengan tangisnya yang 


menggelegar, tangan nya melempar lempar apapun yang 
ada di dekatnya. 


"Sya,udah ya? Bentar lagi kak devin balik kok, udah ya? 
Nanti di beliin coklat sama es krim kok!" kata devan penuh 
perhatian, tangan kekarnya mengelus tubuh ringkih adik 
nya yang masih menahan tangis. 


Delisya menyedot ingusnya yang akan keluar, menhapus 
sisa jejak air matanya lalu mengerjab polos,"bener?" 


Devan mengangguk,sebenarnya mudah sekali membujuk 
gadis polos di hadapan nya ini, tinggal katakan es krim dan 
coklat, semuanya akan beres."tapi kak devin sama kak desta 
jahat.."cicitnya pelan tapi masih bisa di dengar. 


Devan membawa delisya kepelukan nya, mengelus pundak 
nya dengan lembut, "denger enggak tadi sebelum bunda 
pergi,bunda ngomong apa?" tanya devan yang terdengar 
snagat pas di kuping. 


"Apa?" 


Devan melepas pelukan itu, lalu menghembuskan nafasnya 
pelan, "nenek drop lagi sya, kamu enggak kasian sama 
nenek? Maka dari itu bunda sama ayah pergi ke yogyakarta 
lagi" jelas devan. 


Tadi sepulang dari sekolah, delisya di kagetkan dengan 
koper koper besar yang berada di ruang tengah, saat 
bertanya ternyata bunda dan ayah nya akan pergi ke 
yogyakarta karna nenek mereka kembali drob. 


Bahkan devin dan desta turut menggantikan tugas kantor 
ayah nya yang seharusnya malam ini pergi ke rusia, padahal 
desta barusaja pulang dari jerman. Itu yang membuat 
delisya uring uringan sendiri,apalagi devin dan desta yang 


pergi tanpa pamit, mereka pergi sebelum delisya sampai 
rumah,katanya akan sulit meninggalkan gadis itu walau 
hanya sebentar. 


"Tapi kenapa mereka pergi enggak bilang sasya? Kak desta 
juga kan baru balik dari jerman" delisya menunduk,memilin 
baju piyama abu abu milik devan, piyama yang persis 
seperti yanh sedang ia pakai. 


"Kan biar sasya enggak sedih, sasya enggak tau aja sasya 
sedih kan? Nanti kalau sasya nangis Kak devin sama kak 
desta jadi berat buat pergi" 

Entah kenapa,hari ini devan lebih banyak bicara yang 
penting penting saja, berbeda dengan hari hari 
sebelumnya,lelaki humoris yang tak tau tempat. 


"Iya deh,tapi janji ya beli es krim sama coklat?" 
"Iya sya,sekarang tidur ya?" 


Delisya menggeleng polos sambil mengerucutkan bibirnya, 
"belum ngantuk" 


"Coba aja dulu ya? Kalau nanti bener enggak bisa 
tidur,kakak temenin deh" delisya mengangguk patuh,lalu 
merebahkan tubuhnya di samping devan,memeluk kakak 
nya lalu menelusupkan kepalanya di dada bidang devan. 


"Selamat malam kak devan" kata delisya pelan lalu 
mencoba memejamkan matanya, sebenarnya tak susah 
menyuruh delisya tidur, tinggal di peluk dan elus 
punggungnya, maka gadis itu akan segera masuk ke alam 
bawah sadar. 


Devan mengangguk lalu mengelus punggung delisya 
dengan satu tangan nya, menghembuskan nafasnya pelan 
lalu ikut menyusul delisya ke alam mimpi. 





Segini dulu yee... 
Pendek hehe, 


Buat foto foto visual, entat deh di pikir dulu ya? 
Barangkali ada yang mau usul juga boleh. 


Jangan lupa vote#-comment nya ya? 
See you next part guys.. 


-Aenjellaydiselsa. 


Kacau 


AUTHOR POV” 


"Ka devan sepatu sneakers sasya mana?" 


"Rambutnya di ikat enggak ya kak?apa di gerai aja?tapi 
nanti gerah donk" 


"Buku buku udah di masukin kan kak?" 
"Kak? Ihh!!" 


"Kak devann!!" 


Devan meraup wajahnya frustasi, ia merasa menjadi ayah 
sebelum waktunya, lima hari ini ia yang mengurusi semua 
keperluan delisya, mulai dari pakaian, makanan, sampai 
menyiapkan keperluan sekolah delisya yang biasanya di 
siapkan bunda nya dan pelayan rumah tangga, jika di tanya 
di mana pelayan yang biasa mengurus delisya itu? Jawaban 
nya, baru kemarin mbak nunik dan mbak juju pulang 
kampung,dan itu yang membuat devan kalang kabut 
sendiri, apalagi menurut perkiraan, bunda dan ayah akan 
pulang dua hari lagi, berbeda dengan devin dan desta, 
mereka akan pulang ketika ayah sudah menyusulnya ke 
jerman. 


Devan berjalan mendekat ke arah delisya,lalu menaruh 
sepatu sneakers putih milik delisya yang ia ambil dari 
bawah kolong kasur,lalu meletakan nya di samping kaki 
delisya. 


Devan menahan tangan delisya yang mulai mengambil 
sepatu itu,"kamu sisiran aja,biar kakak yang pasang, 
enggak usah di iket gerai aja ya?" delisya mengangguk, 
mengambil sisir yang berada tak jauh dari tempatnya 
duduk, karna posisinya sekarang tengah duduk di kursi rias. 


Devan berjongkok di bawah delisya,mulai memakaikan 
sepatu delisya dan mengikatnya kencang agar gadis itu tak 
jatuh. 


"Siap!" kata devan semangat sambil menepuk nepukan 
tangannya pelan, melihat penampilan delisya yang sangat 
memikat perhatian."Gila, lama lama gue mirip ivan gunawan 
kalau gini, perpek benet dandanan gue!" katanya dengan 
semangat yang berkobar. 


"Kak?"panggil delisya sambil mendongak, sudah berapa 
menit ia melihat devan yang senyum senyum sendiri sambil 
memperhatikan nya? 


"Hah?"pekik devan 
"Jadi sekolah enggak sih?!" 


Devan mengangguk lalu melirik jam tangan hitam yang 
melingkari lengan tangan nya, 


06.38 WIB. 
"ASTATANG! TELAT SYA!" 


Delisya berjalan santai sambil bersenandung ria sesekali 
tersenyum ketika berpapasan dengan guru guru yang ia 
temui di sekitar koridor sekolah, akibat terlambat tadi pagi, 
delisya harus mengambil buku paket biologi lama yang 


berada di gudang untuk pembelajaran teman teman nya, 
berhubung delisya hanya telat sepuluh menit, jadi hukuman 
nya tak terlalu berat. Soal devan? Ia tak tau kemana lelaki 
itu. 


Delisya terdiam sejenak ketika mendengar jatuh nya benda 
berat dengan jelas di dalam gudang itu, menelan ludahnya 
kasar, lagi lagi ia mengingat tentang perlakuan kasar rania 
padanya, tempo lalu. "Sasya harus berani!" semangatnya 
pada diri sendiri. "Nanti kalau ada yang jahatin sasya, sasya 
kan tinggal telfon dara, sasya kan bawa ponsel!" katanya 
lagi sambil melihat ponsel putih yang ia genggam. 


Delisya menghembuskan nafasnya sejenak, melihat sekitar 
nya yang sepi karna faktor jam kegiatan belajar mengajar 
yang sudah berlangsung, berjalan mendekat ke gudang itu 
lalu membuka kenop pintunya perlahan. 


Sretttt.... 


"Kak ulbar?!" pekik delisya saat tau siapa orang di balik 
suara gaduh itu, delisya berlari mendekat ke arah ulbar 
yang tengah memainkan belati dan pecahan kaca itu 
dengan tatapan kosong. Jika di lihat,lelaki itu sangat 
menyeramkan, di tambah banyaknya luka goresan di bagian 
lengan serta darah segar yang berada di ujung belati tajam 
itu."kak?! Ngapain?!" tanya delisya panik tapi sama sekali 
tak di hiraukan. 


Delisya berjongkok, mensejajarkan tubuhnya dengan ulbar 
yang tengah terduduk di lantai, "kak? Kak 
ulbar!"panggilnya lagi sambil menggoyang pelan lengan 
kekar ulbar. "Ini sasya!" ucapnya ketika ulbar menatap nya 
tajam, bahkan belati itu tertodong padanya, ia tak tau ulbar 
kenapa, yang jelas lelaki itu terlihat sangat kacau dari 
biasanya. 


Ulbar menjatuhkan belati itu, mengubah raut wajah nya 
menjadi sendu lalu sambil menitihkan bulir air mata yang ia 
tahan dari tadi, mendekat ke arah delisya lalu mendekap 
tubuh mungil itu dengan erat. "Kak? Kenapa?" tanya delisya 
lembut sambil mengusap pelan punggung lebar ulbar. 


Ulbar melepas pelukan itu,"ss-sya? Kenapa tuhan eng- 
enggak adil sama gue?" tanya nya parau dengan suara 
serak. 


Delisya terdiam,membiarkan ulbar melanjutkan bicaranya, 
"kenapa tuhan enggak bi-arin gue baha-bahagia? Kenapa 
sya?!" 


"Tuhan itu adil kak, kita semua sama, sama sama pulang ke 
pencipta, enggak ada yang lebih tinggi atau lebih rendah," 
kata delisya hati hati, menatap intens mata almond itu. 


"Tapi enggak buat gue s-sya... Tuhan ambil semua nya, 
tuhan enggak sayang gue, tuhan benci gue, tu-- 


"Enggak boleh begitu!" 


Ulbar kembali menoleh ke arah delisya, mengusap jejak air 
matanya, "orang tua gue sya..." lirihnya pelan dengan suara 
serak. "Bunda sama ayah pergi..." 


Delisya tak mengerti dengan semua ini, bukan kah ulbar 
pernah mengatakan kalau orang tua nya memang sudah 
pergi jauh? Lalu ini? 

"Bukan nya..."tanya delisya menggantung. 


"Dulu bunda sama ayah emang pergi sya, tapi sekarang 
mereka benar benar pergi dan enggak kembali, mereka 
kecelakaan pesawat, pesawat yang mereka tumpangi jatuh 
sya, gue enggak punya siapa siapa lagi, nenek meninggal! 
Dan sekarang? Orang tua gue meninggal sya! Gue sakit! 


Kapan gue bahagia? Kapan! Se-selama ini emang gue 
enggak pernah ngerasa kalau mereka hidup, mereka selalu 
sibuk sama pekerjaan mereka sendiri, tanpa perduliin gue, 
mereka titipin gue ke nenek, dan setelah nenek meninggal 
gue di kasih ke pembantu gue, tapi gue sayang mereka s- 
Syaa..gue sayang mereka.." ucap ulbar panjang lebar, 
delisya mengangguk lalu menghapus air mata ulbar yang 
menetes lalu kembali memeluknya erat, hatinya sakit 
melihat ulbar seperti ini. 


"Gu-gue enggak pu-punya siapa siapa lagi s-sya..." ujar 
ulbar lagi dengan nada serak, bahkan jika kalian menjadi 
ulbar, kalian tak akan sanggup. Sejak lahir,lelaki itu tak 
pernah merasakan indah nya kasih sayang seorang ibu dan 
ayah, ia hanya bisa iri dengan anak seusianya yang bisa 
bercanda tawa dengan orang tua mereka tapi ulbar hanya 
bisa menangis dalam diam.di umur tujuh tahun, ia di 
berikan kepada neneknya, dan disitu baru ia merasakan 
perhatian seorang wanita, nenek nya yang membimbingnya 
sampai menjadi ulbar yang sekarang, nenek lah sumber 
tawa dan bahagianya. la sangat terpuruk saat nenek 
meninggal, berminggu minggu ia mengurung diri di kamar, 
menjadi sosok hitam yang kelam, seorang lelaki yang tak 
mengenal apa itu cinta dan rasa yang abadi, hingga 
datanglah sosok gadis cantik yang menolongnya dalam 
masalalu yang kelam, gadis mungil yang berada di hadapan 
nya. 


"Jangan pergi..."lirihnya 


Delisya mengangguk sambil tersenyum,"enggak akan, sasya 
akan selalu di sini sama kak ulbar" kata delisya mantap. 


"Ke UKS ya? Tangan kak ulbar luka semua lho, nanti infeksi" 
kata delisya lalu berdiri dari duduknya, membantu ulbar 
berdiri lalu menendang jauh belati tajam itu. "Yuk!" 


"Lain kali enggak boleh lukain diri sendiri" oceh delisya 
tanpa henti sambil mengoles perlahan cairan alkohol yang 
sudah ia campurkan di kapas putih yang ja pegang. 


Ulbar terkekeh renyah, sudah dibilang! Ulbar itu sangat 
pintar ketika memakai topeng nya. "Udah berapa lama lo 
ngoceh?" tanya nya di sela tawanya. 


Delisya mendongak sejenak lalu mengerucutkan bibirnya 
nya gemas,"sasya kan cuma ngasih tau! Kalau hal kaya gini 
itu enggak baik! Jangan nyakitin diri sendiri!" 


"Mulai lagi kan?" sindir ulbar membuat delisya tertawa 
sejenak. 


"Ya maaf,delisya kan cuma ingetin, sasya kan sayang ulbar, 
kita kan sahabatan!" ulbar tersenyum tipis melihat delisya 
yang dengan telaten mengobati lukanya. Tadi ia mendapat 
kabar dari bi hani kalau pesawat yang di tumpangi orang 
tuanya kecelakaan, dan itu yang membuat ulbar sakit 
sendiri dan lebih melilih pergi ke gudang sekolah. 


"Iya iya, kita sahabat" katanya sambil tersenyum walau 
banyak luka di sana,sahabat? 


Jangan lupa vote and comment!!! 
See you 


story 


"Kakak enggak ketemu anak faxka?" tanya delisya. Biasanya 
jam segini kakak nya itu sudah duduk santai di markas 
faxka, tapi tidak untuk sekarang. 


Devan menoleh sekilas ke arah samping lalu kembali 
melanjutkan menonton televisi di hadapan nya,"enggak," 


"Kenapa?" 


"Mereka lagi ngehibur galang, soalnya ikan piranha nya 
tenggelam" delisya mengangguk anggukan kepalanya 
pertanda mengerti, kembali memasukan cake coklat yanh 
sempat ia beli sebelum pulang dari sekolah. 


"Kak galang melihara ikan piranha kak? Bukan nya ikan 
piranha itu giginya tajem ya?" tanya delisya tanpa menoleh. 


"Giginya udah di potongin" jawab devan asal lalu kembali 
memasukan popcorn itu kedalam mulutnya, tak menggubris 
tatapan bingung di wajah sang adik. 


"Emang bisa ya?" tanya delisya pada diri nya sendiri. 


"Bisa dek, udah malam. Tidur aja yuk, kasih ruang buat 
setan gosip" devan menarik tangan delisya hingga gadis itu 
terbangun dari duduknya. 


"Emang setan bisa gosip kak?" devan mengangguk 
anggukan kepalanya, kembali menarik delisya setelah gadis 
itu meletakan toples cake coklat di meja kaca besar itu lalu 
menyamakan langkah nya dengan langkah lebar devan. 
"Kak! Belum di beresin!" 


"Nanti di beresin sama bu niha" delisya mengangguk 
anggukan kepalannya lagi. Kembali mengikuti tarikan 
tangan besar devan. 


Delisya membaringkan tubuhnya di kasur king size milik 
devan, selama di tinggal delisya lebih memilih tidur 
bersama dengan sang kakak, di kamar luas dengan warna 
random, oiya! Jangan lupakan boneka hello kitty pink besar 
yang berada di pojok ruangan,itu hadiah ulang tahun nya 
dari galang, tahun lalu. Bahkan masih banyak barang aneh 
lain nya yang mengocok perut di sini. Bahkan, saat awal 
delisya memasuki kamar ini, gadis itu tertawa terpingkal 
pingkal tanpa henti."sasya sampai kapan nutupin alasan 
sasya jauhin deraga?" devan memiringkan tubuhnya, 
memainkan jarinya fi hidung mungil delisya. 


Delisya terdiam sejenak,"enggak ada alasan kok kak!" 


"Nggak usah bohong, siapa yang ajarin sasya bohong? Kami 
enggak pernah ajarin sasya bohong kan? Sasya mau nge 
cewain kami?" delisya menggeleng, membuat devan 
kembali melanjutkan ucapan nya,"jujur sama kakak, apa 
yang kamu sembunyiin?" 


Delisya kembali termenung,"maaf kak, sasya enggak bisa" 
cicitnya pelan. 


Entah sudah berapa kali ia membujuk delisya untuk 
menceritakan nya, rasanya sia sia, gadis itu menutup rapat 
rahasianya, bahkan dulu, setiap malam, gadis itu tertidur 
dalam dengan mata yang sembab. Selama ini tak ada yang 
memaksa delisya menceritakan itu, tak ada yang berani 
masuk ke kamar delisya ketika gadis itu sedang menangis, 
delisya juga butuh privasi, pikir mereka."keputusan delisya 
yang kali ini itu salah menurut kakak, kita itu keluarga 
delisya harusnya delisya berbagi kisah sama kita, delisya 


tau? Bunda nangis ketika mendengar suara tangisan di 
kamar delisya setiap malam. delisya pikir, delisya pintar 
menutupi itu semua? Serapat rapatnya orang menutupi 
luka, pasti akan ketahuan" 


Delisya menghembuskan nafasnya lalu memejamkan 
matanya sejenak, ia pikir ini berjalan mulus sesuai ekspetasi 
nya, ternyata tidak. " tapi delisya tetap enggak bisa kak, 
maaf" 


"Sampai kapan kamu nutupin ini semua? Sampai semuanya 
benar benar berakhir? Kamu dan deraga enggak akan 
pernah bersama lagi, dalam sebuah hubungan, itu harus di 
landasi kejujuran sya, kali ini kakak membenarkan ucapan 
deraga, kamu egois sya" devan menghembuskan nafasnya 
sejenak, selama ini memang hubungan nya dengan deraga 
sedang tak membaik semenjak kejadian tempo lalu 
dikantin, bahkan ia sama sekali tak pernah menyapa anak 
anak faxka lain nya tapi suatu kebenaran harus di tegakan. 
Jadi inget dpr:v 


Delisya duduk dari tidurnya, menundukan kepalanya sambil 
memelin baju tidurnya. "Sasya cuma nolong kakek" cicitnya. 


Devan ikut bangkit dari tidurnya, menggenggam tangan 
mungil delisya dengan satu tangan nya sedangkan tangan 
yang satunya ia gunakan untuk mendongakan wajah 
delisya. "Jelasin.." 


"Ada yang nerror delisya, dia ngirim foto foto kakek yang 
berlumuran darah setiap harinya, kakek kaya di siksa sama 
dia. Dia bilang,dia bakal berhenti ngelakuin itu asal delisya 
mau jauhin kak deraga" delisya menghembuskan nafasnya 
panjang, ia pikir ini waktunya. 


"Kakek udah meninggal sya, beberapa tahun lalu" jelas 
devan dengan tatapan serius. 


Delisya mengangguk,"delisya tau, tapi kakak enggak tau 
kuburan kakek kan? Delisya tau, saat kejadian penabrakan 
itu, kalian cuma nemuin delisya yang pingsan karna shock 
enggak dengan kakek kan?" devan mengeryit, bagaimana 
delisya bisa mengetahui ini? Bukan kah semua keluarga 
sepakat untuk merahasiakan ini. 


"Kamu salah, kakek udah te-- 


"Jangan bohongin delisya lagi kak, delisya udah tau 
semuanya, kita harus selamatin kakek! Kalau dia tau delisya 
ngasih tau soal ini ke kakak, mungkin.." 


Devan menaruh jari telunjuknya di depan bibir ranum 
delisya"Shttt..gaboleh ngomong gitu, besok kita pikirin lagi, 
katanya bunda sama ayah akan pulang lebih cepat, kita 
tidur ya?" bujuknya. 


"Tap-- 


"Tidur."  delisya mengangguk pasrah lalu kembali 
membaringkan tubuhnya, membiarkan devan yang menarik 
pinggang nya agar mendekat lalu mulai memejam kan 
matanya saat devan mengelus lembut punggung nya. 


"Hallo bang!" 

"Hm? Apa?" 

"Gue tau penyebab perubahan sasya selama ini" 
"Apa?!" 

"Jadi..." 


"Hmm?" 


"Nungguin ya?" 

"Anjing!" 

"Kasar Ish lu mah anjir!" 

"Lo juga bege!" 

"Aku mah ngalah aja ama mas mah" 
"Cepet!" 


Devan berdehem pelan lalu mengubah ekspresi nya menjadi 
serius, walau ia tau, devin tak akan bisa melihatnya,karna ia 
memilih panggilan suara, bukan vidio. Ya, sekarang " semua 
tebakan lu bener bang, ada yang ngancem dia buat jauhin 
deraga" 


"Siapa?" 
"Lah ya mana saya tau, saya kan-- 
"Serius!" 


Devan kembali menghembuskan nafasnya, "gue gak tau, 
tapi ini bersangkutan sama kakek" 


"Kakek?" 

"Iya, kakek masih hidup." 
"Dugaan gue bener" 
"Bener? Maksud lo?" 


"Beberapa bulan lalu, gue dapet semacem paketan dan itu 
tertuju buat delisya, tapi karna penasaran gue buka paket 


itu, isinya foto kakek yang robek robek sama pisau yang 
bercampur darah, kaya nya itu cara kakek ngasih tau kita" 


"Terus tetep lo kasih paket itu ke delisya?" 


"Enggak, kalau lo mau liat. Ada di laci di bawah kolong kasur 
gue" 


"Oke nanti bakal gue cek, kapan lo balik?" 
"Besok" 

"Lah ayah kan ke jerman nya lusa?" 

"Gue tau, bang desta enggak balik kok" 
"Oke hati hati" 

"Hm" 


Pip! 


See youu... 


es krim 


"Kak devinnn!!!" teriak delisya ketika melihat lelaki tampan 
dengan koper hitam itu berdiri di ambang pintu utama 
mansion keluarga edgian. 


Delisya bangkit dari duduknya, berlari menuju devin dan 
memeluknya erat,"hati hati sya" kata bunda mempringati 
tapi sama sekali tak di gubris delisya. 


"Kangen..." rengek delisya di dalam dekapan devan. Sesuai 
janji, lelaki itu akan pulang hari ini, dan ayah yang langsung 
menyusul ke jerman tanpa pulang ke rumah terlebih dahulu, 
berbeda dengan bunda, wanita paruh baya itu kini tengah 
duduk santai di sofa empuk ruang tengah dengan majalah 
terbaru di tangannya. 


Devin terkekeh kecil lalu melepas pelukan delisya,"abang 
juga" 


Delisya memundurkan tubuhnya dengan bibir mengerucut 
sebal,"kak devin jahat! Masa pergi enggak bilang 
sasya? pokoknya sasya ngambek!" 


Devin kembali tersenyum hangat,"maaf ya? Tapi kakak bawa 
oleh oleh loo" 


Mata delisya seketika berbinar mendengar kata itu, tapi 
sedetik kemudian kembali berubah menjadi datar. "Gak! 
Sogokan kakak kurang elit!" 

Delisya melipat kedua tangan nya di dada, menatap devin 
garang tapi yang di tatap hanyalah geleng geleng kepala. 


"Uh.. Sayang banget ya coklat nya? Buat devan aja deh..." 
goda devin pada delisya sambil memperlihatkan beberapa 
tote bag coklat yang ia beli di jerman dengan harga yang 


fantastis. "Dev! Lo mau coklat gak?!" tanya devin sedikit 
mengecangkan suaranya, padahal devan sudah berada di 
hadapan nya sambil bermain psnya di karpet berbulu itu. 


"Kak!" bentak delisya dengan mata berkaca kaca, " au ah! 
Kak devin jahat! Sasya males sama kakakkk!" delisya 
menghentakan kakinya kesal kemudian berlalu dari 
pandangan devin. 


"Sasya kenapa?" tanya devin pada devan. 


"Pms kali tu anak, dari tadi marah marah mulu emang. Masa 
tadi pagi kan gue bantuin mang gugun potongin rumput di 
taman belakang, eh sasya tiba tiba dateng sambil marah 
marah, katanya ' jangan di potong kak rumputnya, 
kasihan!!' gituh,habis itu nangis" ujar devan sambil 
mematikan televisi yang ia gunakan untuk bermain ps. 


Bunda menyeruput teh nya lalu menatap dua anak lelaki 
yang berada di hadapan nya,"tumben sasya begitu, 
mending kamu bujuk deh vin, terus minta maaf" 


Devin menganggukan kepalanya lalu meletakan koper itu 
sembarangan baru setelahnya ia berlari menuju kamar 
delisya. 


Devin mendekat ke arah pintu itu, mengetuknya pelan 
sesekali memanggil nama delisya, "sya.." 

Devin mendengus pelan lalu kembali mengetuk pintu 
itu,"syaaa..." 


Devin tersenyum manis ketika melihat delisya membukan 
pintu kamar nya, berdiri di ambang pintu dengan kedua 
tangan yang di lipat di depan dadanya, oh! Jangan lupakan 
muka yang di tekuk!," apa?" tanya nya sinis membuat devin 
kembali mndengus kesal. 


"Kamu kenapa?" 
"Gapapa," 
"Terus kenapa marah? Kakak kan cuma bercanda" 


"Bercanda kakak gak lucu!" delisya mengerucutkan bibirnya 
sebal. 


"Yaudah, sekarang kamu maunya gimana?" 
"Es krim 5 box besar" 


"Banyak banget!" pekik devin tanpa sadar dengan mata 
membulat. Bayangkan saja, es krim dalam satu box bisa 
mencapai 10 buah dengan besar, bagaimana jika sepuluh? 
Apalagi delisya bukan type gadis yang menyimpan 
makanan nya untuk nanti, bisa sakit gigi gadis itu jika 
terlalu banyak memakan es krim. 


Delisya kembali melengkungkan sudut bibirnya, dengan 
mata berkaca kaca ia terisak kecil, "kak devin marahin sasya 
ya?hiks jah hiks hat!" 


Devin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dengan 
senyuman canggung,"eh? Bu-bukan! Bukan gitu--sya!" 


Delisya melirik ke arah devin sekilas lalu membalikan badan 
nya dengan cepat lalu menutup pintu kamarnya hingga 
menimbulkan suara yang keras dan itu sontak membuat 
devin menghembuskan nafasnya jengah. "Sya.. Maafin 
kakak, yaudah nanti kakak beliin es krim 5 box deh ya? 
Sya..." panggil devin sedikit kencang di balik pintu itu 
sesekali mengetuknya. 


"Boh-hong!!hiks kak devin jah-jatt!!" teriak delisya dari 
dalam sana. Devin juga sedikit tak mengerti apa yang 


membuat gadis itu menjadi seperti ini. Mungkin tamu 
bulanan nya datang, tapi biasanya delisya akan berubah 
lebih manja jika tamu nya datang, berbeda untuk kali ini. 


"Nanti kakak beliin deh ya? Keluar dulu ya? Uhmm.. 6 box 
deh, tapi janji jangan langsung di makan semua ya?" bujuk 
devin lagi. 


"Gue 2 juga gak papa kok bang,ikhlas" devin menoleh, 
menampakan seorang lelaki tampan dengan muka tanpa 
dosanya,devan. 


Kamar mereka memang berdekatan, dengan kamar 
bernuansa biru milik delisya di tengahnya. 
"Pergi, atau uang jajan lo-- 


"Santai bang, ia gue minggat. Kalau perlu, gue pindah ke 
saturnus." sahut devan cepat dengan nada sedikit ketus 
kemudian berlalu dari pandangan devin. 


"Sya.. Nanti kita jalan jalan deh"devin kembali mengetuk 
pintu kamar delisya, dan kali ini berhasil! Delisya membuka 
pintu kamarnya dengan muka malas dan bibir mengerucut. 


"Enggak bohong kan?" 
"Enggak donk!" 


"Nanti malem!" 


"Kalau menurut gue kayanya lo berhenti aja deh ran, 
kasihan dia. Kayanya ini udah sebanding deh" ujar gadis 
sebahu itu menasehati teman nya. 


"Maksud lo apa?" sahut gadis di hadapan nya dengan ketus. 


"Ya lo berhenti, lagipun sekarang kita udah dapet sekolah 
kan? Mending lo berhenti" 


"Gabisa lah anjing! Apa yang dia lakuin sama gue itu belum 
setimpal!gue mau dia ngrasain apa yang gue rasa" 


"Lo enggak sebaik yang gue kira ran, lo jahat! Gue berenti 
kerja sama, dengan lo!" 


"Silahkan! Gue gak butuh lo!lo enggak akan ngerti gimana 
rasanya jadi gue" gadis berambut sebahu itu berdecih pelan 
lalu mendorong bahu gadis di hadapan nya. 


"Serah lo, gue balik. Good luck!" 


Gadis itu menatap kepergian sahabatnya, lalu mengambil 
satu foto figura yang selalu ia simpan di dalam laci. Di foto 
itu ada seorang perempuan cantik yang tengah tertawa 
bersama dengan seorang lelaki dewasa yang tampan, ia 
merindukan lelaki itu. Lelaki yang menemaninya dalam 
kegelapan, lelaki yang mengajarkan ia kebahagiaan dari 
kesedihan. Kalian tak akan tau rasanya kehilangan 
seseorang yang benar benar berarti dalam kehidupan nya. 


Sayangnya, lelaki itu sudah pergi bertemu tuhan, karna 
kecelakaan yang menimpanya satu tahun lalu. Gadis itu 
sangat terpuruk, ia mencari tau siapa penyebab kecelakaan 
itu, hingga akhirnya ia mengetahui semuanya. 


la berjanji akan melakukan yang setimpal pada orang itu, ia 
berjanji. 


Gadis itu tersenyum miring, "gimana deraga?" 


SOrry 


AUTHOR POV” 


"Sya, lo kenapa? Mau ikut kita ke kantin? Muka lo pucet 
banget!!" kata dara,dengan heboh nya ia menempelkan 
punggung tangan nya di kening delisya, wajah gadis itu 
terlihat pucat dan tak ber energi. 


Delisya menggeleng lemah dengan berusaha tersenyum 
manis, seolah berkata 'aku baik'. "Kalian ke kantin aja, sasya 
mau ke perpustakaan" 


"Yakin lo sya? Muka lo pucet banget, ke uks ya?" tanya abel 


Delisya menggeleng pelan lalu tersenyum, "enggak papa ih, 
udah sana,ini aku lupa pake lipbalm makannya pucat" 


"Tap-- 
"Dar, sasya gak papa" 


Dara dan abel mengangguk anggukan kepalanya, tapi rasa 
khawatir masih tersirat di wajah mereka."mau nitip nasi 
goreng?" 


"Enggak, sasya bawa bekal" bohongnya. 
"Bener?" 


"Iya abell.. Udah sana, keburu istirahat nya habis" delisya 
mengibas ibaskan tangan nya, membuat abel berdecak 
pelan lalu meninggalkan kelas mereka bersama dara. 


Delisya melihat sekeliling kelas nya. Sepi, satu kata yang 
bisa mengambarkan suasana di kelas ini ,bahkan dia tak 
melihat si kutu buku yang biasanya menetap di kelas. 
Delisya memejamkan matanya sejenak lalu 
menghembuskan nafasnya pelan, menggubris rasa sakit 
perutnya juga pening di kepalanya, entah kenapa baru kali 
ini delisya merasakan seperti ini, mungkin karna efek tamu 
bulanan nya? 


Gadis itu berdiri dari duduknya,lalu berjalan dengan lemas 
ke arah perpustakaan. "Sya, lo di tungguin tuh di lapangan 
sama candra" delisya mengerutkan keningnya bingung 
mendengar apa yang di katakan gadis itu,candra? Siapa 
lelaki itu. 


"Candra?" tanya delisya bingung. 


Gadis di hadapan nya mengangguk, "sana gih, udah ramai 
disana" 


Delisya mengangguk sambil menatap gadis yang baru saja 
mengajak nya bicara itu mulai menghilang dari pandangan 
nya. Kemudian gadua itu memejamkan kembali matanya 
sejenak, meredam sakit di kepalanya yang terus berdenyut. 
Memhembuskan nafas lalu berjalan santai ke arah 
lapangan,sesuai yang di katakan gadis tadi barusan. 


Ramai. 


Satu kata yang menggambarkan bagaimana suasana di 
tengah lapangan.saat kaki jenjang nya menginjak tanah 
lapangan dengan pelan, melihat sekitar nya yang tengah 
menatap intens gerakannya, dan itu semakin membuat 
delisya bingung. 


"Sya," delisya terperangah mendengar panggilan itu, di 
tengah sana ada candra dengan satu bucket bunga yang 


cukup besar, senyum manis itu terpantri di wajah tampan 
nya. 


Candra adalah salah satu anak kelas 12 bahasa 3, dia cukup 
terkenal dengan wajah yang manis serta keahlian nya di 
bidang bola voli, terlihat dari postur tubuhnya yang 
melunjang tunggi. 

"I-iya?" 


"today | want to express my feelings for you all this time, | 
like you from the first...." 


"Delisya edgina angelin,will you be my lover?" 


Delisya meneguk ludahnya susah payah, melihat kedua 
tangan mungil nya yang ditarik lalu di genggam secara 
hangat oleh lelaki di hadapan, nya. la bingung untuk 
menjawab apa, padahal banyak sekali para kaum hawa 
bahkan adam yang menyoraki nya untuk menjawab 'iya', 
tapi itu bukan jawaban sesuai hatinya. Hatinya memilih 
lelaki brandal yang mengklaim nya,dulu. 


"Sya?" delisya menggeleng cepat saat namanya kembali 
terpanggil oleh candra. Jujur,ia tak mau membuat lelaki di 
hadapan nya ini malu, tapi gimana? 


"Sas-sya-- 


"She's mine!" delisya mendongak, melihat lelaki tampan 
dengan rahang yang mengeras, terdengar dengan jelas gigi 
lelaki itu bergelatuk nyaring seolah sedang menahan emosi, 
tangan candra juga di tepis oleh lelaki itu membuat tautan 
tangan mereka terlepas. 


Semuanya mendadak hening, tak ada teriakan teriakan 
yang keluar dari mulut para kaum jomblo yang berkobar. 
Delisya menundukan kepalanya, meremas baju seragam 


bawahnta hingga kusut, ia tak berani menatap mata tajam 
itu. "Jangan bertindak lebih, atau lo bakal tau akibat nya!" 
deraga mendorong kencang bahu candra hingga oleng, lalu 
menarik tangan delisya, menjauhkan nya dari kerumunan 
itu. 


"Sial!" umpat candra sambil melempar bucket bunga itu, 
tangan nya menjambak rambutnya kencang. "PERGI LO 
SEMUA!" gertak nya tak pandang bulu, bahkan di sana 
sudah ada bu nonu yang akan membubarkan keramaian ini. 


Lelaki itu melepas cekalan tangan besar nya dengan sedikit 
kasar, mengatur nafasnya panjang lalu memalingkan 
wajahnya ke arah bawah dengan tangan yang menopang di 
pbatas rofftop."k-kakk..." lelaki itu menghembuskan 
nafasnya sejenak lalu memutar tubuh nya menghadap gadis 
yang ia tarik ke sini. 


Delisya menunduk dengan dalam tak berani mendongak, 
hembusan nafas deraga ia rasakan sambil memejamkan 
matanya sejenak lalu kembali membukanya ketika tangan 
nya di angkat dengan lembut oleh tangan besar itu. "Sorry" 


Delisya mendongak, mengerjabkan matanya polos. Kalau 
boleh jujur, ia belum mengerti tentang keadaan yang ia 
rasakan sekarang ini. "Sa-sya ya-yang minta maa-af" 
katanya terbata bata. 


Deraga,ya lelaki itu yang membawa delisya sampai sini. 
Deraga memejamkan matanya sejenak,melepas genggaman 
tangan nya lalu beralih memeluk tubuh mungik delisya. "lI 
miss you" 


Delisya menahan nafasnya, memejamkan mata bolanya 
membuat air matanya menetes tanpa izin."miss you too" 


Delisya memejamkan matanya merasakan pening di 
kepalanya yang semakin menjadi, pelukan nya pun 
perlahan mengendur, pandangan nya pun mulai 
memburam. 


BRUKK- 
FLASHBACK ON 


"Saga gue bawa kok" devan melotot tajam ke arah abang 
keduanya, bisa bisanya ia mengancamnya dengan mudah 
dan itu berhasil. 


Saga adalah salah satu pisau tajam koleksi devin, mungkin 
kalian baru mengetahui sekarang tentang kebiasaan 
keluarga edgian. Dengan desta yang selalu mengoleksi 
parfum parfum mahal,devan dengan berbagai jam tangan 
mewahnya, delisya dengan berbagai macam coklat nya dan 
devin dengan pisau tajam nya. 


Devin memang tak memakai pisau itu untuk 
kekerasan,tentu dia bukan seorang psycopat yang dengan 
mudah membunuh manusia tanpa hati. Dia lelaki normal 
yang menyukai pisau, bahkan benda benda lainnya yang 
bisa di bilang...kriminal? Di ruang pribadinya,ia menyimpan 
berbagai macam benda,mulai dari pisau,pedang, pistol dan 
lain nya. Ingat! Hanya mengoleksi!tapi itu mampu membuat 
devan bergidik ngeri. 


Devan berdehem pelan sambil menetralkan ekspresinya, 
menaikan kaki kanan nya, bertumpu pada paha kaki kirinya 
lalu menatap dua lelaki datar di hadapan nya. 


"Sorry" 


"Maaf" 


Devan meneguk ludahnya susah payah, "anjrit kaya eptipi, 
ngomongnya barengan!" pekiknya kencang,untung saja 
kondisi di markas sedang ramai jadi tidak terlalu memekak. 


Deraga memutar bola matanya malas, ia tau ia yang salah 
disini dan bagaimanapun ia harus meminta maaf. "bacot" 
cibir devin pedas 


Devin sudah mengetahui semuanya, tentang devan yang 
tiba tiba bersikap dingin kepada deraga, dan tentang 
peristiwa dikantin tempo lalu, jujur devin juga geram 
dengan ke alay-an devan yang belagak memusuhi deraga, 
padahal sama sekali noob."sekarang urusan delisya" 


Deraga menegakkan tubuhnya,menatap devin dengan 
ekspresi bingung walau masih terkesan datar. "Tentang 
hubungan kalian" 


"Kita cari biang nya!" 


FLASHBACK OFF 


Dah lama gak up, 
Sibuk scrool tiktok soalnya, hehe. 


See you 


